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Albert Einstein, Ilmuwan Terbesar Abad 20 

Albert Einstein (14 Maret 1879–18 April 1955) adalah seorang ilmuwan fisika teoretis yang dipandang luas sebagai ilmuwan terbesar dalam abad ke-20. Dia mengemukakan teori relativitas dan juga banyak menyumbang bagi pengembangan mekanika kuantum, mekanika statistik, dan kosmologi. Dia dianugerahi Penghargaan Nobel dalam Fisika pada tahun 1921 untuk penjelasannya tentang efek fotoelektrik dan "pengabdiannya bagi Fisika Teoretis".
Setelah teori relativitas umum dirumuskan, Einstein menjadi terkenal ke seluruh dunia, pencapaian yang tidak biasa bagi seorang ilmuwan. Di masa tuanya, keterkenalannya melampaui ketenaran semua ilmuwan dalam sejarah, dan dalam budaya populer, kata Einstein dianggap bersinonim dengan kecerdasan atau bahkan jenius. Wajahnya merupakan salah satu yang paling dikenal di seluruh dunia.
Biografi
Masa Muda dan Universitas
Einstein dilahirkan di Ulm di Württemberg, Jerman; sekitar 100 km sebelah timur Stuttgart. Bapaknya bernama Hermann Einstein, seorang penjual ranjang bulu yang kemudian menjalani pekerjaan elektrokimia, dan ibunya bernama Pauline. Mereka menikah di Stuttgart-Bad Cannstatt. Keluarga mereka keturunan Yahudi; Albert disekolahkan di sekolah Katholik dan atas keinginan ibunya dia diberi pelajaran biola.

Pada umur lima tahun, ayahnya menunjukkan kompas kantung, dan Einstein menyadari bahwa sesuatu di ruang yang "kosong" ini beraksi terhadap jarum di kompas tersebut; dia kemudian menjelaskan pengalamannya ini sebagai salah satu saat yang paling menggugah dalam hidupnya. Meskipun dia membuat model dan alat mekanik sebagai hobi, dia dianggap sebagai pelajar yang lambat, kemungkinan disebabkan oleh dyslexia, sifat pemalu, atau karena struktur yang jarang dan tidak biasa pada otaknya (diteliti setelah kematiannya). Dia kemudian diberikan penghargaan untuk teori relativitasnya karena kelambatannya ini, dan berkata dengan berpikir dalam tentang ruang dan waktu dari anak-anak lainnya, dia mampu mengembangkan kepandaian yang lebih berkembang. Pendapat lainnya, berkembang belakangan ini, tentang perkembangan mentalnya adalah dia menderita Sindrom Asperger, sebuah kondisi yang berhubungan dengan autisme.
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Allesandro Volta, Ilmuwan Penemu Baterai
Alessandro Giuseppe Antonio Anastasio Volta (18 Februari 1745 - 5 Maret 1827) adalah seorang fisikawan Italia. Ia terutama dikenal karena mengembangkan baterai pada tahun 1800. Ia melanjutkan pekerjaan Luigi Galvani dan membuktikan bahwa teori Galvani yaitu efek kejutan kaki kodok adalah salah. Secara fakta, efek ini muncul akibat 2 logam tak sejenis dari pisau bedah Galvani. Berdasarkan pendapat ini, Volta berhasil menciptakan Baterai Volta (Voltac Pile). Atas jasanya, satuan beda potensial listrik dinamakan Volt.
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Archimedes, Bapak IPA Eksperimental 

 Archimedes dari Syracusa (sekitar 287 SM - 212 SM) Ia belajar di kota Alexandria, Mesir. Pada waktu itu yang menjadi raja di Sirakusa adalah Hieron II, sahabat Archimedes. Archimedes sendiri adalah seorang matematikawan, astronom, filsuf, fisikawan, dan insinyur berbangsa Yunani. Ia dibunuh oleh seorang prajurit Romawi pada penjarahan kota Syracusa, meskipun ada perintah dari jendral Romawi, Marcellus bahwa ia tak boleh dilukai. Sebagian sejarahwan matematika memandang Archimedes sebagai salah satu matematikawan terbesar sejarah, mungkin bersama-sama Newton dan Gauss.


Penemuannya

           Pada suatu hari Archimedes dimintai Raja Hieron II untuk menyelidiki apakah mahkota emasnya dicampuri perak atau tidak. Archimedes memikirkan masalah ini dengan sungguh-sungguh. Hingga ia merasa sangat letih dan menceburkan dirinya dalam bak mandi umum penuh dengan air. Lalu, ia memperhatikan ada air yang tumpah ke lantai dan seketika itu pula ia menemukan jawabannya. Ia bangkit berdiri, dan berlari sepanjang jalan ke rumah dengan telanjang bulat. Setiba di rumah ia berteriak pada istrinya, "Eureka! Eureka!" yang artinya "sudah kutemukan! sudah kutemukan!" Lalu ia membuat hukum Archimedes.
 Di bidang matematika, penemuannya terhadap nilai phi lebih mendekati dari ilmuan sebelumnya, yaitu 223/71 dan 220/70. Archimedes adalah orang yang mendasarkan penemuannya dengan eksperimen. Sehingga, ia dijuluki Bapak IPA EksperimentaL.
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Aristoteles, Filsuf Yang Paling Berpengaruh 

Aristoteles (Bahasa Yunani: ‘Aριστοτέλης Aristotélēs), (384 SM – 322 SM) adalah seorang filsuf Yunani, murid dari Plato dan guru dari Alexander yang Agung. Ia menulis berbagai subyek yang berbeda, termasuk fisika, metafisika, puisi, logika, retorika, politik, pemerintahan, etnis, biologi dan zoologi. Bersama dengan Socrates dan Plato, ia dianggap menjadi seorang di antara tiga orang filsuf yang paling berpengaruh di pemikiran Barat.
Biografi

Aristoteles lahir di Stagira, kota di wilayah Chalcidice, Thracia, Yunani (dahulunya termasuk wilayah Makedonia tengah) tahun 384 SM. Ayahnya adalah tabib pribadi Raja Amyntas dari Makedonia. Pada usia 17 tahun, Aristoteles bergabung menjadi murid Plato. Belakangan ia meningkat menjadi guru di Akademi Plato di Athena selama 20 tahun. Aristoteles meninggalkan akademi tersebut setelah Plato meninggal, dan menjadi guru bagi Alexander dari Makedonia. Saat Alexander berkuasa di tahun 336 SM, ia kembali ke Athena. Dengan dukungan dan bantuan dari Alexander, ia kemudian mendirikan akademinya sendiri yang diberi nama Lyceum, yang dipimpinnya sampai tahun 323 SM. Perubahan politik seiring jatuhnya Alexander menjadikan dirinya harus kembali kabur dari Athena guna menghindari nasib naas sebagaimana dulu dialami Socrates. Aristoteles meninggal tak lama setelah pengungsian tersebut.
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Arthur Holly Compton, Fisikawan Amerika Serikat 

Arthur Holly Compton (1892-1962) ialah fisikawan Amerika Serikat yang menerima Penghargaan Nobel dalam Fisika atas sumbangannya dalam penemuan sebuah efek yang dinamai menurut namanya (efek Compton).
Biografi

Dildilahirkan di Ohio dan menjalani pendidikan di Wooster College     dan Princeton. Saat bekerja di Universitas Washington, St. Louis ia menemukan bahwa panjang gelombang sinar X bertambah jika mengalami hamburan, dan pada 1923 ia bisa menerangkannya menurut teori kuantum cahaya. Pekerjaan ini telah meyakinkan orang akan kebenaran realitas foton; sebenarnya Compton sendirilah yang mengajukan kata "foton".

Setelah menerima Hadiah Nobel Fisika pada 1927, ia bekerja di Universitas Chicago untuk mempelajari sinar kosmik dan membantu menjelaskan bahsa sebenarnya sinar ini terdiri atas partikel yang bergerak cepat (ternyata sekarang partikel itu ialah inti atom, dan sebagian besar ialah proton) yang berputar dalam ruang dan bukan sinar gamma.
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 Blaise Pascal, Fisikawan Perancis 


Blaise Pascal (1623-1662) berasal dari Perancis. Minat utamanya ialah filsafat dan agama, sedangkan hobinya yang lain adalah matematika dan geometri proyektif. Bersama dengan Pierre de Fermat menemukan teori tentang probabilitas. Pada awalnya minat riset dari Pascal lebih banyak pada bidang ilmu pengetahuan dan ilmu terapan, di mana dia telah berhasil menciptakan mesin penghitung yang dikenal pertama kali. Mesin itu hanya dapat menghitung.
pascal disimbolkan dengan Pa satuan turunan SI untuk tekanan atau tegangan. Satu pascal setara dengan satu newton per meter persegi. Dalam kehidupan sehari-hari, pascal dikenal karena penggunaannya untuk menyatakan laporan tekanan udara yang umumnya dilaporkan dalam hektopascal (1 hPa = 100 Pa). Satuan ini dinamakan menurut nama Blaise Pascal, seorang matematikawan,fisikawandan  filsuf Perancis.
Definisi 1 Pa
1Pa = 1N/m² = 1(kg·m/s²)/m²=1kg/m·s²
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 Charles Augustin de Coulomb 

Charles-Augustin de Coulomb (14 Juni 1736 - 23 Agustus 1806) adalah seorang ilmuwan Perancis yang diabadikan namanya untuk satuan listrik untuk menghormati penelitian penting yang telah dilakukan oleh ilmuwan ini.

 
Coulomb berasal dari keluarga bangsawan yang berpengaruh hingga pendidikannya terjamin. Ia berbakat besar dalam bidang matematika dan belajar teknik untuk menjadi Korps Ahli Teknik Kerajaan. Setelah bertugas di Martinique selama beberapa tahun, ia kembali ke Paris dan di tahun 1779 terpilih menjadi anggota Akademi Ilmiah di tahun 1781. Pada waktu Revolusi Perancis pecah, ia terpaksa meninggalkan Paris tinggal di Blois dengan sahabatnya yang juga ilmuwan, Jean-Charles de Borda (1733-1799). Ia meneruskan berbagai percobaannya dan akhirnya diangkat menjadi inspektur pendidikan di tahun 1802.

Percobaan awal Coulomb meliputi tekanan yang bisa memecahkan suatu benda (1773) dan ini adalah awal ilmu modern tentang kekuatan benda-benda. Karyanya di bidang listrik dan magnet yang membuatnya begitu terkenal, baru diterbitkan dalam serangkaian makalah antara tahun 1785 dan 1789.
Di Blois, Coulomb meneliti sifat muatan listrik pada benda dan diketemukannya bahwa muatan tersebut hanya ada pada permukaan benda. Didapatkannya pula bahwa daya magnet juga mengikuti hukum kuadrat terbalik seperti daya listrik statis. Beberapa karyanya ditemukan juga oleh Henry Cavendish tetapi karya Cavendish baru terbit tahun pada tahun 1879. Penemuan Coulomb yang memastikan adanya hubungan antara kelistrikan dan magnetisme kelak dibuktikan oleh Hans Christian Ørsted serta Siméon Poisson.
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Fermi, Ilmuwan Jago Teori dan Eksperimen 

Enrico Fermi dilahirkan pada tanggal 29 September 1901 di Roma, Italia, dari pasangan Ida de Gattis dan Alberto Fermi, seorang karyawan di departemen komunikasi Italia. Enrico yang bertubuh kecil dan bermata keabuabuan ini sangat pendiam dan sangat dekat dengan kakaknya, Giulio. Mereka sering menghabiskan waktu untuk merancang motor listrik dan menggambar desain mesin pesawat yang hampir sama canggihnya dengan rancangan para profesional!
Pada tahun 1930-an, Fermi menyadari bahwa untuk menyelidiki struktur atom, ia harus menembakkan suatu partikel yang netral ke inti atom. Segera dari otak cerdas Fermi keluar pemikiran untuk menggunakan netron (partikel netral). Inti atom yang ditembakinya itu membentuk berbagai unsur-unsur baru. Fermi kaget bercampur senang. Saking asyiknya ia terus melakukan berbagai eksperimen hingga ia berhasil menemukan banyak sekali unsur-unsur buatan. Penelitian ini menghadiahinya sebuah Nobel Fisika pada tahun 1938. 
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Galileo Galilei, Bapak Astronomi Dunia

    
Galileo lahir di Pisa, tahun 1564. Selagi muda belajar di Universitas Pisa tetapi mandek karena urusan keuangan. Meski begitu tahun 1589 dia mampu dapat posisi pengajar di universitas itu. Beberapa tahun kemudian dia bergabung dengan Universitas Padua dan menetap di sana hingga tahun 1610. Dalam masa inilah dia menciptakan tumpukan penemuan-penemuan ilmiah.
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Sumbangan besar Galileo terhadap kemajuan ilmu pengetahuan      sudah lama dikenal. Arti penting peranannya terletak pada penemuan-penemuan ilmiah seperti hukum kelembaman, penemuan teleskopnya, pengamatan bidang astronominya dan kegeniusannya membuktikan hipotesa Copernicus. Dan yang lebih penting adalah peranannya dalam hal pengembangan metodologi ilmu pengetahuan. Umumnya para filosof alam mendasarkan pendapatnya pada pikiran-pikiran Aristoteles serta membuat penyelidikan secara kualitatif dan fenomena yang terkategori. Sebaliknya, Galileo menetapkan fenomena dan melakukan pengamatan atas dasar kuantitatif. 
Menara miring Pisa yang dianggap digunakan oleh Galileo mendemonstrasikan hukum-hukum mengenai jatuhnya sesuatu benda.
10. Gustav Robert Kirchhoff, Fisikawan Jerman 
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      Gustav Robert Kirchhoff (12 Maret, 1824 – 17 Oktober , 1887), adalah seorang fisikawan Jerman yang berkontribusi pada pemahaman konsep dasar teori rangkaian listrik, spektroskopi, dan emisi radiasi benda hitam yang dihasilkan oleh benda-benda yang dipanaskan. Dia menciptakan istilah radiasi "benda hitam" pada tahun 1862. Terdapat 3 konsep fisika berbeda yang kemudian dinamai berdasarkan namanya, "hukum Kirchhoff", masing-masing dalam teori rangkaian listrik, termodinamika, dan spektroskopi.

Gustav Kirchhoff dilahirkan di Königsberg, Prusia Timur (sekarang Kaliningrad, Rusia), putra dari Friedrich Kirchhoff, seorang pengacara, dan Johanna Henriette Wittke. Dia lulus dari Universitas Albertus Königsberg (sekarang Kaliningrad) pada 1847 dan menikahi Clara Richelot, putri dari profesor-matematikanya, Friedrich Richelot. Pada tahun yang sama, mereka pindah ke Berlin, tempat dimana ia menerima gelar profesor di Breslau (sekarang Wroclaw).

Kirchhoff merumuskan hukum rangkaian, yang sekarang digunakan pada rekayasa listrik, pada 1845, saat dia masih berstatus mahasiswa. Ia mengusulkan hukum radiasi termal pada 1859, dan membuktikannya pada 1861. Di Breslau, ia bekerjasama dalam studi spektroskopi dengan Robert Bunsen. Dia adalah penemu pendamping dari caesium dan rubidium pada 1861 saat mempelajari komposisi kimia Matahari via spektrumnya. Pada 1862 dia dianugerahi Medali Rumford.
11. Hans Christian Oersted, Ahli Fisika dan Kimia 

[image: image15.jpg]


      Hans Christian Ørsted (14 Agustus1777 di Rudkøbing – 9 Maret1851 di Kopenhagen) adalah seorang ahli fisika dan kimia Denmark, yang dipengaruhi pemikiran Immanuel Kant. Pada 1820 ia menemukan hubungan antara listrik dan magnetisme dalam eksperimen yang sangat sederhana. Ia menunjukkan bahwa kawat yang dialiri arus listrik dapat menolak jarum magnet kompas. Ørsted tidak menawarkan penjelasan yang memuaskan untuk fenomena ini. Ia pun tidak mencoba menghadirkan fenomena tersebut dalam kerangka matematis.

Ørsted bukanlah orang pertama yang menemukan bahwa listrik dan magnetisme itu berkaitan. Ia didahului delapan belas tahun sebelumnya oleh Gian Domenico Romagnosi, seorang cendekia hukum Italia. Catatan tentang penemuan Romagnosi diterbitkan pada 1802 di koran Italia, tetapi tak teperhatikan oleh masyarakat ilmiah.Pada 1825 Ørsted memberi sumbangan penting bagi kimia dengan memproduksi aluminium untuk pertama kali.
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Johannes Kepler, Pria yang Menyibak Rahasia Tata Surya 

 
 Johannes Kepler (27 Desember 1571 – 15 November 1630), seorang tokoh penting dalam revolusi ilmiah, adalah seorang astronom Jerman, matematikawan dan astrolog. Dia paling dikenal melalui hukum gerakan planetnya. Dia kadang dirujuk sebagai "astrofisikawan teoretikal pertama", meski Carl Sagan juga mamanggilnya sebagai ahli astrologi ilmiah terakhir.

Biografi

Johannes Kepler lahir pada tahun 1571 di Weil der Stadt, sebuah kota kecil di pinggiran Hutan Hitam Jerman. Meskipun keluarganya miskin, beasiswa dari para bangsawan lokkal memungkinkan Johannes mendapatkan pendidikan yang baik. Ia mempelajari teologi di Universitas Tüũbingen, sesuai niatnya untuk menjadi rohaniwan Lutheran. Tetapi, kejeniusannya di bidang matematika mendapat pengakuan. Pada tahun 1594, ketika seorang guru matematika di SMU Lutheran di Graz, Austria, meninggal dunia, Kepler menggantikannya. Sewaktu berada di sana, ia menerbitkan karya besarnya yang pertama, Cosmographic Mystery (Misteri Kosmografis).
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Joseph Louis Gay-Lussac 
        Joseph-Louis Gay-Lussac (6 Desember 1778 – 10 Mei 1850) ialah kimiawan dan fisikawan Prancis. Ia terkenal untuk 2 hukum yang berkenaan pada gas             
Gay-Lussac dilahirkan di St Leonard dari Noblac, di bagian Haute-Vienne. Ia menerima pendidikan awalnya di rumah dan pada 1794 dikirim ke Paris bersiap menghadapi École Polytechnique setelah ayahnya ditahan, dan ia diterima pada 1797. 3 tahun kemudian ia pindah ke École des Ponts et Chaussées, dan segera setelah itu ditugaskan pada C. L. Berthollet. Pada 1802 ia ditunjuk sebagai demonstrator pada A. F. Fourcroy di École Polytechnique, di mana kemudian (1809) ia menjadi guru besar kimia. Dari 1808 sampai 1832 ia merupakan guru besar fisika di Sorbonne, kedudukan yang ia hanya berhenti untuk kursi di Jardin des Plantes. Pada 1831 ia diangkat untuk mewakili Haute-Vienne di DPR, dan pada 1839 ia memasuki chamber of peers.

Pada 1802, Gay-Lussac pertama kali merumuskan hukum bahwa gas berkembang secara linear dengan tekanan tetap dan suhu yang bertambah (biasanya banyak dikenal sebagai Hukum Charles). Pada 1808, ia merupakan ko-penemu boron.
14. Leonhard Euler 1707-1783
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 Euler lahir tahun 1707 di Basel, Swiss. Dia diterima masuk Universitas Basel tahun 1720 tatkala umurnya baru mencapai tiga belas tahun. Mula-mula dia belajar teologi, tetapi segera pindah ke mata pelajaran matematika. Dia peroleh gelar sarjana dari Univer
Di abad ke-17 Swiss punya seorang matematikus dan ahli fisika yang teramat brilian dan ilmuwan terkemuka sepanjang masa. Orang itu Leonhard Euler. Hasil karyanya mempengaruhi penggunaan semua bidang fisika dan di banyak bidang rekayasa.

Euler khusus ahli mendemonstrasikan bagaimana hukum-hukum umum mekanika, yang telah dirumuskan di abad sebelumnya oleh Isaac Newton, dapat digunakan dalam jenis situasi fisika tertentu yang terjadi berulang kali. Misalnya, dengan menggunakan hukum Newton dalam hal gerak cairan, Euler sanggup mengembangkan persamaan hydrodinamika. Juga, melalui analisa yang cermat tentang kemungkinan gerak dari barang yang kekar, dan dengan penggunaan prinsip-prinsip Newton. Dan Euler berkemampuan mengembangkan sejumlah pendapat yang sepenuhnya menentukan gerak dari barang kekar. Dalam praktek, tentu saja, obyek benda tidak selamanya mesti kekar. Karena itu, Euler juga membuat sumbangan penting tentang teori elastisitas yang menjabarkan bagaimana benda padat dapat berubah bentuk lewat penggunaan tenaga luar
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Louis de Broglie, Fisikawan Perancis 

      Louis-Victor-Pierre-Raymond, duc de Broglie, banyak dikenal sebagai Louis de Broglie (15 Agustus 1892–19 Maret 1987), ialah fisikawan Perancis dan pemenang Hadiah Nobel.

Berasal dari keluarga Prancis yang dikenal memiliki diplomasi dan kemiliteran yang baik. Pada mulanya ia adalah siswa sejarah, namun akhirnya ia mengikuti jejak kakaknya Maurice de Broglie untuk membina karir dalam fisika.

Pada 1924, tesis doktoralnya mengemukakan usulan bahwa benda yang bergerak memiliki sifat gelombang yang melengkapi sifat partikelnya. 2 tahun kemudian Erwin Schrodinger menggunakan konsep gelombang de Broglie untuk mengembangkan teori umum yang dipakai olehnya bersama dengan ilmuwan lain untuk menjelaskan berbagai gejala atomik. Keberadaan gelombang de Broglie dibuktikan dalam eksperimen difraksi berkas elektron pada 1927 dan pada 1929 ia menerima Hadiah Nobel Fisika.
16. Ludwig Boltzmann, Fisikawan Austria 
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 Ludwig Eduard Boltzmann (1844-1906) ialah fisikawan Austria.Lahir di Wina, ia belajar di perguruan tinggi yang ada di sana. Kemudian, ia mengajar pada berbagai institusi di Austria dan Kekaisaran Prusia, berpindah dari satu institusi ke institusi lain. Ia mengunjungi Amerika Serikat 3 kali; yang luar biasa adalah, Boltzmann mengembangkan teori kinetik gas seperti pula James Clerk Maxwell, namun hal itu dikerjakannya tanpa saling tau. Ia berhasil menegakkan dasar yang kuat untuk mekanika statistik. Salah satu hasil yang diraihnya ialah penafsiran hukum II termodinamika yang dinyatakan dengan keteraturan dan kerambangan, hukumnya S=k log W yang mengaitkan entropi S dari suatu sistem dengan kemungkinan diukirkan paa batu kuburannya.
Pada 1884, ia menurunkan rumus R=eσT2 dari termodinamika. Rumus yang menyatakan laju radiasi benda hitam ini juga ditemukan Josef Stefan, mantan gurunya, secara eksperimental 5 tahun sebelumnya. Dalam tahun-tahun terakhir hidupnya, kesehatannya menurun, dan ia bunuh diri pada 1906, pada saat lawan-lawannya mulai mengakui kebenaran teori atomik.

Konstanta Boltzmann (k atau kB) adalah konstanta fisika yang menghubungkan energi pada tingkatan partikel dengan temperatur teramati pada tingkatan makroskopik. Konstanta ini merupakan konstanta gas yang dibagi dengan konstanta Avogadro:
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Konstanta ini memiliki satuan yang sama dengan entropi, dinamakan sesuai dengan nama fisikawan Austria, Ludwig Boltzmann. Dia mempunyai kontribusi penting dalam bidang teori mekanika statistik, dimana konstanta ini mempunyai peranan penting.
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Max Planck, Fisikawan Jerman 

 
 Max Karl Ernst Ludwig Planck (lahir di Kiel, 23 April 1858 – wafat di Goettingen, 4 Oktober 1947 pada umur 89 tahun) adalah seorang fisikawan Jerman yang banyak dilihat sebagai penemu teori kuantum.

Lahir di Kiel, Planck memulai karir fisikanya di Universitas München di tahun 1874, lulus pada tahun 1879 di Berlin. Dia kembali ke München pada tahun 1880 untuk mengajar di universitas itu, dan pindah ke Kiel pada 1885. Di sana ia menikahi Marie Mack pada tahun 1886. Pada tahun 1889, dia pindah ke Berlin, di mana sejak 1892 dia menduduki jabatan teori fisika.
Pada 1899, dia menemukan sebuah konstanta dasar, yang dinamakan konstanta Planck, dan, sebagai contoh, digunakan untuk menghitung energi foton. Juga pada tahun itu, dia menjelaskan unit Planck yang merupakan unit pengukuran berdasarkan konstanta fisika dasar. Satu tahun kemudian, dia menemukan hukum radiasi panas, yang dinamakan Hukum radiasi badan hitam Planck. Hukum ini menjadi dasar teori kuantum, yang muncul sepuluh tahun kemudian dalam kerja samanya dengan Albert Einstein dan Niels Bohr. Dari tahun 1905 sampai 1909, Planck berlaku sebagai kepala Perkumpulan Fisikawan Jerman (Deutsche Physikalische Gesellschaft).
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Michael Faraday, Bapak Listrik 

      Michael Faraday (22 September 1791-25 Agustus 1867) ialah ilmuwan Inggris yang mendapat julukan "Bapak Listrik", karena berkat usahanya listrik menjadi teknologi yang banyak gunanya. Ia mempelajari berbagai bidang ilmu pengetahuan, termasuk elektromagnetisme dan elektrokimia. Dia juga menemukan alat yang nantinya menjadi pembakar Bunsen, yang digunakan hampir di seluruh laboratorium sains sebagai sumber panas yang praktis.


              Efek magnetisme menuntunnya menemukan ide-ide yang menjadi dasar teori medan magnet. Ia banyak memberi ceramah untuk mempopulerkan ilmu pengetahuan ilmu pengetahuan pada masyarakat umum. Pendekatan rasionalnya dalam mengembangkan teori dan menganalisis hasilnya amat mengagumkan.
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Thomas Alva Edison
Thomas Alva Edison (11 Februari 1847 - 18 Oktober 1931) adalah penemu dan pengusaha yang mengembangkan banyak peralatan penting. Si Penyihir Menlo Park ini merupakan salah seorang penemu pertama yang menerapkan prinsip produksi massal pada proses penemuan.  Ia lahir di Milan, Ohio, Amerika Serikat. Pada masa kecilnya di Amerika Serikat,Edison selalu mendapat nilai buruk di sekolahnya. Oleh karena itu ibunya memberhentikannya dari sekolah dan mengajar sendiri di rumah.

              Pada tahun 1870 ia menemukan mesin telegraf yang lebih baik. Mesin-mesinnya dapat mencetak pesan-pesan di atas pita kertas yang panjang. Uang yang dihasilkan dari penemuannya itu cukup untuk mendirikan perusahaan sendiri. Pada tahun 1874 ia pindah ke Menlo Park, New Jersey. Disana ia membuat sebuah bengkel ilmiah yang besar dan yang pertama di dunia. Setelah itu ia banyak melakukan penemuan-penemuan yang penting. Pada tahun 1877 ia menemukan Gramofon. Dalam tahun 1879 ia berhasil menemukan lampu listrik kemudia ia juga menemukan proyektor untuk film-film kecil. Tahun 1882 ia memasang lampu-lampu listrik di jalan-jalan dan rumah-rumah sejauh satu kilometer di kota New York. Hal ini adalah pertama kalinya di dunia lampu listrik di pakai di jalan-jalan. Pada tahun 1890, ia mendirikan perusahaan General Electric.
20. [image: image24.jpg]


Robert J. Van de Graff, Penemu Generator 

Robert Jemison Van de Graaff (lahir 20 Desember 1901 – meninggal 16 Januari 1967 pada umur 65 tahun) adalah seorang fisikawan berkebangsaan Amerika Serikat. Van de Graaff lahir sebagai anak terakhir dari empat bersaudara dari pasangan suami-istri bernama Adrian Sebastian Van de Graaff dan Minnie Cherokee Hargrove . Van De Graff lahir di kota kecil Tuscaloosa, negara bagian Alabama, Amerika Serikat. Ia bertemu dengan Marie Curie, pertemuannya dengan Marie Curie kemudian menginspirasi percobaan Van de Graff di masa depaInspirasi yang akhirnya mendorong Van de Graaff mengembangkan listrik statis bertegangan tinggi yang akan digunakan Van de Graaff untuk melakukan riset mengenai pemisahan inti atom yang menghasilkan reaksi ledakan nuklir. Pada tahun 1928, Van de Graaff berhasil memperoleh gelar PhD atas penelitiannya mengenai listrik tegangan tinggi dari Universitas Oxford di Inggris. Kemudian pada awal tahun 1929, ia kembali ke Amerika Serikat,dan diangkat sebagai peneliti kehormatan negara pada Universitas Princeton. Saat itu ia juga berhasil mengembangkan listrik statis sebesar 10.000 volts dengan generator listrik yang dirancang oleh Lord Kelvin.
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Isaac Newton, Bapak Ilmu Fisika Modern 

        Sir Isaac Newton, (4 Januari 1643 - 31 Maret 1727) adalah seorang fisikawan, matematikawan, ahli astronomi dan juga ahli kimia yang berasal dari Inggris. Beliau merupakan pengikut aliran heliosentris dan ilmuwan yang sangat berpengaruh sepanjang sejarah, bahkan dikatakan sebagai bapak ilmu fisika modern. 
Newton dilahirkan di Woolsthorpe-by-Colsterworth, hamlet di county Lincolnshire lahir secara premature

           Dengan berbagai hasil karya ilmiah yang dicapainya, Newton menulis sebuah buku Philosophiae Naturalis Principia Mathematica, dimana pada buku tersebut dideskripsikan mengenai teori gravitasi secara umum, berdasarkan hukum gerak yang ditemukannya, dimana benda akan tertarik ke bawah karena gaya gravitasi. Bekerja sama dengan Gottfried Leibniz, Newton mengembangkan teori kalkulus. Newton merupakan orang pertama yang menjelaskan tentang teori gerak dan berperan penting dalam merumuskan gerakan melingkar dari hukum Kepler, dimana Newton memperluas hukum tersebut dengan beranggapan bahwa suatu orbit gerakan melingkar tidak harus selalu berbentuk lingkaran sempurna (seperti elipse, hiperbola dan parabola). Newton menemukan spektrum warna ketika melakukan percobaan dengan melewati sinar putih pada sebuah prisma, dia juga percaya bahwa sinar merupakan kumpulan dari partikel-partikel. Newton juga mengembangkan hukum tentang pendinginan yang di dapatkan dari teori binomial, dan menemukan sebuah prinsip momentum dan angular momentum.
22. Nikola Tesla, Ilmuwan Yang Mengaku Mampu Menangkap Kekuatan Dasar     Planet 
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   Seorang ilmuwan mengaku mampu menangkap kekuatan dasar planet, lalu menyalurkan energi listrik itu untuk berbagai kepentingan. Hebatnya, distribusi itu dilakukan tanpa kabel.
  Adalah Nikola Tesla, insinyur listrik kelahiran Smiljan - saat itu bagian dari Kerajaan Austro-Hungarian, kini Yugoslavia - pada 9 Juli 1856. Konon kejeniusan Tesla setingkat dengan Thomas Alfa Edison. Tesla bekerja untuk Edison. Ia merancang 24 jenis dinamo. Namun keduanya tidak pernah cocok. Maka, April 1887 Tesla mendirikan laboratorium sendiri. Dalam waktu singkat ia membuktikan, sistem arus AC (bolak-balik)-nya jauh lebih hebat dibandingkan dengan sistem DC (searah) Edison.


                Prinsip kerjanya serupa dengan mainan ayunan anak-anak. Dorongan ringan akan mulai menggerakkannya, dorongan yang sama di saat yang tepat, akan membuat ayunan makin tinggi. Demikian pula rangkaian dari getaran listrik, frekuensi yang diterima tepat pada kumparan utama, akan menghasilkan getaran yang akan makin besar dan hasilnya makin tinggi di kumparan kedua. Getaran di tiang dihubungkan dengan kumparan kedua Tesla akan membangkitkan gelombang radio frekuensi tinggi yang mampu berjalan jauh ke belahan lain bumi secara bolak-balik.

Jika kemudian dengan alat oscillation (pengubah arus DC menjadi AC) diselaraskan pada frekuensi alami arus listrik bumi, saat kembali arus akan memperkuat getaran voltase di tiang, dan mendorong keluar arus dari bumi. Hasilnya, arus yang makin besar akan keluar sebagai gelombang melalui pemancar itu. Menurut teori, seluruh planet dapat dipakai sebagai sirkuit kedua penguat arus.
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Niels Bohr, Ahli Fisika Denmark 

         Niels Bohr (7 Oktober 1885–18 November 1962) adalah seorang ahli fisika dari Denmark dan pernah meraih hadiah Nobel Fisika pada tahun 1922.
          Pada tahun 1913 Bohr telah menerapkan konsep mekanika kuantum untuk model atom yang telah dikembangkan oleh Ernest Rutherford, yang     menggambarkan bahwa atom tersusun dari inti atom                                          (nukleus) yang      dikelilingi oleh orbit elektron.

24. Wilhelm Conrad Röntgen
                   
                            

                                                             Gambar sinar x pertama yang diambil oleh Röntgen dari                                                                        tangan istrinya Albert von Kölliker
   Wilhelm Conrad Röntgen (27 Maret 1845 – 10 Februari 1923) ialah fisikawan Jerman yang merupakan penerima pertama Penghargaan Nobel dalam Fisika, pada tahun 1901, untuk penemuannya pada sinar-X, yang menandai dimulainya zaman fisika modern dan merevolusi kedokteran diagnostik.

Rontgen belajar di ETH Zurich dan kemudian guru besar fisika di Universitas Strasbourg (1876-79), Giessen (1879-88), Wurzburg (1888-1900), dan Munich (1900-20). Penelitiannya juga termasuk karya pada elastisitas, gerak pipa rambut pada fluida, panas gas tertentu, konduksi panas pada kristal, penyerapan panas oleh gas, dan piezoelektrisitas.

Pada tahun 1895, saat mengadakan percobaan dengan aliran arus listrik dan tabung gelas yang dikosongkan sebagian (tabung sinar katode), Rontgen mengamati bahwa potongan barium platinosianida yang berdekatan melepaskan sinar saat tabung itu dioperasikan. Ia merumuskan teori bahwa saat sinar katode (elektron) menembus dinding gelas tabung, beberapa radiasi yang tak diketahui terbentuk yang melintasi ruangan, menembus bahan kimia, dan menyebabkan fluoresensi. Pengamatan lebih lanjut mengungkapkan bahwa kertas, kayu, dan aluminum, di antara bahan lain, transparan pada bentuk baru radiasi ini. Ia menemukan bahwa itu mempengaruhi plat fotografi, dan, sejak tidak secara nyata menunjukkan beberapa sifat cahaya, seperti refleksi atau refraksi, secara salah ia berpikir bahwa sinar itu tak berhubungan pada cahaya. Dalam pandangan pada sifat tak pasti itu, ia menyebut fenomena radiasi X, walau juga dikenal sebagai radiasi Rontgen. Ia mengambil fotografi sinar-X pertama, dari bagian dalam obyek logam dan tulang tangan istrin 
25. Hendrik Antoon Lorentz
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Hendrik Antoon Lorentz (1853-1928) ialah fisikawan Belanda yang memenangkan Penghargaan Nobel dalam Fisika bersama dengan Pieter Zeeman pada 1902.
Dilahirkan di Arnhem, Belanda. Ia belajar di Universitas Leiden. Pada usia 19 tahun ia kembali ke Arnhem dan mengajar di salah satu SMA di sana. Sambil mengajar, ia menyiapkan tesis doktoral yang memperluas teori James Clerk Maxwell mengenai elektromagnet yang meliputi rincian dari pemantulan dan pembiasan cahaya.

Pada 1878 ia menjadi guru besar fisika teoretis di Leyden yang merupakan tempat kerja pertamanya. Ia tinggal di sana selama 34 tahun, lalu pindah ke Haarlem. Lorentz meneruskan pekerjaannya untuk menyederhanakan teori Maxwell dan memperkenalkan gagasan bahwa medan elektromagnetik ditimbulkan oleh muatan listrik pada tingkat atom. Ia mengemukakan bahwa pemancaran cahaya oleh atom dan berbagai gejala optik dapat dirunut ke gerak dan interaksi energi atom.

Pada 1896, salah satu mahasiswanya Pieter Zeeman menemukan bahwa garis spektral atom dalam medan magnet akan terpecah menjadi beberapa komponen yang frekuensinya agak berbeda. Hal tersebut membenarkan pekerjaan Lorentz, sehingga mereka berdua dianugerahi Hadiah Nobel pada 1902.

Pada 1895, Lorentz mendapatkan seperangkat persamaan yang mentransformasikan kuantitas elektromagnetik dari suatu kerangka acuan ke kerangka acuan lain yang bergerak relatif terhadap yang pertama meski pentingnya penemuan itu baru disadari 10 tahun kemudian saat Albert Einstein mengemukakan teori relativitas khususnya.

Lorentz (dan fisikawan Irlandia G.F. Fitzgerald secara independen) mengusulkan bahwa hasil negatif eksperimen Michelson-Morley bisa dipahami jika panjang dalam arah gerak relatif terhadap pengamat mengerut. Eksperimen selanjutnya memperlihatkan bahwa meski terjadi pengerutan, hal itu bukan karena penyebab yang nyata dari hasil Michelson dan Edward Morley. Penyebabnya ialah karena tiadanya 'eter' yang berlaku sebagai kerangka acuan universal.
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Pieter Zeeman

Pieter Zeeman (25 Mei 1865 – 9 Oktober 1943) (IPA [ze:mɑn]) ialah fisikawan Belanda yang menerima Penghargaan Nobel dalam Fisika pada 1902 dengan Hendrik Antoon Lorentz atas penemuan efek Zeeman.
Zeeman lahir di Zonnemaire (di pulau Schouwen-Duiveland, provinsi Zeeland) dari Wilhelmina Worst dan Catharinus Farandinus Zeeman, seorang menteri Lutheran. Ia bersekolah di HBS di Zierikzee yang berdekatan dan kemudian belajar bahasa-bahasa klasik di gimnasium di Delft selama 2 tahun. Selama masa ini, ia menerbitkan laporan tentang aurora borealis yang terlihat dari Zonnemaire. Ia memasuki Universitas Leiden pada 1885, di mana ia belajar dengan Hendrik A. Lorentz dan Heike Kamerlingh Onnes .Selama di Leiden, Zeeman menemukan sebuah efek yang dinamaI menurut namanya. Ia sedang mencari interaksi antara efek magnet dan optik. Michael Faraday telah mengamati medan magnetik pada garis spektrum di awal 1862, namun tanpa hasil positif. Zeeman mengulangi eksperimen itu, menggunakan garangan difraksi tenaga resolusi tinggi dan menemukan bahwa garis emisi natrium diperluas (1896). Hendrik Lorentz dan Zeeman menjelaskan fenomena itu dengan memprkirakan bahwa elektron (ditemukan di tahun sebelumnya oleh Joseph John Thomson) pindah dalam atom dan cahaya yang dipancarkan. Pengukuran frekuensi puncak garis yang meluas memungkinkannya menentukan perbandingan e/m. Di Amsterdam, di tahun berikutnya, Zeeman bisa memecah garis natrium ke dalam triplet, seperti yang diperkirakan oleh Lorentz. Untuk karya ini Zeeman dan Lorentz menerima Penghargaan Nobel dalam Fisika pada 1902.

Zeeman melanjutkan penelitianya mengenai efek Zeeman, namun keterbatasan laboratoriumnya di Amsterdam mempersulit hasil yang lebih akurat. Masalah ini tak terpecahkan hingga pembangunan laboratorium baru pada 1923 (sejak 1940 Laboratorium Zeeman). Ia juga mengukur kecepatan cahaya dalam medium bergerak, menunjukkan bahwa harga koefisien Fresnel bervariasi menurut panjang gelombang, perkiraan dari teori relativitas. Hanya setelah 1923 ia kembali pada pengukuran efek Zeeman, mengukur garis spektrum beberapa gas mulia dan rhenium. Zeeman menjabat sebagai sekretaris (1912-1920) dan ketua (1931) Divisi Fisika Koninklijke Nederlandse Akademie van Wetenschappen; sebagai pimpinan Commission Internationale des Poids et Mesures di Paris dari 1940 hingga 1943; dan sebagai rector magnificus Universitas Amsterdam dari 1920 hingga 1923. 
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Henri Becquerel

 Antoine Henri Becquerel (lahir di Paris, 15 Desember 1852 – meninggal di Le Croisic, 25 Agustus 1908 pada umur 55 tahun) adalah salah seorang fisikawan asal Perancis yang menemukan radioaktivitas. Namanya digunakan untuk satuan radioaktivitas.

 Pada tahun 1892, ia menjadi orang ke-3 di keluarganya yang menduduki kursi fisika di Muséum National d'Histoire Naturelle. Pada tahun 1894, ia menjadi ketua insinyur di Departemen Jembatan dan Jalan Raya.

Pada tahun 1896, ketika mengamati fosforesensi garam uranium, tanpa sengaja Becquerel menemukan radioaktivitas. Meneliti karya Wilhelm Conrad Röntgen, Becquerel mengurung zat yang berpijar, kalium uranil sulfat, dalam pelat foto dan bahan hitam untuk mempersiapkan penelitian yang memerlukan cahaya terang. Namun, sebelum melakukan penelitian, Becquerel menemukan pelat foto itu itu sudah terpajan, menunjukkan gambaran zat. Penemuan itu membuatnya meneliti emisi spontan radiasi nuklir.

Pada tahun 1903, ia menerima Nobel Fisika dengan Pierre dan Marie Curie dalam pengakuan jasa luar biasa yang telah dilakukannya dengan penemuan radioaktivitas spontan.
28. John William Strutt, 3rd Baron Rayleigh.
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           John William Strutt, 3rd Baron Rayleigh (12 November 1842-30 Juni 1919) adalah fisikawan Inggris yang menurunkan sebuah persamaan untuk menghitung variasi sebaran cahaya dengan panjang gelombang. Ia juga mengembangkan sebuah persamaan yang menggambarkan penyebaran panjang gelombang pada radiasi badan hitam, namun hanya diterapkan pada panjang gelombang yang panjang. Rayleigh mencatat bahwa nitrogen di udara lebih padat daripada yang diperoleh dari mineral. Ia menulis jurnal Nature yang meminta usulan. Sir William Ramsay tertarik, dan penelitiannya memuncak pada 1894 dengan penemuan argon. Rayleigh dianugerahi Penghargaan Nobel dalam Fisika 1904.
29. Philipp Eduard Anton von Lenard
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              Philipp Eduard Anton (von) Lenard (bahasa Hongaria: Lénárd Fülöp; 7 Juni 1862 – 20 Mei 1947) adalah fisikawan Hongaria-Jerman yang bekerja sebagai asisten Heinrich Hertz. Lenard mempelajari sifat-sifat sinar katode, sehingga ia memperoleh Hadiah Nobel dalam Fisika 1905. Lenard juga mempelajari efek fotoelektrik, menunjukkan bahwa elektron dibebaskan dari sebuah logam saat diterangi sinar ultraviolet. Ia juga menunjukkan bahwa hanya cahaya dengan panjang gelombang tertentu yang akan membebaskan elektron dan bahwa elektron dari energi yang ditentukan yang dipancarkan ke panjang gelombang yang diberikan. Penjelasan teoretis efek fotoelektrik telah diberikan oleh Albert Einstein berdasarkan teori kuantum Max Karl Ernst Ludwig Planck.Lenard adalah kenalan pribadi Adolf Hitler dan secara terbuka seorang anti-Semit.
30. Joseph John Thomson
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     Joseph John Thomson (1856-1940) ialah seorang ilmuwan yang lahir di Cheetham Hill, di mana ia diangkat sebagai profesor fisika eksperimental sejak 1884. Penelitiannya membuahkan penemuan elektron. Thomson mengetahui bahwa gas mampu menghantar listrik. Ia menjadi perintis ilmu fisika nuklir. Thomson memenangkan Hadiah Nobel Fisika pada tahun 1906.
Joseph John Thomson lahir di Creetham Hill, pinggiran kota Manchester pada tanggal 18 Desember 1856. Dia mendaftar di Owens College, Manchester tahun 1870, dan tahun 1876 mendaftar di Trinity College, Cambridge sebagai pelajar biasa. Dia menjadi anggota Trinity College tahun 1880, ketika dia menjadi penerima Penghargaan Wrangler dan Smith (ke-2). Dia tetap menjadi anggota Trinity College seumur hidupnya. Dia menjadi penceramah tahun 1883, dan menjadi profesor tahun 1918. Dia adalah professor fisika eksperimental di laboratorium Cavendish, Cambridge, dimana dia menggantikan John Strutt, 3rd Baron Rayleigh, dari tahun 1884 sampai tahun 1918 dan menjadi profesor fisika terhormat di Cambridge dan Royal Institution, London.

Thomson baru-baru itu tertarik pada struktur atom yang direfleksikan dalam bukunya, yang berjudul Treatise on the Motion of Vortex Rings yang membuatnya memenangkan Adams Prize tahun 1884. Bukunya yang berjudul Application of Dynamics to Physics and Chemistry terbit tahun 1886, dan di tahun 1892 dia menerbitkan buku berjudul Notes on Recent Researches in Electricity and Magnetism. Pekerjaan belakangan ini membungkus hasil-hasil yang didapat berikutnya sampai pada kemunculan risalat James Clerk Maxwell yang terkenal dan sering disebut sebagai jilid ketiga Maxwell. Thomson bekerja sama dengan Professor J.H. Poynting untuk menulis buku fisika dalam empat jilid, berjudul Properties of Matter dan tahun 1895, dia menghasilkan buku Elements of the Mathematical Theory of Electricity and Magnetism, edisi kelima yang terbit di tahun 1921.J. J. Thomson meninggal dunia pada tanggal 30 Agustus 1940.
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Albert Abraham Michelson
      Albert Abraham Michelson (1852-1931) dilahirkan di Strelno, Prusia. Seorang fisikawan, hasil penemuannya yang secara akurat menentukan kecepatan cahaya menyokong teori relativitas Albert Einstein. Dianggap sebagai penemuan kunci dalam sejarah ilmiah, penemuan itu dibuat pada alat yang ditemukannya dan kini digunakan pada kadar panjang gelombang spektrum. Ia pindah ke Amerika Serikat dan ialah orang pertama Amerika yang memenangkan Hadiah Nobel Fisika (1907).
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Gabriel Lippmann
Jonas Ferdinand Gabriel Lippmann (lahir 16 Agustus 1845 – meninggal 13 Juli 1921 pada umur 75 tahun) adalah seorang fisikawan Prancis yang menerima Hadiah Nobel Fisika pada 1908 untuk pembuatan plat foto pertama, dikenal sebagai plat Lippman. Ia diingat untuk penemuan yang menimbulkan dari risetnya medium sensitif warna langsung dalam fotografi.
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Ferdinand Braun\
      Braun belajar di Universitas Marburg dan menerima gelar di Universitas Berlin pada tahun 1872. Ia menjadi direktur di Lembaga Fisika dan profesor fisika di Strasbourg (1895).
Pada tahun 1897, ia membuat oskiloskop tabung sinar katoda pertama. Teknik ini digunakan oleh sebagian besar peralatan TV dan monitor komputer. Tabung katode masih disebut "tabung Braun" (Braunsche Röhre) di negara penutur bahasa Jerman (dan di Jepang: Buraun-kan).Pada tahun 1909 Braun menerima Penghargaan Nobel dalam Fisika dengan Guglielmo Marconi untuk "sumbangan pada pengembangan telegrafi nirkabel."

Pada awal Perang Dunia I Braun pindah ke Amerika Serikat untuk mempertahankan stasiun nirkabel Jerman yang terletak di Sayville (Long Island) terhadap serangan oleh Marconi Corporation yang dikendalikan Inggris (saat itu Amerika Serikat belum terjun dalam perang).Braun meninggal di rumahnya di Brooklyn sebelum perang berakhir, pada tahun 1918.
34. Johannes Diderik van der Waals
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    Johannes Diderik van der Waals (23 November 1837 – 8 Maret 1923) ialah ilmuwan Belanda yang terkenal "atas karyanya pada persamaan gas cairan", sehingga ia memenangkan Penghargaan Nobel dalam Fisika pada 1910. van der Waals adalah yang pertama menyadari perlunya mengingat akan volume molekul dan gaya antarmolekul (kini disebut "gaya van der Waals") dalam mendirikan hubungan antara tekanan, volume, dan suhu gas dan cairan.
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Wilhelm Wien
        Wilhelm Wien (13 Januari 1864 - 30 Agustus 1928) adalah fisikawan berkebangsaan Jerman yang memenangkan Penghargaan Nobel di bidang fisika pada tahun 1911.
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Nils Gustaf Dalén
       Nils Gustaf Dalén (lahir 30 November 1869 di Stenstorp, meninggal 9 Desember 1937) adalah penemu berkebangsaan Swedia, pendiri Svenska Aktiebolaget Gasaccumulator. Ia dianugerahi Nobel Fisika 1912 untuk "penemuan alat atur otomatisnya untuk penggunaan bersama dengan akumulator gas untuk memperjelas mercusuar dan pelampung".
              Dalén menemukan Agamassan (Aga), sebuah substrat yang digunakan untuk menyerap gas yang memungkinkan penyimpanan yang aman dan eksploitas komersil. Pada awal 1912, Dalén menjadi buta dalam sebuah ledakan asetilen. Di tahun yang sama ia dianugerahi Hadiah Nobel. Dalén terlalu sakit untuk menghadiri penganugerahan itu sehingga saudaranya, seorang dokter mata, Profesor Albin Dalén, dari Karolinska Institutet duduk di tempatnya. Walau buta, Dalén tetap memimpin AGA hingga 1937.
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Heike Kamerlingh Onnes

       Heike Kammerlingh Onnes (kiri) dan Johannes Diderik van der Waals (kanan)Heike Kamerlingh Onnes (1853-1926) adalah seorang fisikawan Belanda. Karir ilmiah Onnes dihabiskan menjelajah teknik pendinginan dan fenomena terkait.
Kamerlingh Onnes mendirikan laboratorium kelas menengah, yang dilengkapi karya kriogenik yang terkait pada liquifaksi gas. 42 tahun di universitas itu terisi dengan penemuan-penemuan luar biasa. Pencapaian puncaknya ialah liquifaksi helium pada 1908, yang membuka bidang baru fisika temperatur rendah dan memungkinkannya menemukan superkonduktivitas pada 1911. Namun, dari 1880-an hingga 1908 ia dan kelompoknya juga membuat studi meluas perilaku campuran fluida, topik yang terliputi di sini.
38. Max von Laue
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Max Theodor Felix von Laue (Pfaffendorf, dekat Koblenz, 9 Oktober 1879-Berlin, 24 April 1960) adalah fisikawan Kekaisaran Jerman yang pertama kali mendapatkan difraksi sinar X dari sebuah kristal pada 1912. Atas prestasi ini, ia dianugerahi Hadiah Nobel dalam Fisika 1914.
39. William Henry Bragg
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         Sir William Henry Bragg OM, MA (Cantab), PhD; Westward, Cumberland, 2 Juli 1862 – 10 Maret 1942) ialah fisikawan dan kimiawan Inggris, dididik di King William's College, Isle of Man, dan Trinity College, Cambridge. Ia menjabat di fakultas-fakultas University of Adelaide di Australia (1886-1908), University of Leeds (1909-15), dan University                             College London (1915-25). 
Ia menerima Penghargaan Nobel dalam Fisika pada 1915 bersama puteranya Lawrence Bragg untuk studi mereka, menggunakan spektrometer sinar X, dari spektrum sinar X, difraksi sinar X, dan struktur kristal. Ia menjadi anggota Royal Society pada 1906 dan menjabat sebagai pimpinannya dari 1935 hingga 1940.Ernest Rutherford menerima teorinya pada proten dan nukleus dengan Bragg, yang tidak setuju dengannya.Teater kuliah King William's College dinamai untuk mengenangnya.Bragg memberi Romanes Lecture di Oxford selama 1925, pada Keadaan Kristal.
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Johannes Stark
Johannes Stark (lahir 15 April 1874 – meninggal 21 Juni 1957 pada umur 83 tahun) adalah seorang fisikawan Jerman yang pada 1913 menunjukkan bahwa sebuah medan listrik yang kuat akan menyebabkan garis spectrum tunggal terpecah ke dalam komponen-komponen yang berbeda. Efek Stark analog dengan pemisahan di sebuah medan magnet, yang dikenal sebagai efek Zeeman. Untuk menjelaskan efek Stark, maka perlu mengadakan dugaan baru atas mekanika kuantum. Stark menerima    Penghargaan Nobel dalam Fisika 1919 untuk penemuan efek ini.
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Charles Guillaume
         Charles Édouard Guillaume (lahir 15 Februari 1861 – meninggal 13 Juni 1938 pada umur 77 tahun) adalah seorang fisikawan berkebangsaan Perancis. Dia meraih Penghargaan Nobel Fisika pada tahun 1920. Dia terkenal akan "invar" dan "elinvar"-nya.
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James Franck
 James Franck (lahir 26 Agustus 1882 – meninggal 21 Mei 1964 pada umur 81 tahun) adalah fisikawan Jerman yang mendapat Penghargaan Nobel dalam Fisika dengan Gustav Ludwig Hertz pada 1925 untuk penemuan mereka pada hukum yang menentukan dampak elektron pada atom.
James Franck dilahirkan di Hamburg, Jerman. Ia belajar kimia selama setahun di Universitas Heidelberg, dan kemudian belajar fisika di Universitas Berlin, di mana ia meraih gelar doktornya pada 1906. Pada 1911, ia menerima kedudukan dosen fisika di Universitas Berlin, di mana ia tetap di sana sampai 1918. Antara 1912-1914, Franck bekerja secara intensif pada eksperimen Franck-Hertz dengan Gustav Hertz. Riset ini mencari untuk menyelidiki tingkat energi atom secara eksperimental. Penelitian ini merupakan penegasan penting mengenai model atom Bohr, dengan elektron yang mengelilingi inti atom dengan eneregi spesifik dan diskret. Mereka membuktikan bahwa atom hanya dapat menyerap energi dalam jumlah tertentu.
43. Gustav Hertz
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 Gustav Ludwig Hertz (lahir 22 Juli 1887 – meninggal di Hamburg, 30 Oktober 1975 pada umur 88 tahun) adalah seorang fisikawan Jerman, dan keponakan Heinrich Rudolf Hertz. Ia memenangkan Penghargaan Nobel pada 1925 untuk studi dalam kooperasi dengan James Franck mengenai laluan elektron melalui gas.
44. Owen Richardson
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Sir Owen Willans Richardson (26 April 1879 - 15 Februari 1959) ialah seorang fisikawan Britania Raya, profesor di Princeton University antara tahun 1906-1913, dan pemenang Nobel Fisika untuk karyanya pada fenomena termionik dan penemuan emisi termionik yang menuju penemuan hukum Richardson.
Ia dianugerahi Medali Hughes oleh Royal Society (di mana ia menjadi anggotanya) pada tahun 1920 untuk karya dalam emisi termionik, yang menjadi dasar untuk tabung hampa udara.Ia juga meneliti efek fotoelektrik, efek giromagnetik, emisi elektron oleh reaksi kimia, sinar X lunak, dan spektrum hidrogen.Ia dianugerahi gelar kebangsawanan pada tahun 1939. Ia meninggal dalam usia 79.
45. Louis-Victor Pierre Raymond de Broglie
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Louis-Victor-Pierre-Raymond, duc de Broglie, banyak dikenal sebagai Louis de Broglie (15 Agustus 1892–19 Maret 1987), ialah fisikawan Perancis dan pemenang Hadiah Nobel.Berasal dari keluarga Prancis yang dikenal memiliki diplomasi dan kemiliteran yang baik. Pada mulanya ia adalah siswa sejarah, namun akhirnya ia mengikuti jejak kakaknya Maurice de Broglie untuk membina karir dalam fisika.
Pada 1924, tesis doktoralnya mengemukakan usulan bahwa benda yang bergerak memiliki sifat gelombang yang melengkapi sifat partikelnya. 2 tahun kemudian Erwin Schrodinger menggunakan konsep gelombang de Broglie untuk mengembangkan teori umum yang dipakai olehnya bersama dengan ilmuwan lain untuk menjelaskan berbagai gejala atomik. Keberadaan gelombang de Broglie dibuktikan dalam eksperimen difraksi berkas elektron pada 1927 dan pada 1929 ia menerima Hadiah Nobel Fisika.
46. Venkata Raman
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Chandrasekhara Venkata Raman (7 November 1888-21 November 1970) merupakan fisikawan India. Ia dilahirkan di Tiruchirapalli, Tamil Nadu. Dalam usia awal Raman pindah ke kota Visakhapatnam, Andhra Pradesh. Ia menamatkan BA and MA dalam Fisika dan Bahasa Inggrisnya dari Perguruan Tinggi Kepresidenan, Madras (kini Chennai). 
Raman merupakan guru besar fisika di Universitas Calcutta selama 15 tahun berikutnya. Di sinilah pekerjaannya pada optik mendapat pengakuan.Raman memenangkan Hadiah Nobel Fisika 1930 untuk pekerjaannya pada penyebaran cahaya dan untuk penemuan efek Raman. Spektroskopi Raman, yang berdasarkan pada efeknya juga dinamai menurut namanya. Merupakan pertama kali bahwa pelajar India yang belajar sama sekali di India menerima Hadiah Nobel. Anekdot menarik datang saat ia ditawari roti panggang selama pesta Nobel. Sebagai orang yang anti MiRas ia menanggapi, "Tuan! Anda telah melihat efek Raman pada alkohol! Mohon jangan mencoba melihat efek alkohol pada Raman."
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Erwin Schrödinger
Erwin Rudolf Josef Alexander Schrödinger (1887-1961) ialah fisikawan Austria.Dilahirkan di Wina, Austria-Hongaria. Ibunya berasal dari Inggris dan ayahnya berasal dari Austria. Ia memperoleh gelar doktor di kota itu di bawah bimbingan mantan murid Ludwig Boltzmann.

Selama PD I, ia menjadi perwira artileri. Setelah perang ia mengajar di Zurich, Swiss. Di sana, ia menangkap pengertian Louis Victor de Broglie yang menyatakan bahwa partikel yang bergerak memiliki sifat gelombang dan mengembangkan pengertian itu menjadi suatu teori yang terperinci dengan baik. Setelah ia menemukan persamaannya yang terkenal, ia dan ilmuwan lainnya memecahkan persamaan itu untuk berbagai masalah; di sini kuantisasi muncul secara alamiah, misalnya dalam masalah tali yang bergetar. Setahun sebelumnya Werner Karl Heisenberg telah mengemukakan formulasi mekanika kuantum, namun perumusannya agak sulit dipahami ilmuwan masa itu. Schrödinger memperlihatkan bahwa kedua formulasi itu setara secara matematis.
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Clinton Davisson
Davisson (kiri) dengan Germer (1927)Clinton Joseph Davisson (Bloomington, 22 Oktober 1881 - Charlottesville, 1 Februari 1958) ialah fisikawan Amerika Serikat yang bekerja di Bell Labs memantulkan elektron dari logam dengan Lester Halbert Germer. Pada 1925, sebuah alat yang memuat sasaran nikel rusak, menembus vakum dan merusakkan sampel nikel yang disediakan. 
Davisson dan Germer memanaskan nikel untuk digunakan lagi, tanpa sengaja menggabungkannya dalam kristal besar. Saat elektron tersebar dari kristal itu, pola-pola difraksi diamati, menunjukkan bahwa elektron mempunyai sifat gelombang. Atas eksperimen ini, Davisson menerima Penghargaan Nobel dalam Fisika tahun 1937 dengan George Paget Thomson.
49. Ernest Lawrence
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Ernest Orlando Lawrence ialah fisikawan Amerika Serikat.Ia lahir pada 8 Agustus 1901 di Canton, South Dakota. Ia menerima gelar sarjana dalam kimia dari Universitas South Dakota pada 1922, gelar master pada 1923 dari Universitas Minnesota, dan Ph.D. dari Universitas Yale pada 1925. Lawrence mengambil kedudukan lektor kepala dalam fisika di Universitas California, Berkeley, pada 1928 dan menjadi                                      profesor termuda di fakultas itu pada 1930.
Pada 1929, Lawrence menemukan siklotron, alat yang bisa memecahkan atom, kemajuan besar dalam pengembangan bom atom. Mesin itu menggunakan elektromagnet untuk mempercepat partikel nuklir pada titik yang kemudian bisa membuat atom meledak, memproduksi unsur baru dan isotop radioaktif unsur yang ada.
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Isidor Isaac Rabi
Isidor Isaac Rabi (lahir di Rymanów, Galicia, Austria-Hongaria, 29 Juli 1898 – meninggal di New York City, New York, Amerika, 11 Januari 1988 pada umur 89 tahun) adalah seorang fisikawan, ia diangkat berkali-kali termasuk posisi pada Universitas Columbia dan Massachusetts Technology, Laboratorium Nasional Brookhaven untuk Riset Atom, dan Komite Ilmiah PBB. Ia banyak dikenal karena penelitian pemecahannya pada sinar molekul, magnetisme danmekanika kuantum, dan mendapat Hadiah Nobel Fisika pada 1944.
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Edward Appleton
       Sir Edward Victor Appleton (Bradford, 6 September 1892 - 21 April 1965) ialah seorang fisikawan Inggris.Ia mempelajari ilmu pengetahuan alam di Cambridge University dan selama Perang Dunia II berdinas di Royal Engineers. Setelah perang, ia kembali ke Universitas Cambridge untuk mengadakan penelitian pada fisika atmosfer terutama menggunakan gelombang radio. Pada tahun 1920 ia diangkat sebagai demonstrator pembantu dalam fisika eksperimental di Laboratorium Cavendish. Pada tahun 1924, Appleton menjadi profesor fisika di London University, kembali ke Cambridge pada tahun 1936 sebagai guru besar filsafat alam.

Pada tahun 1924, Appleton memulai penelitian dalam kekuatan sinyal radio yang diterima di Cambridge dari stasiun radio milik BBC di London. Ia segera menemukan bahwa kekuatan sinyal itu konstan sepanjang hari namun bervariasi selama malam, naik-turun. Ia mengatakan bahwa, pada malam hari, peralatan di Cambridge tak hanya menerima 1 melainkan 2 gelombang, 1 berjalan langsung dan 1 dipantulkan oleh atmosfer. Keberadaan lapisan pemantul pertama kali dikumandangkan sekitar 40 tahun yang lalu oleh Balfour Stewart. Pada tahun 1902, Oliver Heaviside dan Arthur Kennelly secara independen mempostulatkan teori lapisan konduksi di atmosfer: lapisan Kennelly-Heaviside.

Menggunakan pemancar BBC, Appleton melakukan penelitian untuk membuktikan bahwa lapisan ini ada dan kedudukan serta ketinggiannya di atas tanah ditentukan. Namun, penelitian itu lebih banyak menciptakan pertanyaan daripada jawaban. Pada tahun 1926, Appleton menemukan lapisan lain setinggi 250-350 km yang memantulkan balik panjang gelombang yang lebih pendek di saat seperti makam, dan bahwa gelombang itu dipantulkan balik dengan kekuatan lebih besar daripada lapisan Heaviside. Appleton menyadari bahwa lapisan itu bertanggung jawab memantulkan gelombang radio pendek di seantero dunia - 'lapisan Appleton' - yang kini memungkinkan komunikasi dengan Australia dan Amerika Serikat.

Pada saat pecahnya Perang Dunia II, Appleton diangkat sebagai sekretaris Department of Scientific and Industrial Research, kedudukan pemerintahan Britania senior yang berhubungan dengan ilmu fisika. Bekerja dengan penemuan Appleton, Robert Alexander Watson-Watt dan mitranya mengembangkan radar, senjata penting dalam perang. Appleton diberi gelar kebangsawanan pada tahun 1941.

Pada tahun 1947, Appleton dianugerahi Penghargaan Nobel dalam Fisika dan 2 tahun kemudian pindah ke University of Edinburgh untuk menjadi kepala sekolah dan wakil penasihat, kedudukan yang dipegangnya hingga akhir hayatnya
52. Edward Purcell
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Edward Mills Purcell (lahir di Taylorville, Illinois, Amerika Serikat, 30 Agustus 1912 – meninggal di Cambridge, Massachusetts, Amerika Serikat, 7 Maret 1997 pada umur 84 tahun) adalah fisikawan Amerika Serikat yang karena studi momen magnetik muklir pada helium cair dan padat, menerima Penghargaan Nobel dalam Fisika 1952 bersama Felix Bloch. Penelitian mereka menimbulkan pengembangan resonansi magnetik             nuklir. Di samping itu, bersama Ewen pada 25 Maret 1951, ia adalah salah satu orang pertama      yang mendeteksi radiasi 21 cm dari transisi putaran-terjun dari hidrogen netral, diprediksikan     oleh Jan Hendrick Oort. Deteksi ini segera dikonfirmasikan di Belanda oleh C.A. Muller dan     Oort. Purcell juga pengarang buku ajar prasarjana klasik Electricity and Magnetism.
53. Max Born
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Max Born dilahirkan pada 11 Desember 1882, di Breslau, Jerman (kini Wroclaw, Polandia). Born belajar fisika di Universitas Breslau, Heidelberg, dan Zürich. Pada 1909, ia ditunjuk sebagai dosen di Georg-August-Universitaet Goettingen, di mana ia bekerja sampai 1912, saat ia pindah ke Universitas Chicago. Pada 1915, ia kembali ke Jerman namun harus masuk Militer Jerman. Pada 1919, ia menjadi guru besar di Universitas Frankfurt-am-Main, dan kemudian profesor di Göttingen pada 1921. Selama masa inilah Born merumukan penafsiran probabilitas fungsi kepadatan dalam persamaan mekanika kuantum Schroedinger. Gagasannya menggantikan teori kuantum yang asli; kini, persamaan matematika Born dimanfaatkan.
Pada 1933, Born meninggalkan Jerman untuk menghindari meningkatnya anti-Semitisme dan menerima posisi dosen di University of Cambridge. Dari 1936 sampai 1953, ia adalah guru besar Filsafat Alam di Universitas Edinburgh di Skotlandia. Selama masa ini, kerja Born berfokus pada elektrodinamika nonlinear. Pada 1953, Born pensiun dan kembali ke Jerman di Bad Pyrmont, dekat Gottingen. Ia menjadi warganegara Inggris dan anggota Royal Society di London pada 1939.

Pada 1954, Born menerima Hadiah Nobel Fisika untuk karyanya pada fungsi kepadatan probabilitas dan studinya pada fungsi gelombang. Slain memenangkan Penghargaan Nobel, Born dianugerahi Stokes Medal dari Cambridge University dan Hughes Medal (1950).

Ia menerbitkan sejumlah karya termasuk, The Restless Universe, Einstein’s Theory of Relativity (1924), dan Natural Philosophy of Cause and Chance.Born meninggal di Göttingen, Jerman pada 5 Januari 1970.
54. Willis Lamb
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Willis Eugene Lamb, Jr. (12 Juli 1913 - 15 Mei 2008) ialah fisikawan yang memenangkan Nobel Fisika pada tahun 1955 "untuk penemuannya terkait struktur akhir spektrum hidrogen". Lamb dan Polykarp Kusch dapat menentukan dengan tepat sifat-sifat elektromagnetik tertentu elektron. Lamb adalah profesor di Universitas Arizona.
Lamb lahir di Los Angeles, California, Amerika Serikat dan masuk Los Angeles High School. Pertama kali masuk pada tahun 1930, ia menerima gelar Bachelor of Science dalam Kimia dari UC Berkeley pada tahun 1934. Untuk karya teoretis dalam penyebaran neutron oleh kristal, dipandu oleh J. Robert Oppenheimer, ia menerima gelar Ph.D. dalam fisika pada tahun 1938. Karena keterbatasan metode hitung yang tersedia saat itu, penelitian ini sedikit meleset dalam mengungkapkan efek Mössbauer, 19 tahun sebelum dikenali oleh Rudolf Moessbauer. Lamb adalah profesor Wykeham Fisika di Universitas Oxford dari tahun 1956 hingga 1962, dan juga mengajar di Universitas Yale, Columbia dan Stanford. Lamb meninggal pada tanggal 15 Mei 2008 pada usia 94.
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William Shockley
William Bradford Shockley (lahir di London, Inggris, Britania Raya, 13 Februari 1910 – meninggal di Stanford, California, Amerika Serikat, 12 Agustus 1989 pada umur 79 tahun) ialah fisikawan Amerika Serikat kelahiran Inggris yang menerima Hadiah Nobel Fisika bersama dengan John Bardeen dan Walter H. Brattain.
Ia dilahirkan di London dari orang tua Amerika Serikat yang berada di Inggris selama bebberapa tahun untuk urusan bisnis. Ayahnya adalah insinyur pertambangan dan ibunya wakil surveyor federal untuk tanah mineral. Mereka kembali ke Kalifornia saat William masih balita. Minatnya dalam sains tumbuh sejak dini, melalui profesi orangtuanya dan tetangganya yang mengajar fisika di Stanford. Ia lulus dari CalTech pada 1932 dan menerima PhD dari MIT pada 1936.

Ia mulai bekerja di Laboratorium Bell. Penelitiannya dalam fisika benda padat, khususnya tabung vakum, membuat banyak kemajuan teoretis dalam tujuan perusahaan untuk menggunakan tombol elektronik untuk kantor telepon sebagai pengganti tombol mekanik yang masih dipakai sampai saat itu. Selama PD II, Shockley bekerja untuk proyek militer, khususnya memperhalus sistem radar. Begitu perang berakhir, ia kembali meneliti benda padat, kini mengamati semikonduktor.

Salah satu sumbangannya dalam bidang industri elektronika ialah penerapan teori kuantum pada perkembangan semikonduktor. Pada 1947, dengan koleganya John Bardeen dan Walter Brattain, ia membuat alat semikonduktor pengeras pertama. Mereka menyebutnya transistor (dari transfer dan resistor). Shockley membuat kemajuan di bidang itu pada 1950 yang membuatnya mudah diproduksi. Gagasannya yang orisinal akhinya menimbulkan pengembangan keping silikon. Shockley, Bardeen, dan Brattain memenangkan Penghargaan Nobel dalam Fisika 1956 untuk pengembangan transistor, yang memungkinkan alat-alat elektronik dibuat lebih kecil, jelas, malahan murah.

Ia meninggalkan Bell Labs pada 1955 dan menjabat sebagai profesor pengunjung dan penasihat ahli di sejumlah perguruan tinggi dan perusahaan. Ia membangun laboratoriumnya sendiri untuk mengembangkan transistor dan peralatan lain. Namun akhirnya bisnis itu bangkrut pada 1968. Pada 1963, Shockley diangkat sebagai guru besar teknik di Universitas Stanford dan mengajar sampai 1975. Pengajaran membuatnya berpikir banyak tentang dirinya sendiri mengenai proses berpikir dan bagaimana pemikiran ilmiah bisa ditingkatkan. Ia mengemukakan bahwa masa depan penduduk terancam karena orang-orang ber-IQ rendah memiliki lebih banyak anak daripada orang yang ber-IQ tinggi. Pandangannya menuai kontroversi dan terdengar rasis. Saat orang terus menghormati prestasinya dalam fisika dan teknik, banyak tokoh umum dan ilmuwan menjelaskan bahwa "sumbangannya dalam fisika tidak memberi kepercayaan ilmiah atas pendapatnya mengenai genetika."Shockley menikah 2 kali, dan memiliki 2 putra dan 1 putri. Mendaki gunung ialah hobi utamanya
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John Bardeen
Sebuah plakat untuk memperingati Bardeen dan teori superkonduktivitasnya di University of Illinois at Urbana-Champaign campus. John Bardeen (23 Mei 1908-30 Januari 1991) ialah ilmuwan Amerika Serikat yang menerima Penghargaan Nobel dalam Fisika 2 kali, yakni pada tahun 1956 dan 1972.

Dilahirkan di Madison, Wisconsin, ibunya ialah desainer interior dan ayahnya ialah guru besar kedokteran. Sejak kecil ia cerdas dan diizinkan loncat kelas 4 tahun di SD.

Setelah sekolah tinggi, ia belajar di Universitas Madison, mendapat gelar bachelor dalam teknik elektro. Ia mengambil pendidikan singkat untuk magang di Western Electric Company di Chicago. Setelah lulus, John menjadi asisten riset sarjana dan bekerja dengan Leo Peters dalam geofisika dan gelombang radio.

Pada tahun 1930, ia berpisah dengan Peters untuk pergi ke Pittsburgh, Pennsylvania. Di sana, mereka diberi jabatan riset di Gulf Research Laboratories dan bekerja di sana sampai tahun 1933. Selama masa itu, John bekerja pada pengembangan metode untuk menafsirkan survei geologi magnetik.

Pada tahun 1933, John memulai studi kesarjanaan dalam fisika di Princeton University. Selama waktu senggangnya, ia bekerja di Harvard dengan Profesor Edward van Vleck dan Profesor Bridgman pada riset dalam kohesi dan konduktivitas logam. Ia mendapat gelar Ph.D. pada tahun 1936.

Pada tahun 1938, ia diberi kedudukan sebagai asisten guru besar fisika pembantu di Universitas Minnesota. Ia bekerja di sana sampai tahun 1941, saat ia meninggalkannya untuk bekerja di Naval Ordinance Laboratory di Washington D.C. Alasan utama untuk bekerja di sana ialah untuk membantu usaha perang terhadap Jepang dan Jerman. Risetnya berfokus pada penyapuan ranjau dengan menggunakan magnetisme.

Pada tahun 1945, setelah berakhirnya PD II, ia bergabung dengan Bell Labs untuk bekerja dalam riset fisika keadaan padat.

Pada tahun 1951, ia menjadi guru besar teknik elektro di University of Illinois at Urbana-Champaign. Penelitiannya dengan Walter Brattain dan William Shockley berpuncak dalam pengembangan transistor pertama. Mereka bertiga dinominasikan untuk Hadiah Nobel Fisika pada tahun 1956 untuk kerjanya dan menang. Penemuan transistor merevolusionerkan elektronik elektronika dan menimbulkan banyak kemajuan penting, termasuk pengembangan komputer pribadi.

Pada tahun 1957, ia turut serta dalam riset pada superkonduktivitas yang menghasilkan penjelasan superkonduktor pertama. Pada tahun 1972, ia dinominasikan ke Hadiah Nobel dalam Fisika lagi untuk teori superkonduktivitasnya, menjadikannya fisikawan pertama dalam sejarah yang memenangkan Penghargaan Nobel Fisika 2 kali. Nobel Fisika kedua diterimanya bersama Leon Neil Cooper dan John Schrieffer.

Pada tahun 1990, ia dinobatkan sebagai salah satu tokoh Amerika Serikat paling berpengaruh pada abad ke-20 oleh majalah Life. Ia juga menerima Medal of Science pada tahun 1965, Presidential Medal of Freedom 1976, dan 16 gelar doktor kehormatan.John Bardeen meninggal akibat perhentian jantung di Boston, Massachusetts
57. Rudolf Ludwig Mössbauer
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Rudolf Ludwig Mössbauer (juga Mößbauer, lahir di Munich, Germany, 31 Januari 1928; umur 82 tahun) adalah fisikawan Jerman yang merupakan sarjana dari Caltech dan meneliti pemancaran sinar gamma dari transisi nuklir. Sebuah momentum mundur yang berhubungan dengan momentum sinar gamma yang dipancarkan itu harus masuk atom. Namun, untuk atom-atom dalam kisi-kisi kristal, seluruh kisi-kisi itu menyerap momentum dan menluncurkan partikel hipotetis yang dikenal sebagai fonon. Namun jika tiada fonon yang dipancarkan, energi sinar gamma memiliki nilai yang amat tajam dan diketahui dengan baik. Inilah efek Mössbauer. Hanya atom identik yang dapat menyerap kembali sinar gamma pada sebuah penyerapan kurang fonon. Lalu, jika frekuensi itu berubah perlahan, sinar gamma tidak bisa diserap.Sifat-sifat ini digunakan oleh Robert Vivian Pound dan Glen A. Rebka pada 1960 untuk eksperimen relativitas umum klasik. Mössbauer dianugerahi Penghargaan Nobel Fisika 1961.
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Alfred Kastler

Alfred Kastler (3 Mei 1902 – 7 Januari 1984) adalah fisikawan Perancis kelahiran Jerman yang lahir di Guebwiller, yang memenangkan Penghargaan Nobel dalam Fisika 1966.Kastler menuntut ilmu di Lycée Bartholdi di Colmar, Alsace, kemudian ke Ecole Normale Superieure Paris tahun 1921. Selesai belajar, pada tahun 1926 ia mulai mengajar fisika di Lycée Mulhouse, lalu di Universitas Bordeaux, di mana ia menjadi profesor universitas hingga 1941. Georges Bruhat memintanya kembali ke École Normale Supérieure, di mana akhirnya ia menduduki jabatan pada tahun 1952.

Berkolaborasi dengan Jean Brossel, ia meneliti mekanika kuantum, interaksi antara cahaya dan atom, serta spektroskopi. Kastler, bekerja pada gabungan resonansi optik dan resonansi magnetik, mengembangkan teknik "pompa optik". Karya-karya itu melengkap teori laser dan maser.Ia memenangkan Penghargaan Nobel dalam Fisika tahun 1966 "untuk penemuan dan pengembangan metode optik untuk mempelajari resonansi Hertz pada atom".Ia adalah pimpinan dewan Institut d'optique théorique et appliquée.

Laboratoire Kastler-Brossel
Profesor Kastler menghabiskan sebagian besar karir penelitiannya di Ecole Normale Superieure, Paris di mana ia memulai kelompok riset kecil spektroskopi bersama mahasiswanya Jean Brossel setelah perang.

Lebih dari 40 tahun berikutnya, kelompok ini telah melatih banyak fisikawan muda dan berdampak pada pengembangan ilmu fisika atom di Perancis. Laboratoire de Spectroscopie hertzienne diganti namanya menjadi Laboratoire Kastler-Brossel pada tahun 1994 dan sebagian laboratoriumnya ada di Université Pierre et Marie Curie dan utamanya ada di École Normale Supérieure.
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Hans Bethe
Hans Albrecht Bethe (Strassburg (dahulu bagian dari Jerman namun kini merupakan wilayah Perancis), 2 Juli 1906 – Ithaca, New York, 6 Maret 2005) adalah fisikawan Jerman-Amerika Serikat yang adalah pemenang Penghargaan Nobel dalam Fisika pada tahun 1967 untuk penemuannya berupa nukleosintesis perbintangan (stellar nucleosynthesis).

Bethe belajar fisika di Frankfurt dan menerima gelar doktornya dari Universitas Munchen. Dia kemudian meninggalkan Jerman pada tahun 1933 saat partai Nazi berkuasa dan pindah ke Inggris selama dua tahun. Pada tahun 1935, dia pindah ke Amerika Serikat, dan bergabung dengan fakultas di Universitas Cornell, di mana dia belajar tentang reaksi nuklir dari tahun 1935-38. Pada tahun 1941, dia resmi menjadi warganegara AS.

Pada masa Perang Dunia II, timnya di Laboratorium Los Alamos berhasil menemukan massa kritis uranium-235 yang diperlukan untuk menahan reaksi fisi yang menyebabkan bom atom meledak. Dia lalu berkampanye bersama Albert Einstein untuk menentang percobaan senjata nuklir dan persaingan dalam pengembangan senjata nuklir.

Hans Bethe meninggal dunai di rumahnya di Ithaca, New York. Saat meninggal, dia adalah Profesor Fisika Emeritus di Universitas Cornell. Dia meninggalkan istrinya Rose, putranya Henry dan putrinya Monica.
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Luis Walter Alvarez

Luis Walter Alvarez (13 Juni 1911 – 1 September 1988) adalah fisikawan Amerika Serikat keturunan Spanyol. Ia adalah anak seorang dokter yang lahir di San Francisco, California. Ia belajar di Universitas Chicago di mana ia menerima gelar sarjana dan doktornya. Pada 1938 ia kembali ke California di mana ia menjadi profesor di Universitas California.
Penemuan ilmiah pertama Alvarez adalah fenomena penangkapan elektron orbital. Ia menemukan bahwa dalam unsur tertentu, nukleus bisa menangkap elektron orbit dalam. Ini mengakibatkan perubahan nuklida ke dalam lainnya yang bilangan protonnya lebih rendah. Pada 1939 Luis Alvarez bekerja dengan Felix Bloch untuk mengukur momen magnet neutron.

Di antara hal lainnya, Alvarez dihormati dengan pengembamgan sinar gelombang mikro, antena radar linear, dan radar pemandu untuk pesawat. Selama PD II, Alvarez, seperti ilmuwan lainnya, terlibat dalam penelitian militer dalam Proyek Manhattan. Ia ikut serta dalam pengembangan radar dan bom atom. Setelah perang berakhir, Alvarez bekerja dengan yang lainnya untuk membuat pemercepat proton linear pertama (1947) dan kamar balon untuk meneliti unsur subatom yang bermuatan listrik. Ia juga dihormati dengan pengembangan sistem TV berwarna, menemukan efek timur-barat sinar kosmos, mengenali partikel alfa berkisaran panjang yang menyertai fisi, menemukan pengamatan nonradioaktif pertama untuk isotop buatan, analisis spektrum 198 HG (merkuri), spektrometer neutron, dan metode penyinaran X untuk piramida di Mesir. Pada 1968 Alvarez dianugerahi Hadiah Nobel Fisika untuk karyanya dalam mendeteksi, mencatat, dan menganalisis 70 partikel subatom.
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Hannes Olof Gösta Alfvén

Hannes Olof Gösta Alfvén (1908-1995) adalah fisikawan Swedia yang dididik di Universitas Uppsala, di mana ia menerima gelar Ph.D. pada 1934. Alfvén kemudian bekerja di Institut Teknologi Kerajaan, Stockholm, di mana ia menjadi profesor listrik (1940-1945), elektronika (1945-1963), dan fisika plasma (1963-1973).
        Alfvén terkenal atas penelitian teoretis perintisnya di bidang magnetohidrodinamika, sehingga ia menerima Penghargaan Nobel dalam Fisika 1970 dengan ilmuwan Prancis Louis Eugène Félix Néel.
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Philip Warren Anderson
Philip Warren Anderson (lahir 1923) adalah fisikawan Amerika Serikat yang dididik di Universitas Harvard, menerima Ph.D. pada 1949 atas bimbingan John H. Van Vleck. Ia bekerja di Laboratorium Penelitian Angkatan Laut (1943-1945), lalu bekerja di Laboratorium Bell dari 1949 hingga pensiun pada 1984. Di samping itu, ia juga bekerja paruh waktu sebagai profesor pengunjung di Cambridge, Inggris, dan dari 1975 menjadi profesor di Princeton.
Ia mengadakan penelitian dalam mekanika kuantum, khususnya fisika teoretis, dari benda padat, magnetisme, superkonduktivitas, dan superfluiditas. Ia menerima Penghargaan Nobel Fisika 1977 dengan John van Vleck dan Nevill Mott atas penelitian teoretis fundamentalnya pada struktur elektron dan sistem kekacauan, karya-karya yang berkaitan dengan sifat-sifat semikonduktor.
63. Robert Woodrow Wilson
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Robert Woodrow Wilson (lahir di Houston, Texas, Amerika Serikat, 10 Januari 1936; umur 74 tahun) ialah seorang astronom Amerika Serikat yang menerima Nobel Fisika bersama dengan Arno Penzias untuk penemuan radiasi latar gelombang mikro kosmos (CMB). Uang penghargaan tersebut juga diterima oleh Nobelis ketiga, Pyotr Leonidovich Kapitsa untuk karya tak terkait.
Ketika bekerja untuk jenis antena baru di Bell Labs, Holmdel, New Jersey, mereka menemukan sumber kegaduhan di atmosfer yang tak dapat dijelaskan. Setelah menyingkirkan semua kemungkinan sumber gaduh, termasuk hinggapnya burung merpati di antena, suara gaduh itu akhirnya dikenal sebagai CMB, yang makin menegaskan teori Big Bang.

Kehidupan dan karya
Robert Woodrow Wilson lahir pada tanggal 10 Januari 1936 di Houston (Texas). Ia lulus dari Lamar High School, Houston kota[1] dan lulus sebagai sarjana di Rice University (Houston), di mana ia masuk kelompok Phi Beta Kappa. Karya sarjananya dilakukan di California Institute of Technology.Wilson dan Penzias juga memenangkan Henry Draper Medal pada tahun 1977.
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Sheldon Glashow
Sheldon Lee Glashow (lahir 1932) ialah seorang ilmuwan Amerika Serikat dan penerima Hadiah Nobel Fisika 1979 bersama dengan Abdus Salam dan Steven Weinberg.
Besar di New York, ia meraih gelar Ph.D. pada 1958 dari University of Harvard, di mana ia sekarang menjadi guru besar dalam bidang fisika. Glashow ialah murid Julian Schwinger, salah satu perintis bidang elektrodinamika kuantum, yang kemudian berminat dalam bidang interaksi lemah dan hubungannya yang mungkin dengan interaksi elektromagnetik.

Pada 1961, Glashow melakukan langkah pertama dalam membuktikan lintasan yang benar untuk menyatukan interaksi-interaksi ini, yang pada akhirnya dirampungkan Steven Weinberg dan Abdus Salam yang bekerja sendiri-sendiri. Mereka menerima Hadiah Nobel pada 1979 atas kontribusinya bagi teori elektrolemah, yang konfirmasi akhirnya diberikan pada 1983 saat ramalan 'pembawa' W dan Z pada interaksi lemah diselidiki dengan eksperimen di laboratorium CERN di Geneva.

Pada 1970, Glashow dan 2 rekannya mengusulkan keberadaan gaya tarik kuark; penemuan partikel yang mengandung quark charm dan antikuark terjadi beberapa tahun kemudian. Teori gabungan yang terkenal yang menyatukan interaksi kuat dan interaksi elektrolemah yang ditemukan Glashow dan Howard Georgi pada 1974 menerangkan dengan jelas bahwa banyak pengamatan yang sebelumnya tak terjelaskan, namun syaratnya bahwa proton harus labil (meski dengan masa yang amat panjang) tetap tak terbuktikan.
65. Subrahmanyan Chandrasekhar
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Subrahmanyan Chandrasekhar (19 Oktober 1910 – 21 Agustus 1995) adalah fisikawan India-Amerika Serikat yang lahir di Lahore, Indi Britania (kini di Pakistan). Ia adalah keponakan Chandrasekhara Raman, fisikawan pemenang Hadiah Nobel Fisika 1930.
Ia menerima gelar B.A. dari Universitas Madras. Di Universitas Cambridge ia menerima gelar Ph.D. dan mengembangkan teori bintang kerdil putih, menunjukkan bahwa tekanan degenerasi mekanika kuantum tidak bisa menstabilkan bintang raksasa. Ia bekerja di Universitas Chicago dan Observatorium Yerkes dari 1937 hingga 1995.Chandrasekhar adalah pegawai di Ballistic Research Laboratory di Aberdeen Proving Ground, Maryland selama PD II.

Ia meneliti dan menulis sejumlah buku penting mengenai struktur dan evolusi bintang, sifat-sifat dinamis kluster dan galaksi bintang, transfer energi radiasi, stabilitas hidrodinamika dan hidromagnetika, stabilitas bilangan persamaan ellips, dan teori matematis lubang hitam. Ia juga bekerja pada astrofisika relativistik, dan buku terakhirnya adalah Newton's Principia for the Common Reader. Ia mengedit Astrophysical Journal selama hampir 20 tahun. Ia terkenal atas cintanya pada keanggunan dan presisi matematika.
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Klaus von Klitzing

Klaus-Olaf von Klitzing, (lahir di Schroda, 28 Juni 1943; umur 66 tahun) adalah seorang fisikawan Jerman. Untuk penemuannya pada efek kuantum Hall ia dianugerahi Penghargaan Nobel dalam Fisika 1985.
Pada bulan Februari 1962 von Klitzing lulus Abitur di Artland Gymnasium Quakenbrück. Setelah belajar fisika di Braunschweig, von Klitzing menghabiskan 10 tahun penelitian di Universitas Würzburg (tesis Ph.D. 1972 tentang "Sifat-sifat Galvanometer Telurium pada Bidang Magnetik Kuat"), dengan karya riset di Laboratorium Clarendon, Oxford dan Laboratorium Bidang Magnetik Tinggi, Grenoble. von Klitzing menjadi profesor di Universitas Teknik Muenchen pada tahun 1980. Sejak tahun 1985, von Klitzing menjadi direktur Max-Planck-Institut für Festkörperforschung di Stuttgart.

Konstanta von Klitzing, RK = h / e2 = 25812.807449(86)Ω, dinamai untuk menghormati penemuan Klaus von Klitzing pada efek kuantum Hall. Konstanta ini didaftarkan di National Institute of Standards and Technology Reference on Constants, Units, and Uncertainty. Konstanta ini memberikan nilai kebalikan pada 1 kuantum konduktansi listrik.Kini, penelitian von Klitzing berfokus pada sifat-sifat sistem elektronik dimensi rendah, khususnya pada suhu rendah dan dalam bidang magnetik tinggi.
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Gerd Binnig

Gerd Karl Binnig (lahir di Frankfurt am Main, 20 Juli 1947; umur 62 tahun) adalah seorang fisikawan Jerman, dan penerima Nobel. Ia lahir di Frankfurt am Main dan bermain di reruntuhan kota itu semasa kanaknya. Keluarganya sebagian tinggal di Frankfurt dan sebagian di Offenbach, dan ia memasuki sekolah di kedua kota itu. Di usia 10 tahun, ia memutuskan untuk menjadi fisikawan, namun ia segera berpikir saat ia membuat pilihan yang benar. Ia lebih berkonsentrasi di musik, bermain di sebuah grup musik. Ia juga mulai main biola di usia 15 tahun dan bermain di orkestra sekolahnya.
Pada tahun 1969, ia menikah dengan Lore Wagler, seorang psikolog, dan mereka memiliki seorang puteri yang lahir di Swiss dan seorang putera yang lahir di California. Binnig suka membaca, berenang, dan bermain golf.

Pada tahun 1978, ia menerima tawaran dari IBM untuk bergabung dengan kelompok riset mereka di Zürich. Di sana, ia bertemu dengan Heinrich Rohrer, yang dengannya menerima Penghargaan Nobel dalam Fisika pada tahun 1986 untuk rancangan scanning tunneling microscope (STM) mereka.

Tim itu termasuk Christoph Gerber dan Edmund Weibel, dan mereka dihargai dengan sejumlah penghargaan: Penghargaan Fisika Jerman, Penghargaan Otto Klung Penghargaan Hewlett Packard, Penghargaan Raja Faisal, dan akhirnya, Hadiah Nobel.
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Heinrich Rohrer
Heinrich Rohrer (lahir di Buchs, Swiss, 6 Juni 1933; umur 76 tahun) adalah seorang fisikawan Swiss. Bersama dengan Gerd Binnig atas penemuan scanning tunneling microscope ia menerima Penghargaan Nobel dalam Fisika 1986. Mereka membagi hadiah itu bersama Ernst Ruska.
Ia lahir seperempat jam setelah saudari kembarnya. Selesai menamatkan sekolah Rohrer masuk Fakultas Fisika ETH di Zürich pada tahun 1951. Di kampus ia belajar dengan Wolfgang Pauli dan Paul Scherrer. Pada tahun 1955 Rohrer mengajukan disertasi di bawah bimbingan Jörgen Lykke Olsen atas pengukuran perubahan panjang superkonduktor pada transisi superkonduksi yang diinduksi oleh medan magnet. Pada tahun 1963 Rohrer bergabung dengan Laboratorium Riset IBM Zürich di Rüschlikon, yang bersama dengan Gerd Binnig, mempelajari efek Kondo dan GdAlO3, pada tahun 1982 scanning tunneling microscope ditemukan.

69. K. Alex Müller
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Karl Alexander Müller (lahir 20 April 1927; umur 82 tahun) adalah fisikawan Swiss.Lulus dari Institut Teknologi Federal Swiss pada 1958, Müller ialah seorang penulis, bersama dengan J. Georg Bednorz, mengenai bahan superkonduktor pada suhu tinggi. Pada 1986 mereka berdua sukses dalam mendapatkan superkonduktivitas pada oksida barium-lantanium-                              tembaga pada suhu 35 °K. 
Selama 75 tahun sebelumnya suhu kritis telah berkembang dari 11°K pada 1911 menjadi 23 °K pada 1973 di mana hal ini berlaku selama 13 tahun. Ia diangkat sebagai manajer IBM pada 1985. Müller menerima Penghargaan Nobel dalam Fisika 1987 bersama dengan J.G. Bednorz.
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Martin L. Perl

Martin Lewis Perl (lahir di Manhattan, New York, 24 Juni 1927; umur 82 tahun) adalah seorang fisikawan asal Amerika Serikat. Ia menempuh pendidikan di Institut Politeknik Brooklyn, kini Universitas Politeknik, dan mulai belajar keahlian teknik kimia. Pendidikannya terputus akibat mulainya PD II. 
Perl bergabung dengan United States Merchant Marine. Setelah perang, ia kembali ke Polytechnic Institute dan menerima gelar sarjana muda dalam Keahlian Teknik Kimia pada tahun 1948. Begitu lulus, ia menjadi anggota Perusahaan Listrik Umum, bekerja sebagai Insinyur Kimia dalam Divisi Lampu Elektron.

Pada tahun 1950, ia memasuki program doktor fisika di Universitas Columbia. Setelah menerima gelar Ph.D. pada tahun 1955, ia mendapatkan tawaran kerja dari Jurusan Fisika Yale, Universitas Illinois, dan Universitas Michigan. Akhirnya, Perl menerima tawaran Michigan. Perl telah menjadi staf pengajar di Stanford Linear Accelerator Center SLAC sejak tahun 1963.

Pada tahun 1995, Perl memenangkan Hadiah Nobel Fisika, bersama dengan Fredrick Reines, dari penemuan atas tauon. Ia adalah anggota Akademi Ilmu Pengetahuan Nasional dan anggota American Physical Society (APS).
71. [image: image74.jpg]


Frederick Reines
Frederick Reines (Paterson, New Jersey, 16 Maret 1918 - 26 Agustus 1998) ialah fisikawan Amerika Serikat keturunan Yahudi-Rusia.
Ia menerima gelar prasarjana dalam teknik pada 1939 dan Master of Science dalam fisika matematika pada 1941 di Institut Teknologi Steven. Ia menerima Ph.D.-nya dari Universitas New York.

Ia pertama kali bekerja di Los Alamos National Laboratory, menegaskan adanya neutrino saat di sana. Pada 1944, ia direkrut sebagai anggota staf Divisi Teoretis di Laboratorium Ilmiah Los Alamos untuk bekerja di Proyek Manhattan. Lalu ia menjadi kepala jurusan fisika di Universitas Case dari 1959 sampai 1966. Lalu ia menjadi dekan pendiri Fakultas Ilmu Fisika di University of California, Irvine yang baru dibuka. Ia menjabat sebagai dekan sampai 1974, saat ia mengundurkan diri untuk kembali mengajar dan mengadakan riset secara penuh. Ia diangkat sebagai Profesor Istimewa Fisika di UCI pada 1987 dan menjadi Professor Emeritus pada 1988.

Ia dianugerahi Penghargaan Nobel dalam Fisika pada 1995 Nobel dengan Martin Perl, untuk pendeteksiannya atas neutrino dalam percobaan neutrino for. Ia tetap di Universitas California, Irvine sampai kematiannya.
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Steven Chu
Steven Chu pinyin: Zhū Dìwén, lahir di St. Louis, Missouri, Amerika Serikat, 28 Februari 1948; umur 62 tahun) , adalah seorang fisikawan Amerika Serikat keturunan Cina, yang bersama dengan Claude Cohen-Tannoudji dan William D. Phillips, menerima Penghargaan Nobel dalam Fisika tahun 1997.
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William D. Phillips

William Daniel Phillips (lahir di Wilkes-Barre, Pennsylvania, 5 November 1948; umur 61 tahun) adalah seorang fisikawan Amerika Serikat berdarah Wales-Italia yang menerima Penghargaan Nobel Fisika tahun 1997 (bersama dengan Claude Cohen-Tannoudji dan Steven Chu). Dikenal atas Pendinginan laser
Pendidikan
· Camp Hill High School, Camp Hill, Pennsylvania, diploma (Valedictorian) 1966.

· Juniata College, Huntington, Pennsylvania, B.S., Fisika, summa cum laude, 1970.

· Massachusetts Institute of Technology, Cambridge, Massachusetts, Ph.D., Fisika, 1976. Menulis tesis di bawah Prof. Daniel Kleppner, berjudul: The Magnetic Moment of the Proton in H2O dan Inelastic Collisions in Excited Na.
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Horst Ludwig Störmer

Horst Ludwig Störmer (lahir di Frankfurt, Jerman, 6 April 1949; umur 60 tahun) adalah fisikawan Jerman yang menerima Hadiah Nobel Fisika bersama Daniel Tsui dan Robert Laughlin. Mereka bertiga menerima penghargaan itu "untuk penemuan mereka pada fluida kuantum bentuk baru dengan eksitasi yang dipancarkan secara fraksional" (efek kuantum Hall fraksional). Ia dan Tsui bekerja di Bell Labs di waktu eksperimen yang dikutip oleh Komite Nobel, meski eksperimen itu sendiri dilaksanakan di sebuah laboratorium Massachusetts Institute of Technology. 

(Laughlin tak ikut serta dalam eksperimen itu namun kemudian bisa menjelaskan hasilnya.) Horst Störmer belajar fisika di J.W. Goethe-Universität di Frankfurt am Main. Sejak 1997 Störmer menjadi profesor fisika dan fisika terapan di Columbia University, New York. Barangkali karya terpentingnya yang membuatnya memenangkan Hadiah Nobel adalah modulation doping, metode untuk membuat gerakan cepat pada sistem elektron 2 dimensi dalam semikonduktor. Karya ini memungkinkan observasi lanjutan efek kuantum Hall fraksional.
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Gerardus 't Hooft

Gerardus "Gerard" 't Hooft (IPA: xeːrɑrt ət hoːft]) (lahir 5 Juli 1946, Den Helder) adalah guru besar fisika teoretis dari Universitas Utrecht, Belanda. Ia menerima Penghargaan Nobel dalam Fisika 1999 dengan Martinus Josephus Godefriedus Veltman karena sumbangannya dalam menjelaskan "struktur kuantum interaksi elektrolemah dalam fisika".
Asteroid 9491 Thooft dinamai menurut namanya; ia bahkan telah menulis konstitusi bagi penduduk asteroid itu. Ia dianugerahi Medali Lorentz pada tahun 1986.Pemenang Nobel Fisika Frits Zernike adalah saudara kakeknya.

Penemuan penting
· Sebuah bukti bahwa teori ukuran dapat direnormalisasi
· Hasil lain tentang teori ukuran, kurungan, dan anomali
· 't Hooft merupakan orang pertama yang menyadari bahwa teori ukuran menyederhanakan limit N besar. Ia memecahkan teori dalam dimensi 1+1, menemukan persamaan untuk massa meson.[1] Ekspansi topologi untuk teori ukuran N besar ini terbukti penting dalam korespondensi AdS/CFT dalam teori senar
· Putaran magnetik 't Hooft (berhubungan dengan putaran Wilson oleh dualitas S)

· Sumbangan instanton pada interaksi fermion (interaksi 't Hooft)

· Asas holografi (dengan Leonard Susskind) dan usulan lain tentang gravitasi kuantum
· Percobaan terkini untuk memperbaharui variabel tersembunyi dalam mekanika kuantum
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Zhores Ivanovich Alferov

Zhores Ivanovich Alferov (atau Alfyorov, bahasa Rusia: Жорес Иванович Алфёров) (lahir di Vitebsk, RSS Belarus(kini Belarus), 15 Maret 1930; umur 80 tahun). Pada 1952, ia lulus dari Institut Teknik Elektro V.I. Ulyanov (Lenin) di Leningrad (disingkat LETI). Sejak 1953, ia telah bekerja di Institut Teknik Fisika Ioffe di Akademi Ilmiah Uni Soviet (Akademi Ilmiah Rusia sejak 1991). Dari Institut itu ia menerima gelar-gelar ilmiah: Kandidat Sains dan Teknologi pada 1961 dan Doctor of Sciences dalam Fisika dan Matematika pada 1970. Direktur Institut sejak 1987, ia diangkat sebagai anggota korespondensi Akademi Ilmiah USSR pada 1972 dan anggota penuh pada 1979. Dari 1989, ia telah menjadi Wakil Presiden Akademi Ilmiah Uni Soviet (Rusia sejak 1991) dan Pusat Ilmiahnya di St. Petersburg.
Sejak 1962, ia telah bekerja dalam area heterostruktur semikonduktor. Sumbangannya pada fisika dan teknologi heterostruktur-khususnya pengamatan sifat injeksi, pengembangan laser, tenaga matahari, LED, dan proses epitaksi telah membentuk fisika dan elektronika heterostruktur modern.Pada 2000, Alferov menerima Hadiah Nobel dalam Fisika, dengan Herbert Kromer dan Jack St. Clair Kilby.
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Eric Cornell 
Cornell (kanan) dengan Carl Edwin Wieman di kampus Universitas Colorado. Eric Allin Cornell (lahir 19 Desember 1961) adalah seorang fisikawan yang bersama Carl E. Wieman, sanggup mensintesis kondensat Bose-Einstein yang pertama pada tahun 1995. Untuk usaha mereka, Cornell, Wieman, dan Wolfgang Ketterle menerima Penghargaan Nobel                                                dalam Fisika  pada tahun 2001.
Biografi
Cornell lahir di Palo Alto, California dan merupakan alumnus istimewa Cambridge Rindge and Latin School (1976-1979) dan Lowell High School di San Francisco (1979-1980). Ia menerima gelar B.S. dalam fisika dengan kehormatan dan istimewa dari Universitas Stanford pada tahun 1985 dan Ph.D. dalam fisika di MIT pada tahun 1990. Kini ia menjadi profesor di University of Colorado dan fisikawan di National Institute of Standards and Technology Departemen Perdagangan Amerika Serikat. Laboratoriumnya terletak di JILA. Ia dianugerahi Medali Lorentz pada tahun 1998 dan merupakan Anggota American Association for the Advancement of Science.Pada bulan Oktober 2004, lengan dan bahu kirinya diamputasi untuk menghentikan penyebaran fascitis nekrotikans, yang terkadang disebut sebagai "penyakit makan daging."
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Wolfgang Ketterle
Wolfgang Ketterle (lahir 21 Oktober 1957; umur 52 tahun) adalah seorang fisikawan Jerman. Wolfgang Ketterle menerima gelar diploma (setara S2) dari Universitas Teknik Muenchen (1982), dan Ph.D. dalam Fisika dari Universitas München (1986). Setelah kerja pascadoktoral di Lembaga Max Planck untuk Optika Kuantum di Garching bei München, Jerman Barat, Universitas Heidelberg, dan Institut Teknologi Massachusetts, ia bergabung dengan Jurusan Fisika di MIT (1993), di mana sekarang ia adalah Profesor Fisika John Donald MacArthur. Ketterle mengerjakan penelitian eksperimental dalam fisika atom dan spektroskopi laser dan sekarnag berfokus pada kondensasi Bose-Einstein pada gas atom yang ditambah air. Ia adalah salah satu ilmuwan pertama yang meneliti fenomena itu pada tahun 1995, dan mendapatkan laser atom pertama pada tahun 1997. Penelitian awalnya adalah pada spektroskopi molekuler dan diagnostik pembakaran.
Ia telah menerima sejumlah penghargaan termasuk David and Lucile Packard Fellowship (1996), Rabi Prize dari American Physical Society (1997), Penghargaan Gustav-Hertz dari Perkumpulan Fisika Jerman (1997), Discover Magazine Award for Technological Innovation (1998), Fritz London Prize in Low Temperature Physics (1999), Penghargaan Dannie-Heineman dari Akademi Ilmiah, Göttingen, Jerman (1999), Benjamin Franklin Medal in Physics (2000), dan Penghargaan Nobel dalam Fisika (2001, bersama dengan Eric Cornell dan Carl Wieman).

79. Carl Wieman
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Carl Wieman (kiri) dan Eric Cornell (kanan) di kampus University of Colorado at Boulder. Carl Edwin Wieman (lahir 26 Maret 1951) adalah seorang fisikawan Amerika Serikat di Universitas Colorado di Boulder yang (dengan Eric Allin Cornell), pada 1995, menciptakan Kondensat Bose-Einstein.
Wieman dilahirkan di Corballis, Oregon. Wieman mendapatkan Sarjana Ilmiah pada 1973 dari MIT dan Doktor Filosofi dari Universitas Stanford pada 1977; dia juga diberikan Doktor Ilmiah (Honorary) dari Universitas Chicago pada 1997. Pada 2001 dia memenangkan Penghargaan Nobel dalam Fisika, bersama dengan Eric A. Cornell dan Wolfgang Ketterle. Pada 2004, dia merupakan Profesor Tahunan Amerika Serikat di antara seluruh universitas doktoral dan riset.

80. Riccardo Giacconi
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Riccardo Giacconi (lahir di Genoa, Italia, 6 Oktober 1931; umur 78 tahun) adalah seorang ilmuwan Amerika Serikat kelahiran Italia.
Lahir di Genova, Riccardo Giacconi menerima gelar Ph.D. dalam fisika sinar kosmos dari Universitas Milano dan kemudian menghabiskan masa pascadoktoral yang singkat dari Universitas Indiana dan Princeton.

Pada tahun 1959 ia bergabung dengan American Science and Engineering, sebuah perusahaan penelitian dari Massachusetts, di mana ia bekerja dalam astronomi sinar X. Timnya mengembangkan teleskop sinar X dan meluncurkannya ke roket. Pada tahun 1962 mereka menemukan Sco X-1, sumber sinar X pertama yang diketahui ada di luar sistem tata surya. Lalu mereka membangun observatorium sinar X pengorbitan UHURU dan membuat survei pertama pada udara sinar X. Mereka menemukan "bintang" sinar X 339, yang sebagian besar dihentikan karena bahan yang jatuh ke lubang hitam dan bintang neutron. Di antaranya adalah Cygnus X-1, obyek pertama yang umumnya disetujui sebagai lubang hitam. Mereka juga menemukan emisi sinar X dengan menggunakan gas panas di lingkaran galaksi.

Giacconi meneruskan bekerja pada radiasi sinar X selama bebrapa tahun menggunakan sejumlah observatorium satelit. Bergabung dengan Harvard-Smithsonian Center for Astrophysics pada tahun 1973, Giacconi memimpin pembuatan dan operasi yang berhasil atas observatorium sinar X yang kuat, HEAO-2, juga dikenal sebagai Einstein, yang membuat gambar yang lebih rinci atas sumber sinar X.

Giacconi adalah direktur pertama di Space Telescope Science Institute antara tahun 1981-1993, dan memimpin European Southern Observatory selama 6 tahun berikutnya. Di ESO ia meninjau perkembangan dan pembangunan Very Large Telescope. Antara tahun 1999-2004 ia menjabat sebagai presiden Associated Universities, Inc., operator National Radio Astronomy Observatory. Dalam kedudukan ini ia terlibat dalam perkembangan Atacama Large Millimeter Array (ALMA), array panjang gelombang milimeter dan submilimeter yang besar yang dibangun di ketinggian di Chili oleh sekelompok lembaga dari Eropa, Amerika, dan Jepang. Secara serentak Giacconi telah memegang kedudukan sebagai profesor fisika dan astronomi (1982-1997) dan profesor peneliti (sejak tahun 1998) di Universitas Johns Hopkins.
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Frank Wilczek

Frank Wilczek (lahir di Mineola, New York, Amerika Serikat, 15 Mei 1951; umur 58 tahun) adalah seorang fisikawan Amerika Serikat. Dengan H. David Politzer dan David Gross ia dianugerahi Penghargaan Nobel dalam Fisika 2004ia menerima gelar Bachelor of Science dalam matematika dari Universitas Chicago pada tahun 1970, gelar Master of Arts dalam matematika di Princeton University, 1972, dan Ph.D. 
Pada tahun 1973, Wilczek, seorang mahasiswa sarjana yang bekerja dengan David Jonathan Gross di Universitas Princeton, menemukan kebebasan asimtot, yang menyebutkan bahwa makin dekat kuark satu sama lain, makin lemah interaksi kuat (atau muatan warna) di antara keduanya; sementara kuark ada di ujung jauh, tenaga nuklir di antara keduanya begitu lemah sehingga berperilaku hampir mirip partikel bebas. Teori--yang ditemukan secara independen oleh Hugh David Politzer--penting untuk pengembangan kromodinamika kuantum.

Wilczek telah membantu mengungkap dan mengembangkan aksion, anyon, kebebasan asimtot, dan aspek lain teori medan kuantum pada umumnya, dan telah meneliti fisika benda padat, astrofisika, dan fisika partikel.
Penelitiannya terkini adalah:

· fisika partikel "murni": hubungan antara gagasan teoretis dan fenomena yang dapat diamati

· perilaku bahan: suhu ultra-tinggi, kepaatan, dan struktur aliran

· penerapan fisika partikel ke kosmologi
· penerapan teknik teori medan ke fisika benda padat
· teori kuantum lubang hitam
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Albert Fert
Albert Fert (lahir 7 Maret 1938) adalah fisikawan Perancis dan penemu efek GMR (Giant Magnetoresistance) yang membawa terobosan dalam gigabita cakram keras. Ia merupakan pengajar di Université Paris-Sud di Orsay dan direktur sains pada laboratorium bersama (Unité mixte de physique) antara Centre national de la recherche scientifique (Pusat Penelitian Nasional) dan Thales Group. Bersama Peter Grunberg, ia berhasil memperoleh Penghargaan Nobel dalam Fisika 2007.
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Peter Grünberg

Peter Grünberg (lahir 18 Mei 1939) adalah fisikawan Jerman dan salah seorang penemu efek GMR (Giant Magnetoresistance) yang membawa terobosan dalam gigabita cakram keras. Untuk penemuannya ini, ia dan Albert Fert dianugerahi Penghargaan Nobel dalam Fisika 2007 [1].
84. Yoichiro Nambu
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Yoichiro Nambu ,Nambu Yōichirō?, lahir di Prefektur Fukui, 18 Januari 1921; umur 89 tahun) adalah fisikawan kelahiran Jepang warga negara Amerika Serikat. Selain menjadi perintis riset kromodinamika kuantum dan Higgs boson pada tahun 1960-an, ia juga perintis riset teori dawai. Ia memperoleh Penghargaan Nobel Fisika tahun 2008 untuk perusakan kesetangkupan serta-merta dalam fisika subatom. 
85. Makoto Kobayashi
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Makoto Kobayashi ,Kobayashi Makoto?, lahir di Nagoya, Jepang, 7 April 1944; umur 65 tahun) adalah fisikawan Jepang yang dikenal dengan karyanya CP-violation. Artikelnya yang berjudul "CP Violation in the Renormalizable Theory of Weak Interaction" (1973) yang ditulis bersama Toshihide Maskawa menjadi artikel terbaik ketiga, sebagai paper fisika sepanjang 2007. CKM Matrix, yang mendefinisikan paramater pencampuran antara quark merupakan hasil kerjanya. Ia, bersama Toshihide Maskawa menerima hadiah Nobel 2008 bidang fisika, "bagi penemuannya yang memprediksi asal kerusakan simetris setidaknya tiga keluarga dari quark dialam. 
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Toshihide Maskawa
Toshihide Maskawa (atau Masukawa)  ,Masukawa Toshihide?, lahir 7 Februari 1940; umur 70 tahun) adalah fisikawan Jepang yang terkenal dengan karyanya CP-violation. Karyanya tersebut ia kerjakan bersama Makoto Kobayashi, dan menjadi paper fisika terbaik ditahun 2007. Ia berbagi hadiah Nobel bidang fisika 2008 dengan Makoto Kobayashi dan Yoichiro Nambu. 
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Charles K. Kao

Charles Kuen Kao ,Kāo Kūen?, lahir di Shanghai, 4 November 1933; umur 76 tahun) adalah seorang insinyur teknik listrik warga negara Amerika Serikat dan Inggris, dan juga merupakan seorang pioner dalam bidang serat optik (optical fiber) yang digunakan untuk keperluan telekomunikasi. Ia memperoleh Penghargaan Nobel Fisika tahun 2009 bersama Willard Boyle dan George E. Smith untuk penemuan mereka di bidang serat optik dan (sensor citra CCD bagi Willard Boyle dan George E. Smith).
88. Lawrence Bragg
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 William Lawrence Bragg (1890-1971) ialah putera sulung fisikawan William H. Bragg. Pada tahun 1915, bersama mereka menerima Penghargaan Nobel dalam Fisika untuk karya mereka dalam kristalografi sinar X. Ia memulai studi perguruan tinggi dalam matematika di Australia, lalu pindah ke Cambridge, Cambridgeshire, di mana ia mengubah fokusnya ke fisika.
Pada tahun 1912, Max Theodor Felix von Laue melaporkan difraksi sinar X dengan sebuah kristal (sehingga ia menerima Hadiah Nobel Fisika pada tahun 1914). Bersama ayahnya, Lawrence-yang saat itu mahasiswa doktoral dengan J.J. Thomson di Cambridge-segera mulai menjelajahi fenomena ini. Mereka memiliki minat dan kemampuan berbeda pada kolaborasi itu. William Lawrence sendiri lebih tertarik pada apa yang diungkapkan sinar X mengenai keadaan kristal, dan ia memiliki kemampuan kuat untuk mengkonseptualisasikan masalah-masalah fisika dan mengekspresikannya secara matematis. Kristal anorganik sederhana seperti natrium klorida ialah subyek dalam studi awal kristalografi sinar-X. Di sini hasil yang mengejutkan ialah dalam keadaan padat senyawa ion tersebut tak nampak seperti ion negatif dan positif yang saling berpasangan. Sebagai contoh, sodium klorida, tak nampak sebagai kesatuan Na

HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Cl" \o "Cl"Cl; daripada Na dan Cl yang bergantian dalam mode teratur dalam kisi-kisi kristal.

Namun karya pada kristalografi sinar X tertunda selama Perang Dunia I, dan Bragg berdua menjabat sebagai penasihat ilmiah bagi militer AS—khususnya pada masalah deteksi bawah laut. Setelah PD I, William Lawrence memulai karir akademiknya, menyusul langkah Ernest Rutherford—pertama di Universitas Manchester dan kemudian di Cavendish Laboratory, Cambridge.

Bragg ayah dan putera itu meneruskan kerja mereka pada kristalografi sinar X dan membangun program untuk mahasiswa doktoral dan pascadoktoral. Di bawah kepemimpinan mereka bidang ini berpindah ke bidang studi seperti struktur logam dan senyawa organik dan kemudian ke kepentingan biokimiawi dan pengobatan.
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Robert Andrews Millikan
Robert Andrews Millikan (lahir 22 Maret 1868 – meninggal 19 Desember 1953 pada umur 85 tahun) adalah seorang ahli sinar kosmik, elektron dan ion yang terenergi tinggi yang menabrak atmosfer bumi. Fisikawan ini menamai sinar-sinar itu. Millikan memenangkan Penghargaan Nobel dalam Fisika pada 1923 karena isolasi dan pengukuran muatan                                 elektron.
Lahir di Morrison, Illinois, Millikan besar di Iowa, tiba dengan keluarganya pada usia 4. Ia adalah salah satu dari 6 anak dalam menteri kongregasi yang menjabat sebagai pendeta di McGregor dan Maquoketa. Millikan pernah berkata bahwa ia telah "memberi susu lebih dari 10.000 sapi saat saya berusia antara 8 dan 18, dan saya menyikat lebih dari 20.000 kuda – dan menyukainya."

Millikan memasuki Oberlin College di Ohio, lulus pada 1891. Di kampus, ia lebih tertarik di atletik daripada sains, dan berencana mengajar pendidikan olahraga sampai seorang guru fisika mempengaruhinya mengajar fisika unsur di usia mudanya. Millikan menemukan bidang yang menarik. Ia meneruskan pendidikannya di Columbia University, di mana ia menerima gelar doktornya.

Pada 1902, Millikan menikahi Greta Blanchard, dan memiliki 3 putera. Millikan mengajar di University of Chicago di awal 1896, kemudian pindah ke Pasadena, California, pada 1921 dengan janji ia bisa melanjutkan penelitiannya sendiri. Petunjuknya menghirup nafas baru ke dalam California Institute of Technology. Millikan, yang berunding dengan bintang terkenal seperti Albert Einstein dan Marie Curie, kembali ke Iowa untuk mengunjungi 2 bersaudari, Grace Behr, yang mengajar di Des Moines' North High School selama 29 tahun, dan Ny. George Johnson dari Marshalltown.

Di antara sekian banyak penghargaan yang diterima Millikan ialah Medal of Merit dari presiden, dianugerahkan oleh Presiden AS Harry Truman "untuk tingkah laku berjasa istimewa" dalam melayani bangsa selama PD II. Ilmuwan ini telah terlibat dalam penelitian pertahanan, termasuk pengembangan misil.Millikan, yang penuh semangat hingga awal usia 80-annya, meninggal di panti jompo di San Marino, California
90. Karl Manne Siegbahn
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Karl Manne Georg Siegbahn (lahir di Örebro, 3 Desember 1886 – meninggal di Stockholm, 26 September 1978 pada umur 91 tahun) adalah seorang fisikawan Swedia dan Nobelis Fisika untuk penelitian dan penemuan di bidang spektroskopi sinar X.
Siegbahn mendapatkan gelar PhD dari Universitas Lund pada tahun 1911, tesisnya berjudul Magnetische Feldmessungen (Pengukuran Medan Magnet). Ia menjadi profesor sementara menggantikan Johannes Robert Rydberg ketika kesehatannya menurun, dan menggantikannya sebagai profesor penuh pada tahun 1915.

Siegbahn menikahi Karin Högbom pada tahun 1914 dan memiliki 2 putera: Bo (diplomat, l. 1915) dan Kai Siegbahn (fisikawan, l. 1918). Ia memenangkan Medali Hughes pada tahun 1934 dan Medali Rumford pada tahun 1940. Ia menemukan pompa Siegbahn pada tahun 1944.
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Percy Williams Bridgman
Percy Williams Bridgman (Cambridge, 21 April 1882 - 20 Agustus 1961) ialah seorang fisikawan Amerika Serikat yang dianugerahi Nobel Fisika pada tahun 1946 untuk penelitiannya tentang bagaimana tekanan tinggi mempengaruhi sifat fisik suatu bahan, Ia adalah orang pertama yang membuat peralatan untuk mencapai tekanan lebih dari 10 GPa. Bridgman   juga menulis artikel tentang metode ilmiah dan segi lain filsafat ilmu.
92. Hideki Yukawa
Hideki Yukawa (1907-1981) ialah fisikawan asal Jepang dan merupakan orang Jepang pertama yang menerima Hadiah Nobel.

Dibesarkan di Kyoto, Jepang, dan belajar di universitas Kyoto di kota itu. Setelah menerima gelar doktor dari Osaka ia kembali ke Kyoto dan bekerja di sana.

Pada awal 1930 Yukawa menangani masalah yang menyebabkan inti atom tetap utuh meski ada gaya tolak-menolak proton yang membangun inti itu. Interaksinya harus cukup kuat namun jangkauannya terbatas, dan Yukawa mendapatkan bahwa hal itu dapat dijelaskan menurut pertukaran partikel (meson) antara nukleon, dengan massa partikel sekitar 200 kali massa elektron.

Pada 1936, tahun setelah ia mengajukan gagasannya, partikel dengan massa madya seperti itu didapatkan dalam sinar kosmik oleh Carl D. Anderson yang juga pernah menemukan positron. Namun, partikel ini-yang saat itu dinamai muon-berinteraksi lemah dengan inti seperti yang diharapkan. Misteri ini tak terungkap sampai 1947, saat fisikawan Inggris C.F. Powell menemukan pion yang bersifat seperti yang pernah diramalkan Yukawa, namun partikel ini meluruh cepat sekali menjadi muon yang memiliki umur lebih panjang (sehingga lebih mudah dideteksi).

Yukawa menerima Hadiah Nobel Fisika pada 1949. Pada tahun-tahun berikutnya ia menandatangani manifesto yang isinya menolak pengembangan senjata nuklir
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Eugene Wigner
Eugene Paul Wigner (bahasa Hongaria: Wigner Pál Jenő; Budapest, Austro-Hongaria, 17 November 1902 – Princeton (New Jersey), 1 Januari 1995) ialah matematikawan dan fisikawan Hongaria yang menerima Penghargaan Nobel dalam Fisika "untuk sumbangannya pada teori nukleus atom dan partikel dasar, utamanya lewat penemuan dan aplikasi prinsip simetris fundamental".

Pada tahun 1921, ia memasuki Technische Hochschule Berlin, lalu menerima gelar Dr. Ir. Pada tahun 1930, Princeton University merekrut Wigner dan John von Neumann. Saat Adolf Hitler berkuasa di Jerman pada tahun 1933, Wigner dan von Neumann berpindah ke Princeton, New Jersey, meski mereka masih menghabiskan setengah tahun di Eropa untuk berkeliling, belajar, dan mengajar. Pada tahun 1936, Wigner pindah ke University of Wisconsin. Pada tanggal 8 Januari 1937, Wigner dinaturalisasikan di Amerika Serikat. Dari tahun 1938 sampai pensiunnya pada tahun 1971, Wigner ialah Profesor Fisika Matematika Thomas D. Jones di Universitas Princeton.

Pada tahun 1939 dan 1940, Dr. Wigner memainkan peran utama dalam menggerakkan Manhattan Project, untuk membuat bom atom. Antara tahun 1942-1945, ia bekerja di Proyek Manhattan di University of Chicago. Wigner merasa sedih melihat bom atom itu dijatuhkan di Hiroshima dan Nagasaki; namun, ia tetap menjadi pembela militer AS. Dr. Wigner tetap memikirkan kerjanya pada bom atom sebagai senjata pertahanan, dan kemudian ia menjadi tokoh utama dalam bidang pertahanan sipil.

Antara tahun 1946-1947, Wigner diangkat sebagai Direktur Riset dan Pengembangan di Laboratorium Clinton. Antara tahun 1952-1957, ia adalah anggota Komite Penasihat Umum dalam Komisi Energi Atom AS.

Ia menelurkan perumusan teori simetri dalam mekanika kuantum. Pada akhir tahun 1930-an lalu, ia memperluas risetnya ke dalam inti atom. Ia mengembangkan teori umum yang penting dari reaksi nuklir.

Pada tahun 1963, Wigner menerima Hadiah Nobel dalam Fisika, bersama dengan Maria Göppert-Mayer dan Johannes Hans Daniel Jensen, untuk sumbangan mereka pada inti atom dan partikelnya. Di samping menerima Hadiah Nobel, ia juga dianugerahi U.S. Medal for Merit (1946), Atoms for Peace Award (1960), National Medal of Science (1969), dan Medali Max Planck dari Masyarakat Fisika Jerman. Ia juga anggota American Physical Society dan American Nuclear Society.
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Maria Goeppert-Mayer
Maria Goeppert-Mayer dilahirkan pada tanggal 28 Juni 1906, di Katowice, Silesia Hulu, saat itu Jerman, satu-satunya anak Friedrich Goeppert dan istrinya Maria Wolff. Dari sisi ayahnya, ia merupakan keturunan langsung ketujuh dari guru besar universitas.

Pada tahun 1910 ayahnya menjabat sebagai profesor ilmu kesehatan anak-anak di Göttingen di mana Maria menghabiskan sebagian besar hidupnya sampai menikah. Ia mengikuti sekolah privat dan umum di Göttingen dan mendapatkan keberuntungan besar memiliki guru yang baik. Bagaimanapun juga ini tak pernah didiskusikan, namun dianggap pasti oleh orang tuanya seperti oleh dirinya sendiri bahwa ia akan ke perguruan tinggi. Namun, saat itu ini tak secara sepele bagi seorang wanita untuk melakukannya. Di Göttingen hanya ada sendirian sekolah yang disokong yang mempersiapkan para gadis untuk "abitur", ujian masuk universitas. Sekolah ini menutup pintunya selama inflasi, namun gurunya terus memberi petunjuk pada muridnya. Maria Goeppert akhirnya mengambil ujian abitur di Hannover, pada 1924, diuji oleh guru yang tak pernah dijumpainya dalam hidupnya.

Di musim semi 1924 ia mengikuti pendidikan di Universitas Göttingen, dengan tujuan untuk menjadi matematikawati. Namun segera ia mengetahui dirinya sendiri yang lebih tertarik dengan fisika. Ialah waktu di mana mekanika kuantum masih muda dan mengasyikkan.

Selain 1 masa yang dihabiskannya di Cambridge, Inggris, di mana keuntungan terbesarnya ialah belajar bahasa Inggris, karir perguruan tingginya secara keseluruhan terjadi di Göttingen. Secara dalam ia berhutang dengan Max Born, untuk bimbingannya yang baik dari pendidikan ilmiahnya. Ia mengambil gelar doktornya pada tahun 1930 dalam fisika teoretis. Ada 3 pemenang Hadiah Nobel pada komite doktoral,Born, Franck dan Windaus.

Sesaat sebelumnya ia telah bertemu Joseph Edward Mayer, anggota Rockefeller Amerika yang bekerja dengan James Franck. Pada tahun 1930 mereka menikah dan pergi ke Universitas Johns Hopkins di Baltimore. Saat itu ialah masa depresi, dan tak ada universitas yang berpikir untuk mempekerjakan istri profesor. Namun Maria tetap bekerja, hanya untuk kesenangan berfisika.

Pada tahun 1939 mereka pindah ke Universitas Columbia. Dr. Goeppert Mayer mengajar setahun di Sarah Lawrence College, namun ia terutama bekerja di Laboratorium S. A. M., pada pemisahan isotop uranium, dengan Harold Urey sebagai direktur. Urey biasa tak menugasinya pada jalur utama riset laboratorium, namun pada persoalan sebelah, misalnya, pada pengamatan kemungkinan pemisahan isotop dengan reaksi fotokimia. Ini bagus, fisika yang murni walau tak menolong dalam pemisahan isotop.

Pada tahun 1946 mereka pergi ke Chicago. Inilah tempat pertama di mana ia tak dianggap menyusahkan, namun disambut dengan tangan terbuka. Tiba-tiba ia menjadi guru besar di jurusan fisika dan di Institut untuk Studi Nuklir. Ia juga dipekerjakan oleh Laboratorium National Argonne dengan sedikit pengetahuan tentang fisika nuklir! Ini perlu beberapa waktu untuk menemukan jalannya di sini, untuknya, bidang baru. Namun dalam suasana Chicago, cukup mudah belajar fisika nuklir. Ia menerima banyak diskusi dengan Teller Ede, dan khususnya dengan Enrico Fermi, yang amat sabar dan suka menolong.

Pada tahun 1948 ia mulai bekerja pada bilangan ajaib, namun itu mengambil tahun-tahun lainnya untuk menemukan penjelasannya, dan beberapa tahun untuk memecahkan akibatnya. Kenyataan bahwa Haxel, Jensen dan Suess, yang tak pernah ditemuinya, memberi penjelasan yang sama di saat yang sama membantu meyakinkannya bahwa itu benar. Ia bertemu Johannes Hans Jensen pada 1950. Beberapa tahun kemudian pesaing dari kedua sisi Atlantik memutuskan menulis buku bersama.

Pada tahun 1963, Maria Goeppert-Mayer dianugerahi Hadiah Nobel Fisika dengan Johannes Hans Daniel Jensen atas penemuan mereka yang berkaitan dengan struktur kulit nuklir. Bersama mereka, Eugene Paul Wigner juga mendapat Penghargaan Nobel dalam Fisika untuk sumbangannya pada teori nukleus atom dan unsur dasar, terutama melalui penemuan dan penerapan asas simetris fundamental.
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Johannes Hans Daniel Jensen
Johannes Hans Daniel Jensen (25 Juni 1907 – 11 Februari 1973) adalah seorang fisikawan Jerman yang menerima separuh Penghargaan Nobel dalam Fisika 1963 dengan Maria Goeppert-Mayer untuk usulan mereka pada model nuklir kulit. (Sisa hadiah lainnya diberikan pada E.P. Wigner untuk karya tak terkait.)
96. Charles H. Townes
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Charles Hard Townes (lahir di Greenville, South Carolina, 28 Juli 1915; umur 94 tahun) ialah ilmuwan Amerika Serikat. Ia belajar di Universitas Furman di kota itu. Setelah mengambil pasca sarjana di Universitas Duke dan California Institute of Technology, antara tahun 1939-1947 bekerja di Laboratorium Bell untuk merancang sistem pembom yang dikendalikan radar. Lalu ia bekerja di Universitas Columbia di Jurusan Fisika.
Pada tahun 1951 ketika duduk di bangku sebuah taman, gagasan mengenai maser (microwave amplification by stimulated emission of radiation atau penguatan gelombang mikro oleh pemancaran radiasi yang terstimulasi) muncul dalam benaknya sebagai suatu cara untuk menghasilkan gelombang mikro berintensitas tinggi, dan pada tahun 1953 maser pertama mulai bekerja. Dalam piranti ini molekul amoniak dinaikkan ke tingkat vibrasional tereksitasi lalu dimasukkan ke rongga resonan; di sini, seperti pada laser, pemancaran terstimulasi ditimbulkan sehingga menghasilkan kelompok foton yang panjang gelombangnya sama, dalam hal ini sama dengan 1,25 cm pada spektrum gelombang mikro. "Jam atom" berketelitian tinggi dibuat menurut konsep ini, dan penguatan maser zat padat dipakai juga dalam bidang semacam radioastronomi.

Pada tahun 1958 Townes dan Arthur Schawlow telah menarik perhatian orang melalui makalah yang mengemukakan bahwa skema yang sama bisa dilaksanakan dalam daerah panjang gelombang optik. Sebelumnya, Gordon Gould, seorang mahasiswa pascasarjana di Columbia University telah menyimpulkan hal yang sama, namun ia tak menerbitkan hasil perhitungannya saat itu juga, karena ia mencari paten.

97. Nikolai Gennadiyevich Basov
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Nikolay Gennadiyevich Basov (bahasa Rusia: Николай Геннадиевич Басов) (14 Desember 1922 – 1 Juli 2001) ialah seorang fisikawan dan pendidik dari Uni Soviet. Untuk karya pentingnya di bidang elektronika kuantum yang menimbulkan pengembangan laser dan maser, Basov menerima Daftar penerima Nobel Fisika 1964 dengan Aleksandr Prokhorov dan Charles H. Townes.[1]
Basov lahir di Usman, kini di Oblast Lipetsk. Ia lulus sekolah pada tahun 1941 di Voronezh, dan kemudian dipanggil dinas militer di Akademi Medis Militer Kuibyshev. Pada tahun 1943 ia meninggalkan akademi itu dan menjabat di Angkatan Darat Uni Soviet, ambil bagian di Perang Dunia II dengan Front Ukraina I.

Basov lulus pada tahun 1950, dan kemudian memegang jabatan profesor di Lembaga Fisika Teknik Moskwa, bekerja di Lembaga Fisika Lebedev, di mana ia mempertahankan disertai untuk gelar Kandidat Sains (sama dengan PhD) pada tahun 1953 dan disertasi gelar Doktor Sains pada tahun 1956. Kemudian ia menjadi direktur lembaga itu (1973-1988). Pada tahun 1962 ia menjadi anggota koresponden Akademi Ilmiah Uni Soviet (anggota penuh sejak tahun 1966). Pada tahun 1967 ia diangkat sebagai Anggota Presidium Akademi (1967—1990), sejak tahun 1990 ia menjadi penasihat Presidium Akademi Ilmiah Uni Soviet (Akademi Ilmiah Rusia sejak tahun 1991). Ia adalah anggota kehormatan Akademi Ilmiah Internasional. Ia menjadi kepala laboratorium radiofisika kuantum di lembaga itu hingga kematiannya. 
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Alexander Mikhailovich Prokhorov
Aleksandr Mikhailovich Prokhorov (bahasa Rusia: Александр Михайлович Прохоров) (11 Juli 1916 – 8 Januari 2002) ialah seorang fisikawan Uni Soviet/Rusia kelahiran Australia.Ia lahir di Atherton (Queensland), dari keluarga imigran Rusia. Ia dan OrTunya pindah ke Uni Soviet pada tahun 1923.
Pada bulan Juni 1941, ia mulai bertugas di Angkatan Darat Uni Soviet. Ia ikut serta dalam Perang Dunia II. Ia terluka 2 kali. Setelah luka kedua pada tahun 1944, ia dibebastugaskan.

Prokhorov (juga dikenal sebagai Alexander Prochorow, bergantung pada cara eja) merupakan fisikawan dan profesor di Universitas Negeri Moskwa. Pada tahun 1964, ia dianugerahi Nobel Fisika, untuk karya rintisannya pada laser dan maser. Ia juga kepala redaksi Ensiklopedia Besar Soviet antara tahun 1971-1990. Antara tahun 1973-2001, Prokhorov adalah ketua Lembaga Fisika dan Teknologi Mokswa

HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Alexander_Prokhorov" \l "cite_note-0"[1]. Pada tahun 2001 ia juga dihormati dengan Penghargaan Demidov.Ia meninggal di Moskow. Setelah kematiannya "Lembaga Fisika Umum Akademi Ilmiah Rusia" berganti nama menjadi "Lembaga Fisika Umum A.M. Prokhorov Akademi Ilmiah Rusia."
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Sin-Itiro Tomonaga
Sin-Itiro Tomonaga atau Shinichiro Tomonaga Tomonaga Shin'ichirō) adalah fisikawan teoretis Jepang yang lahir di Kyoto, Jepang, pada 31 Maret 1906 dan meninggal di Tokyo pada 8 Juli 1979. Ia mengerjakan karya fundamental pada pendirian elektrodinamika kuantum, dan dianugerahi Penghargaan Nobel Fisika 1965 bersama Richard Feynman dan Julian Schwinger.
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Julian Seymour Schwinger

Julian Seymour Schwinger (New York City, 12 Februari 1918-16 Juli 1994) ialah fisikawan Amerika Serikat yang memenangkan Penghargaan Nobel Fisika pada 1965 bersama dengan Richard Phillips Feynman dan Tomonaga Shinichiro.
Ia dididik di City College of New York sebagai mahasiswa prasarjana, dan menerima gelar doktor dari Universitas Columbia pada 1939 di mana ia belajar di bawah I.I. Rabi. Ia bekerja di Universitas California, Berkeley dan kemudian ditunjuk untuk sebuah posisi di Universitas Purdue.

Selama PD II Schwinger bekerja di Laboratorium Radiasi di Institut Teknologi Massachusetts, menyediakan dukungan teoretis untuk pengembangan radar. Ia mencoba menerapkan pengetahuannya sebagai fisikawan nuklir untuk masalah teknik elektromagnetika, dan berakibat penyebaran nuklir. Akibatnya, Schwinger mulai menerapkan pemahamannya atas radiasi kepada fisika kuantum.

Setelah perang, Schwinger meninggalkan Purdue University ke Universitas Harvard, tempatnya mengajar dari 1945 sampai 1974. Ia menikah pada 1947. Selama masa ini, ia mengembangkan konsep renormalisasi, yang menjelaskan pergeseran Lamb dalam sebuah bidang magnet elektron. Ia juga sadar, dalam studi fisika partikel, bahwa neutrino akan datang dalam macam yang banyak, dihubungkan dengan lepton seperti elektron dan muon, yang secara eksperimental dibuktikan di tahun-tahun terkini.

Dalam karir terakhirnya, tak senang dengan kompleksnya penjelasan lain atas eksperimen fisika partikel, Schwinger mengembangkan teori sumber, yang memperlakukan graviton, foton, dan partikel lainnya seragam. Schwinger meninggalkan Universitas Harvard pada 1974 untuk jabatan di UCLA di mana ia melanjutkan studi teori sumber.

Ia merumuskan teori renormalisasi dan mem-posit fenomena pasangan elektron-positron yang dikenal sebagai efek Schwinger. Ia dianugerahi Hadiah Nobel Fisika 1965 untuk karyanya pada elektrodinamika kuantum bersama dengan Richard P. Feynman dan Shin'ichiro Tomonaga.

Di samping menerima Penghargaan Nobel, ia juga dianugerahi Penghargaan Einstein yang pertama (1951) dan National Medal of Science (1964)
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Louis Eugène Félix Néel
              Louis Eugène Félix Néel (22 November 1904 – 17 November 2000), fisikawan Perancis yang lahir di Lyon, adalah salah satu penerima (bersama astrofisikawan Swedia Hannes Alfven) Penghargaan Nobel Fisika 1970 untuk studi rintisannya dalam sifat-sifat magnetik benda padat. Sumbangannya pada fisika keadaan padat telah banyak diaplikasikan, khususnya dalam pengembangan unit memori komputer. Sekitar 1930 ia mengusulkan bahwa sebuah bentuk baru perilaku magnetik bisa ada; disebut antiferromagnetisme, sebagai lawan ferrimagnetisme. Di atas suhu tertentu (suhu Néel) perilaku ini terhenti. Néel berpendapat (1947) bahwa bahan-bahan bisa juga menunjukkan ferrimagnetisme. Néel juga telah memberi penjelasan tentang magnetisme rendah sejumlah cadas tertentu, memungkinkan studi sejarah medan magnetik bumi.
102. Dennis Gabor
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         Dennis Gabor (lahir di Budapest, 5 Juni 1900 – meninggal di London, 9 Februari 1979 pada umur 78 tahun) ialah fisikawan Britania Raya kelahiran Kekaisaran Austria-Hungaria (kini Hongaria) yang memenangkan Penghargaan Nobel dalam Fisika pada 1971 untuk penemuan dan pengembangannya pada metode holografis.
Terlahir sebagai Gábor Dénes, Gabor mendapat pendidikan di Budapest and Berlin. Ia menerima gelar diplomanya di Technische Hochschule Berlin pada 1924, dan Dr.-Ir. pada 1927. Setelah lulus, Gabor bergabung dengan Siemens & Halske AG. Setelah melarikan diri dari Nazi Jerman pada 1933, Gabor diundang ke Inggris untuk bekerja dalam pengembangan departemen British Thomson-Houston di Rugby, Warwickshire]].

Pada 1947, saat bekerja di sana ia menemukan holografi, prestasi yang membuatnya memenangkan Hadiah Nobel Fisika pada 1971. Holografi ialah ilmu yang memproduksi hologram, bentuk lanjutan fotografi yang memungkinkan gambar direkam dalam 3 dimensi. Namun holografi tidak tersedia secara komersil sampai pengenalan "laser" pada 1960. Gabor juga meneliti bagaimana manusia berkomunikasi dan mendengar; hasil penemuannya ialah teori sintesis granular, meski komponis Yunani Iannis Xenakis menyatakan, bahwa sebenarnya ialah penemu pertama teknik sintetis (Xenakis, Formalized Music, prakata xiii).

Pada 1948, Gabor pindah dari Rugby ke Imperial College London dan pada 1958, menjadi profesor Fisika Terapan sampai pensiunnya pada 1967.
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Leon Neil Cooper

Leon Neil Cooper dilahirkan pada 28 Februari 1930, di New York City. Ia belajar di Universitas Columbia (B.A. 1951; M.A. 1953; Ph.D. 1954). Dari 1954 sampai 1955, ia menjadi anggota Institute for Advanced Study; antara 1955-1957, kolega riset di Illinois; antara 1957-1958, guru besar pembantu di Universitas Negeri Ohio. Sejak 1958, Cooper telah mengajar di Brown University. Kini, Cooper ialah Profesor MIPA Thomas J. Watson, Sr. di Brown.

Ia dianugerahi Penghargaan Nobel dalam Fisika 1972, bersama dengan John Bardeen dan John Schrieffer, untuk perannya dalam mengembangkan teori BCS (dinamai menurut inisial mereka) superkonduktivitas. Juga konsep pasangan elektron Cooper dinamai menurut namanya.

Di samping menerima Penghargaan Nobel, Cooper dianugerahi Penghargaan Comstock pada 1968, bersama dengan Robert Schrieffer, dari National Academy of Sciences. Ia juga anggota sejumlah kelompok istimewa termasuk American Academy of Arts and Sciences; American Philosophical Society; dan National Academy of Sciences
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John Robert Schrieffer
John Robert Schrieffer (lahir di Oak Park, 31 Mei 1931; umur 78 tahun) ialah fisikawan Amerika Serikat.

Robert Schrieffer menerima gelar sarjana dari Institut Teknologi Massachusetts pada tahun 1953 dan gelar doktor dari University of Illinois pada tahun 1957. Ketika masuk Universitas Illinois, ia segera memulai penelitian dengan Profesor John Bardeen. Setelah bekerja pada masalah konduksi listrik di permukaan semikonduktor, Schrieffer menghabiskan waktu setahun di laboratorium, menerapkan beberapa masalah permukaan. Di tahun ketiga studi pascasarjana, ia bergabung dengan Bardeen dan Leon Neil Cooper dalam mengembangkan teori superkonduktivitas, yang mengangkat disertas doktoralnya. Bardeen, Cooper dan Schrieffer dianugerahi Nobel Fisika pada tahun 1972 untuk teori superkonduktivitas yang mereka kembangkan bersama, yang biasa disebut sebagai teori BCS.

Dr. Schrieffer menduduki jabatan ketua sarjana unggulan dengan Sistem Universitas Negeri Florida. Sejak Januari 1992, ia menjadi guru besar fisika di Florida State University dan University of Florida. Ia juga bertindak sebagai ketua ilmuwan di National High Magnetic Field Laboratory. Penelitian Dr. Schrieffer dipusatkan pada teori superkonduktivitas suhu tinggi dan magnetisme dalam sistem benda padat.

105. Brian David Josephson
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Brian David Josephson, lahir 1940, ialah fisikawan Inggris dan pemenang Hadiah Nobel.Josephson menerima sebagian Penghargaan Nobel dalam Fisika pada 1973 "untuk perkiraan teoritisnya dari sifat arus yang super melewati pembatas terowongan, khususnya fenomena yang secara umum dikenal sebagai efek Josephson".Bagian hadiah lainnya diberikan                     kepada Leo Esaki dan Ivar Giæver.
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Martin Ryle
            Sir Martin Ryle (27 September 1918-14 Oktober 1984) adalah astronom radio yang lahir di Brighton, East Sussex, Inggris, Britania Raya, keponakan Gilbert Ryle. Ia belajar di Universitas Oxford, dan dari 1945 bekerja pada fisika radio di Laboratorium Cavendish, Cambridge, menjadi profesor astronomi radio (1959–1982). Pengembangannya pada interferometer untuk astronomi radio memungkinkannya meninjau sumber radio paling jauh. Pada 1961, ia menantang teori ketetapan alam yang kuat yang populer saat itu, dan meratakan jalan bagi perhatian dalam teori Big Bang yang saat itu diperbaharui. Ia diberi gelar kebangsawanan pada 1966, diangkat sebagai astronom kerajaan pada 1972, dan menerima Hadiah Nobel Fisika 1974 bersama dengan mantan mahasiswanya Antony Hewish
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Antony Hewish

       Antony Hewish (lahir 11 Mei 1924) adalah astronom Inggris yang bekerja dengan Martin Ryle menggunakan kesatuan antena Cambridge. Pada 1967, mahasiswinya yang bernama Jocelyn Bell mencatat beberapa sinyal periodik yang berasal dari bagian-bagian langit yang berbeda. Sumber itu akhirnya disebut pulsar dan secara benar Thomas Gold menetapkan teori bahwa sinyal itu datang dari bintang neutron yang berputar. Hewish menerima Penghargaan Nobel Fisika 1974 dengan Martin Ryle, namun sayangnya Bell tak menerima penghargaan apapun dalam perannya ini.
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Aage N. Bohr
   Aage Niels Bohr (lahir 19 Juni 1922) ialah fisikawan Denmark yang menerima Hadiah Nobel Fisika 1975 dengan Benjamin Roy Mottelson dan James Rainwater untuk pekerjaan mereka dalam menentukan bentuk asimetris inti atom tertentu.

Bohr dididik di Universitas Kopenhagen, di mana ia menerima gelar doktornya pada 1954. Selama 1940-an ia bekerja sebagai asisten ayahnya, Niels Bohr (penerima Hadiah Nobel Fisika 1922), pada pengembangan bom atom di Los Alamos, N.M. Dari tahun 1946 ia dihubungkan dengan Institut Fisika Teori Niels Bohr, yang didirikan di Kopenhagen oleh ayahnya, yang digantikannya sebagai direktur dari 1963 ke 1970.

Dari percobaan yang diilhami teori James Rainwater dan diadakan dalam kolaborasi dengan Benjamin Mottelson di awal 1950-an, Bohr menemukan bahwa gerakan partikel subatom dapat mengubah bentuk nukleus, jadi menggugurkan teori yang diterima luas bahwa seluruh inti atom secara sempurna berbentuk bola. Penemuan itu penting untuk pengertian dan pengembangan penggabungan nuklir. Tulisan Bohr termasuk Rotational States of Atomic Nuclei (1954) dan Nuclear Structure, 2 jilid. (1969, 1975)
109. Ben Roy Mottelson
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             Benjamin Roy Mottleson dilahirkan di Chicago, Illinois pada 9 Juli 1926. Ia menerima gelar bachelor dari Universitas Purdue pada 1947, dan Ph.D. dari Universitas Harvard pada 1950.
ia pindah ke Institut Fisika Teoretis di Kopenhagen, Denmark dengan Beasiswa Perjalanan Sheldon dari Harvard, di mana ia mulai bekerja sebagai fisikawan nuklir. Komisi Energi Atom AS mengikuti dengan beasiswa lain yang memberi Mottleson lebih banyak waktu untuk mengerjakan riset di Koebenhavn (Kopenhagen). Pada 1953, ia menerima posisi riset di Organisasi Riset Nuklir Eropa. Pada 1957, ia menjadi profesor di Institut Fisika Atom Teoretis Nordik yang baru dibentuk di Kobenhavn.

Mottelson dan koleganya Aage Bohr membuktikan teori Leo James Rainwater tentang struktur inti atom. Ketiganya menerima Penghargaan Nobel dalam Fisika 1975 Nobel untuk karyanya
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Leo James Rainwater

               Leo James Rainwater (lahir 9 Desember 1917, meninggal 31 Mei 1986) adalah fisikawan Amerika Serikat yang karya teroretisnya adalah penentuan model "wobbly droplet" pada nukleon dalam nukleus. Ia menerima Penghargaan Nobel dalam Fisika 1975 bersama dengan kolaboratornya Aage N. Bohr dan Benjamin Roy Mottelson
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Burton Richter

           Burton Richter dilahirkan di New York City pada 22 Maret 1931. Ia menempuh pendidikan di MIT, di mana ia menerima gelar sarjana pada 1952 dan Ph.D. pada 1956.

Pada 1957, Richter menerima posisi riset di Laboratorium Fisika Energi Tinggi di Universitas Stanford. Ia menjadi profesor pada 1967. Karya Richter’s berfokus pada fisika partikel eksperimental dengan elektron berenergi tinggi dan sinar yang bertubrukan positron-elektron. Sebagai guru besar fisika utama di Stanford University, Richter membuat pemercepat partikel (Stanford Positron-Electron Asymmetric Ring) dengan bantuan David Ritson dan dukungan Komisi Energi Atom AS. Dengan itu ia menemukan partikel subatom baru bernama partikel psi (kini disebut partikel J). Penemuan yang sama dibuat secara independen oleh Samuel Ting. Secara bersamaan kedua ilmuwan itu dinugerahi Hadiah Nobel Fisika 1976 untuk kerja mereka.

Dari 1982 sampai 1984, Richter menjadi Direktur Teknis di Pusat Pemercepat Linear Stanford, dan kemudian direktur sampai 1999.
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Dīng Zhàozhōng

            Dīng Zhàozhōng (bahasa Tionghoa: 丁肇中, Samuel Chao Chung Ting), lahir 27 Juni 1936; umur 73 tahun) adalah seorang fisikawan dan pemenang Hadiah Nobel Amerika Serikat keturunan Cina. Bersama Burton Richter, ia dianugerahi Penghargaan Nobel dalam Fisika  1976 untuk "untuk pekerjaan pionirnya dalam penemuan unsur dasar berat dari jenis baru".
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Nevill Francis Mott

         Sir Nevill Francis Mott (30 September 1905-8 Agustus 1996) adalah fisikawan Inggris yang bekerja pada sifat-sifat semikonduktor zat-zat seperti kaca dengan Philip W. Anderson. Ia menerima Penghargaan Nobel dalam Fisika 1977 dengan Philip Anderson dan John van Vleck.
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John Hasbrouck van Vleck

           John Hasbrouck van Vleck (1899-1980) adalah fisikawan Amerika Serikat yang mempelajari sifat-sifat magnetis atom brdasarkan pada pertimbangan mekanika kuantum pada interaksi elektron. Ia juga menurunkan potongan garis van Vleck-Weisskopf dengan Victor Frederick Weisskopf. Teori van Vleck pada pengaruh elektron pada keadaan sekelilingnya menyebabkannya menerima Penghargaan Nobel dalam Fisika pada 1977 bersama dengan Philip Anderson dan Nevill F. Mott.
Vleck adalah salah satu partisipan Manhattan Project dengan bertugas di Los Alamos Review Committee pada 1943, yang didirikan oleh Jenderal Leslie Groves.

115. Pyotr Leonidovich Kapitsa
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                  Pyotr Leonidovich Kapitsa (Rusia: Пётр Леонидович Капица; Kronstadt, 9 Juli 1894 - 8 April 1984) ialah fisikawan Uni Soviet.
Dari 1923 sampai 1926, Kapitsa menjadi Mahasiswa Clerk Maxwell di Cambridge University, dan kemudian Direktur Asisten Riset Magnetik di Laboratorium Cavendish (1924-1932). Dari 1930 sampai 1934, Kapitsa juga menjadi Profesor Riset Messel Royal Society dan Direktur Laboratorium Mond Royal Society.

Ia bekerja di Cambridge lebih dari 10 tahun dan kemudian terus ke kunjungan profesi ke Uni Soviet pada 1934, dan tak diizinkan kembali ke Cambridge. Ernest Rutherford, yang Kapitsa telah bekerja dengannya di Cambridge, menjual peralatan laboratorium Kapitsa. Pemerintah Soviet kemudian meminta Kapitsa membentuk Institut untuk Masalah Fisika dengan peralatannya. Kapitsa akhirnya disingkirkan dari perannya sebagai kepala institut yang didirikannya, karena penolakannya ikut serta dalam proyek Bom Hidrogen Soviet. Selama PD II, ia mengepalai Departemen Industri Oksigen.

Ia menemukan superfluiditas dengan beberapa sumbangan dari John F. Allen dan Don Misener pada 1937. Kapitsa memenangkan Penghargaan Nobel dalam Fisika pada 1978 untuk karyanya pada fisika temperatur rendah. Ia menerima penghargaan itu dengan Arno Allan Penzias dan Robert Woodrow Wilson (yang memenangkan Hadiah Nobel untul bidang yang tak ada kaitannya).
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Arno Penzias
       Arno Allan Penzias dilahirkan pada 26 April 1933 di Munich, Jerman. Saat mengadakan riset transmisi gelombang mikro di Laboratorium Bell, fisikawan ini tersandung pada menyusuri fenomena ke asal mula alam semesta - penemuan tentang radiasi dasar gelombang mikrokosmik. Penemuannya membuatnya memenangkan Hadiah Nobel Fisika 1978 dengan Robert Woodrow Wilson. Bersama mereka juga Pyotr Kapitsa menerima Penghargaan Nobel dalam Fisika dalam topik yang berbeda. Astronom dan astrofisikawan radio ini juga mendapat 2 hak paten di bidang teknologi komunikasi.

117. Abdus Salam
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           Prof. Abdus Salam ialah seorang tokoh Pakistan yang menerima Hadiah Nobel Fisika pada 1979 bersama dengan Sheldon Lee Glashow dan Steven Weinberg.
Abdus Salam dilahirkan di Jhang, sebuah kota kecil di Pakistan, pada tahun 1926. Ayahnya ialah pegawai dalam Dinas Pendidikan dalam daerah pertanian. Kelurga Abdus Salam mempunyai tradisi pembelajaran dan alim. Hanya sayangnya, ia memasuki Jamaah Muslim Ahmadiyah dari Qadian, yang mempercayai kedatangan kedua dari Almasih, Nabi Isa yang kedua kalinya yang dijanjikan, Imam Mahdi, begitu juga sebagai Mujaddid di abad ke 14 H dalam Kalender Islam dalam wujud Mirza Ghulam Ahmad

HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Abdus_Salam" \l "cite_note-0"[1], sehingga aliran ini dianggap sebagai minoritas non-Muslim di Pakistan. Akibatnya, sampai saat meninggalnya pada 1996, ia tidak pernah diberi penghargaan resmi oleh pemerintah Pakistan.
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Steven Weinberg

 Steven Weinberg (lahir 1933) ialah fisikawan Amerika Serikat yang memenangkan Hadiah Nobel Fisika tahun 1979 bersama dengan Sheldon L. Glashow dan Abdus Salam untuk sumbangan mereka pada persatuan lemah dan interaksi elektromagnetik antara unsur dasar, termasuk, inter alia, perkiraan arus netral lemah.

Steven Weinberg besar di New York City, di mana ayahnya bekerja sebagai stenograf pengadilan. Minatnya yang awal pada sains didorong oleh keluarga dan gurunya di Bronx High School of Science. Salah satu kawan sekelasnya ialah Sheldon Glashow; sekitar 25 tahun kemudian mereka akan menerima Penghargaan Nobel dalam Fisika.

Dari usia 16, fisika teoretis telah merebut Weinberg. Ia pergi ke Universitas Cornell (sebagaimana Glashow!), belajar di Institut Niels Bohr di Denmark, dan menerima Ph.D.-nya dari Princeton. Ia memulai pada karir riset dan pengajaran yang membawanya ke beberapa pusat riset fisika terbaik di negeri itu: Columbia, Berkeley, MIT, dan Harvard. Kini ia adalah guru besar di jurusan fisika dan astronomi di Universitas Texas di Austin. Perhatian ilmiahnya selalu luas, namun karyanya yang paling terkemuka ialah dalam teori bidang yang disatukan. 4 gaya dipercaya menggerakkan hukum fisika: gravitasi, elektromagnetisme, gaya kuat (yang memegang inti atom bersama), dan gaya lemah (yang breaks atom terpisah, seperti dalam radioaktivitas). Sekitar 1967, Weinberg merumuskan bahwa gaya elektromagnetik dan gaya lemah ialah sama pada tingkat energi yang amat tinggi. Teori elektrolemah ini diperkuat oleh eksperimen akselerator partikel pada 1973. Inilah sebuah langkah besar yang lebih dekat pada tujuan yang lama diimpikan para fisikawan menemukan persamaan elegan tunggal untuk emnjelaskna semua benda dan gaya di alam. Weinberg dan lainnya yang berkarya pada teori ini, Sheldon Lee Glashow dan Abdus Salam, dianugerahi Hadiah Nobel pada 1979.

119. James Watson Cronin
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James Watson Cronin (lahir 29 September 1931) adalam fisikawan Amerika Serikat yang berkolaborasi dengan Val Logsdon Fitch dalam studi kaon (K0). Val L. Fitch dan Cronin menunjukkan bahwa partikel dan antipartikel kaon telah berbeda separuh waktu, lalu mendobrak simetri CP. Val Fitch dan Cronin menerima Penghargaan Nobel dalam Fisika 1980 untuk penemuan ini
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Nicolaas Bloembergen
    Nicolaas Bloembergen (lahir di Dordrecht, 11 Maret 1920; umur 90 tahun) adalah seorang fisikawan Amerika Serikat. Ia menerima gelar Ph.D. dari Universitas Leiden dan Harvard pada tahun 1948. Ia menjadi profesor di Harvard University.

Bloembergen meninggalkan Belanda pada tahun 1945 untuk melanjutkan studi di Universitas Harvard. Enam minggu sebelum kedatangannya, profesor di sana Edward Purcell (bersama dengan mahasiswanya Torrey dan Pound) menemukan resonansi magnetik nuklir atau RMN. Bloembergen dipanggil untuk mengembangkan mesin RMN pertama. Selama di Harvard ia berinteraksi dengan Julian Schwinger, John Hasbrouck van Vleck dan Kemble. Tesisnya Nuclear Magnetic Relaxation diajukan di Leiden - di mana ia lulus kriteria kualifikasi - dan Harvard. Setelah penunjukan pascadoktoral yang singkat dengan C. J. Gorter di Belanda, ia bergabung ke Harvard dan diangkat sebagai staf muda Society of Fellows pada tahun 1949 dan lektor kepala pda tahun 1951.Pada tahun 1958, ia dinaturalisasikan sebagai warganegara Amerika Serikat.

Ia dianugerahi Medali Lorentz pada tahun 1978. Nicolaas Bloembergen menerima Penghargaan Nobel dalam Fisika 1981 bersama Arthur Schawlow dan Kai Siegbahn untuk karyanya dalam spektroskopi laser. Bloembergen dan Schawlow mengamati sifat bahan yang tak terlacak tanpa laser. Awalnya ia telah memodifikasi maser Charles Townes. Bloembergen menjadi staf di Universitas Arizona.

Bloembergen berasal dari pohon garis akademik Joseph John Thomson, mengikuti jejak langkah pemenang Hadiah Nobel lainnya yang diawali oleh John William Strutt Rayleigh (Nobel Fisika 1904) dan J. J. Thomson (Nobel Fisika 1906), dan berlanjut dengan Ernest Rutherford (Nobel Kimia 1908), Owen Richardson (Nobel Fisika, 1918) dan akhirnya penasihat Bloembergen, Edward M. Purcell (Nobel Fisika 1952). Prof. Bloembergen adalah anggota Dewan Sponsor Bulletin of the Atomic Scientists

HYPERLINK "http://www.thebulletin.org"[1]. Tokoh berpengaruh lainnya adalah John Van Vleck (Nobel Fisika 1977) dan Percy Bridgman (Nobel Fisika 1946).
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Kai Siegbahn
      Kai Manne Börje Siegbahn (20 April 1918-20 Juli 2007) adalah fisikawan Swedia. Ia menerima gelar doktornya di Universitas Stockholm pada 1944. Ia menerima Nobel Fisika 1981 bersama Nicolaas Bloembergen dan Arthur Schawlow untuk karya mereka pada spektroskopi. Siegbahn mengembangkan teknik untuk analisis kimia menggunakan spektroskopi elektron resolusi tinggi. Kai Siegbahn kini aktif sebagai ilmuwan di Laboratorium Ångström di Universitas Uppsala.Ayahnya Karl Manne Siegbahn memenangkan Penghargaan Nobel Fisika 1924.

122. Kenneth G. Wils
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        Kenneth G. Wilso  8 Juni 1936; umur 73 tahun) adalah seorang fisikawan teoretis Amerika Serikat. Sebagai mahasiswa prasarjana di Harvard, ia adalah Putnam Fellow. Ia menerima gelar PhD dari Caltech tahun 1961, belajar dengan Murray Gell-Mann.
Ia bergabung dengan Universitas Cornell pada tahun 1963 di Jurusan Fisika sebagai anggota staf pengajar muda, menjadi prosefor tahun 1970. Pada tahun 1974, ia menjadi Profesor Fisika James A. Weeks di Cornell. Ia merupakan salah satu pemenang Penghargaan Wolf dalam Fisika pada tahun 1980, bersama dengan Michael E. Fisher dan Leo Kadanoff. Ia dianugerahi Penghargaan Nobel dalam Fisika tahun 1982 untuk pengembangan teori transisi fase orde ke-2 yang menimbulkan efek pada molekul di sekelilingnya.

Pada tahun 1985, ia diangkat sebagai Direktur Cornell di Pusat Teori dan Simulasi dalam Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (dikenal sebagai Cornell Theory Center, satu dari 5 pusat superkomputer yang dibentuk oleh National Science Foundation. Sejak tahun 1988, Dr. Wilson telah menjadi anggota staf pengajar di Universitas Negeri Ohio.

123. William A. Fowler
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                 William Alfred Fowler (9 Agustus 1911–14 Maret 1995) adalah astrofisikawan nuklir Amerika Serikat yang lahir di Pittsburgh. Saat menjadi profesor di California Institute of Technology, Fowler mempelajari bagaimana unsur-unsur terbentuk dalam reaksi nuklir, khususnya dalam evolusi bintang. Untuk karyanya di bidang ini menerima Penghargaan Nobel Fisika 1983 bersama S. Chandrasekhar. Fowler juga mempelajari emisi kuasar radio dan fungsi unsur subatom seperti neutrino.
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Carlo Rubbia

             Carlo Rubbia (lahir di Gorizia pada tanggal 31 Maret 1934) adalah seorang fisikawan Italia terkenal.Rubbia belajar di Universitas Pisa dan mendapatkan gelar doktor dalam fisika pada tahun 1957.Pada tahun 1984 Rubbia dianugerahi Penghargaan Nobel dalam Fisika.Ia sekarang mengajar di Universitas Pavia.
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Simon van der Meer
     Simon van der Meer (lahir di den Haag, 24 November 1925; umur 84 tahun) adalah seorang fisikawan akselerator Belanda yang menemukan konsep pendinginan stokastik pada pertumbukan, yang memungkinkan penemuan partikel W dan Z pada benda tumbuk proton-antiproton 500 gigaelektronvolt CERN melalui kolaborasi eksperimental UA-1 yang dipimpin oleh Carlo Rubbia. Sebagai hasilnya van der Meer dan Rubbia menerima Penghargaan Nobel dalam Fisika 1984. Gambar perayaan penghargaan itu dapat ditemukan di[1]
Pada tahun 1952 van der Meer menerima gelar dalam teknik fisika dari Sekolah Tinggi Teknik di Delft, Belanda. Ia bekerja di perusahaan Philips hingga 1956. Pada tahun itu ia menjadi staf CERN hingga pensiun pada tahun 1990.Simon van der Meer dan Ernest Lawrence adalah dua orang fisikawan akselerator yang dianugerahi Hadiah Nobel
126. Ernst Ruska
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         Ernst August Friedrich Ruska (25 Desember 1906–27 Mei 1988) adalah seorang fisikawan Jerman.
Ruska lahir di Heidelberg. Ia dididik di Technische Universität München antara 1925-1927 dan kemudian memasuki Technische Universität Berlin, di mana menyatakan bahwa mikroskop yang menggunakan elektron, dengan gelombang 1.000 lebih pendek daripada cahaya, dapat menghasilkan gambar obyek yang lebih jelas daripada mikroskop yang menggunakan cahaya, di mana magnifikasinya dibatasi oleh ukuran panjang gelombang. Pada tahun 1931, ia membuat sebuah lensa elektron dan menggunakannya untuk membuat mikroskop elektron pada tahun 1933.

Ruska bekerja di Siemens-Reiniger-Werke AG sebagai insinyur riset antara 1937-1955 lalu bertugas sebagai direktur Lembaga Mikroskopi Elektron Lembaga Fritz Haber from 1955 to 1972. Bersamaan dengan itu, Ruska bertugas di lembaga itu sebagai profesor di Universitas Teknik Berlin, dari tahun 1957 hingga pensiunnya pada tahun 1972. Pada tahun 1986, ia memenangkan separuh Penghargaan Nobel dalam Fisika untuk penemuannya pada optik elektron; Gerd Karl Binnig dan Heinrich Rohrer memenangkan seperempatnya untuk rancangan scanning tunneling microscope mereka. Ia meninggal di Berlin Barat pada tahun 1988.
127. Leon Max Lederman
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   Leon Max Lederman (15 Juli 1922 — ), fisikawan Amerika Serikat. Menerima Nobel Fisika pada 1988 untuk metode sinar neutrino dan pertunjukan struktur ganda lepton terus penemuan muon neutrino
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Melvin Schwartz
                Melvin Schwartz (lahir 1932) ialah seorang fisikawan dan usahawan AS yang-bersama dengan Leon Max Lederman dan Jack Steinberger, menerima Hadiah Nobel Fisika 1988 untuk riset mereka mengenai neutrino (partikel subatom yang tak memiliki isi listrik dan sebenarnya tak bermassa) Schwartz belajar fisika di Universitas Columbia, New York City, dan menerima
 Ph.D.nya di sana pada 1958. Ia mengajar di Columbia dari 1958 sampai 1966 dan kemudian merupakan guru besar fisika di Universitas Stanford dari 1966 sampai 1983. Dari 1970 ia merupakan pimpinan Digital Pathways, Inc., perusahaan yang didirikannya untuk menyusun sistem keamanan komputer.

Schwartz menerima Hadiah Nobel untuk riset yang dilakukannya bersama koleganya di Columbia yakni Lederman dan Steinberger yang dilakukan di Laboratorium Nasional Brookhaven 1960-62. Neutrinos hampir tak pernah berinteraksi dengan zat, dan karena itu telah menjadi luar biasa sulit untuk mendeteksinya dalam riset laboratorium. (Diperkirakan bahwa dari contoh 10 milyar neutrino yang berjalan mengelilingi bumi, hanya 1 neutrino akan berinteraksi dengan partikel zat selama seluruh perjalanan). Bertindak berdasarkan usulan Schwartz, 3 penyelidik ini menemukan cara menambah kemungkinan statistik interaksi neutrino dengan menciptakan sinar yang terdiri dari ratusan milyar neutrino dan mengirim sinar melalui detektor zat padat. 
Untuk mencapainya, para ilmuwan ini menggunakan akselerator partikel untuk menghasilkan aliran proton bertenaga tinggi, yang kemudian ditembakkan pada sasaran yang terbuat dari berilium logam. Bombardemen ini menciptakan aliran partikel-partikel yang berbeda, termasuk yang disebut pion (pi meson) yang, sebagaimana mereka berjalan, hancur di dalam muon (mu meson) dan neutrino. Aliran partikel yang berada dari sasaran berilium kemudian melewati penghalang baja yang tebalnya 13,4 m (44 kaki) yang menyaring seluruh partikel lain selain neutrino. Sinar neutrino murni ini lalu memasuki detektor alumunium besar yang mana sedikit neutrino berinteraksi dengan atom aluminum. Dalam menganalisis interaksi-interaksinya, 3 fisikawan ini menemukan tipe baru neutrino, yang kemudian dikenal sebagai muon neutrino.
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Jack Steinberger

           Jack Steinberger (lahir 25 Mei 1921) ialah seorang fisikawan. Ia adalah salah satu penemu muon neutrino. Ia memenangkan Hadiah Nobel Fisika pada 1988.

Steinberger lahir di kota Bad Kissingen di Bayern, Jerman, namun meninggalkan kota itu pada usia 13, karena meningkatnya anti-Semitisme dari partai Nazi. Ia pindah ke Amerika Serikat, di mana ia tinggal selama beberapa tahun, sebelum pindah ke Swiss untuk bekerja di CERN.
130. [image: image132.jpg]g



Norman Foster Ramsey
             Norman Foster Ramsey, Jr. (lahir di Washington, DC, 27 Agustus 1915; umur 94 tahun) adalah seorang fisikawan Amerika Serikat. Seorang guru besar fisika di Harvard University sejak tahun 1947, Ramsey juga memegang beberapa jabatan dengan pemerintahan dan agen internasional seperti NATO dan United States Atomic Energy Commission. Ia dianugerahi Penghargaan Nobel dalam Fisika 1999 untuk penemuan metode bidang oskilasi terpisah, yang penting untuk diterapkan dalam pembuatan jam atom. Ramsey menerima hadiah itu dengan Hans G. Dehmelt dan Wolfgang Paul.
Ramsey berturut-turut menerima gelar B.A. dan Ph.D. dalam fisika dari Columbia University pada tahun 1935 dan 1940. Ia tetap menjadi staf pengajar di sana hingga tahun 1947 saat pindah ke Universitas Harvard
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Hans Georg Dehmelt

          Hans Georg Dehmelt (lahir di Görlitz, Jerman, 9 September 1922; umur 87 tahun) ialah fisikawan Amerika Serikat kelahiran Jerman yang merupakan salah satu pemenang Penghargaan Nobel dalam Fisika 1989 dengan fisikawan Jerman Wolfgang Paul. (Lainnya dihadiahkan kepada fisikawan Amerika Norman Ramsey.) Dehmelt menerima hadiah bersama-sama untuk pengembangannya pada perangkap ion, alat elektromagnetik yang bisa menarik jumlah kecil dari ion (secara elektris atom berisi) dalam elektron untuk periode waktu panjang yang cukup untuk memenuhi sifat-sifatnya dipelajari dalam keakuratan yang belum ada sebelumnya.
Dehmelt mengabdi pada tentara Jerman pada 1940 sampai ia ditangkap angkatan AS pada 1945. Setelah belajar fisika selama perang di bawah program teknik pasukan, ia melanjutkan belajarnya setelah itu di Universitas Gottingen, lulus dengan gelar doktor dalam fisika pada 1950. Ia pergi ke AS pada 1952 dan mulai mengajar di Universitas Washington pada 1955. Ia menjadi guru besar di sini pada 1961, di tahun di mana ia juga menjadi warga negara AS.

Perangkap ion Dehmelt, yang dikembangnya pada 1955, bisa mengurung elektron dan ion dalam ruang kecil dalam periode panjang dari waktu dalam isolasi relatif. Pada 1973 Dehmelt menggunakan alatnya untuk mengisolasi elektron tunggal untuk pengamatan, prestasi yang belum ada sebelumnya yang membuka jalan untuk pengukuran tepat dari sifat kunci elektron. Dehmelt dan koleganya melanjutkan mengembangkan metode untuk mengukur frekuensi atom dan loncatan kuantum sendiri (transisi antara tingkat energi atom) dengan ketepatan yang belum pernah ada. Pada 1970 Dehmelt menggunakan perangkapnya untuk mengukur momen magnetik elektron untuk sebuah ketepatan dari 4 bagian dalam 1 triliun, pengukuran paling tepat dari kuantitasnya saat itu.
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Jerome Isaac Friedman
   Jerome Isaac Friedman dilahirkan pada 28 Maret 1930 di Chicago, Illinois. Pemenang Hadiah Nobel Fisika dengan Henry Way Kendall dan Richard Edward Taylor 1990 mengadakan percobaan akselerator linear dan mendemonstrasikan bahwa neutron dan proton terbentuk dari quarks, paket energi asa dari yang seluruh bahan disusun. Guru besar Institut Teknologi Massachusetts sejak 1960, ia mengepalai bagian fisika akademi dari 1983 sampai 1988.
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Henry Way Kendall
        Henry Way Kendall (1926-1999) ialah fisikawan nuklir Amerika Serikat yang menerima Penghargaan Nobel dalam Fisika 1990 dengan Jerome Friedman dan Richard Taylor sebab menjadi peneliti pertama yang mendapatkan fakta percobaan untuk keberadaan partikel subatom yang dikenal sebagai kuark.
Kendall belajar di Amherst (Mass.) College (B.A., 1950) dan Institut Teknologi Massachusetts, atau MIT (Ph.D., 1955), dan, setelah mengabdi pada Anggota Yayasan Ilmiah Nasional AS di Massachusetts Institute of Technology, mengajar dan melakukan riset di Universitas Stanford (1956-1961). Pada 1961 ia menjadi anggota staf pengajar di MIT, menjadi guru besar pada 1967.

Kendall dan koleganya dipuji Komite Nobel untuk "pemecahan dalam pengertian kami dari zat" mereka yang dicapai selama bekerja bersama di Pusat Akselerator Linear Stanford dari 1967 sampai 1973. Di sana mereka menggunakan akselerator partikel untuk mengarahkan sinar elektron berenergi tinggi pada sasaran proton dan neutron. Jalan yang mana elektron menyebar dari sasaran menandakan bahwa proton dan neutron tidak padat, secara keseluruhan benda yang tebal untuk diperkirakan jika merupakan unsur dasar yang sesungguhnya, namun malahan were tersusun dari partikel yang tetap lebih kecil. Ini memperkuat keberadaan quark yang pertama kali dihipotesiskan secara bebas pada 1964 oleh Murray Gell-Mann dari Institut Teknologi California dan George Zwerg. Kendall juga melakukan riset mengenai struktur nuklir, hamburan elektron berenergi tinggi, dan dalam fisika meson dan neutrino. Ia merupakan pendiri Union of Concerned Scientists.
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Pierre-Gilles de Gennes

          Pierre-Gilles de Gennes (lahir di Paris, 24 Oktober 1932 – meninggal di Orsay, 18 Mei 2007 pada umur 74 tahun) adalah seorang fisikawan Perancis.

Pierre-Gilles de Gennes menerima Hadiah Nobel Fisika pada tahun 1991 untuk penemuan bahwa metode yang dikembangkan untuk mempelajari fenomena orde pada sistem yang sederhana dapat digeneralisasikan ke berbagai bentuk zat yang kompleks, khususnya kristal cair atau polimer cairan. Pekerjaan itu dipelajari secara meluas di bidang fisika maupun fisika kimia yang fundamental sebagai ilmu terapan.

Pada tanggal 22 Mei 2007 keluarga fisikawan Perancis ini mengumumkan kematian de Gennes beberapa hari sebelumnya, 18 Mei 2007 dalam usia 74 tahun.

135. Georges Charpak
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Georges Charpak (lahir 1 Agustus 1924; umur 85 tahun), di Dubrovytsia, Volyn' (Ukraina). Keluarga Charpak pindah dari Polandia ke Paris saat ia berusia 7 tahun. Selama PD II, Charpak bertugas dalam gerakan perlawanan dan ditahan oleh pemerintah Vichy Prancis pada tahun 1943. Pada tahun 1944 ia dideportasi ke kamp konsentrasi Nazi Dachau, di mana ia tetap di sana  sampai kamp konsentrasi itu dibebaskan pada tahun 1945. 
Ia menerima gelar doktornya pada tahun 1955 dari College de France, Paris, di mana ia bekerja di laboratorium Jean Joliot. Pada tahun 1959, ia bergabung dengan staf CERN (Organisasi Riset Nuklir Eropa) di Jenewa dan pada tahun 1984 juga menjadi profesor Joliot-Curie di Sekolah Studi Lanjutan dalam Fisika dan Kimia, Paris.

Ia diangkat sebagai anggota Akademi Ilmiah Perancis pada tahun 1985. Pada tahun 1992, ia menerima Penghargaan Nobel dalam Fisika "untuk penemuan dan pengembangannya dalam detektor partikel, khususnya kamar proporsional multikabel
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Russell Alan Hulse
    Russell Alan Hulse (lahir di New York City, 28 November 1950; umur 59 tahun) adalah seorang fisikawan Amerika Serikat.

Menggunakan Observatorium Arecibo yang ditempatkan di Puerto Rico, bersama dengan mitranya Joseph Hooton Taylor, pada tahun 1974, mereka meneliti pulsar dengan relevansi skala besar, menunjukkan keberadaan gravitasi radiasi. Mereka menemukan pulsar kembar PSR 1913+16, yang tersusun atas pulsar dan bintang hitam penyerta.

Atas karyanya tersebut, mereka menerima Penghargaan Nobel Fisika pada tahun 1993. Pada tahun 2003 ia menjadi dosen matematika dan fisika di Universitas Texas, Dallas.
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Bertram N. Brockhouse

  Bertram Neville Brockhouse, CC, Ph.D, D.Sc, FRSC (15 Juli 1918 – 13 Oktober 2003) adalah seorang fisikawan Kanada pemenang Hadiah Nobel.Brockhouse lahir di Lethbridge, Alberta, dan lulus dari University of British Columbia (BA, 1947) dan University of Toronto (MA, 1948; Ph.D, 1950). Antara 1950-1962 ia mengerjakan penelitian di Chalk River Nuclear Laboratory Atomic Energy of Canada.
Pada tahun 1962, ia menjadi profesor di McMaster University, Kanada, di mana ia tetap di sana hingga pensiun pada tahun 1984. Ia menerima Penghargaan Nobel dalam Fisika 1994 bersama orang Amerika Clifford Shull untuk pengembangan teknik penghamburan neutron untuk mempelajari benda yang dipadatkan. Pada tahun 1982 ia diangkat sebagai Officer of the Order of Canada dan dipromosikan ke Companion pada tahun 1995.

Pada bulan Oktober 2005, sebagai bagian peringatan ke-75 Universitas McMaster di Hamilton, Ontario University Avenue, sebuah jalanan di kampus univeritas dinamai Brockhouse Way untuk menghormati Brockhous
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Clifford Shull

Clifford Glenwood Shull (Pittsburgh, Pennsylvania, 23 September 1915 – 31 Maret 2001) adalah seorang fisikawan Amerika Serikat pemenang Penghargaan Nobel.

Ia menerima Penghargaan Nobel dalam Fisika 1994 dengan orang Kanada Bertram Neville Brockhouse untuk pengembangan teknik penghamburan elektron, khususnya teknik difraksi neutron, untuk mempelajari bahan kental.
139. David Morris Lee

[image: image141.jpg]


David Morris Lee (lahir 1931) ialah fisikawan Amerika Serikat yang-dengan Robert Richardson dan Douglas Osheroff-dianugerahi Penghargaan Nobel dalam Fisika 1996 untuk penemuan bersama mereka mengenai superfluiditas isotop helium-3.

Lee menerima gelar sarjana muda dari Universitas Harvard pada 1952 dan Ph.D. dalam fisika di Universitas Yale pada 1959. Ia menjadi anggota staf pengajar Universitas Cornell (Ithaca, New York) pada 1959, menjadi guru besar di sini pada 1968. Lee dan Richardson membuat alat pendingin khusus untuk riset mereka dalam suhu rendah di Cornell. Mereka menemukan superfluiditas dalam helium-3 secara kebetulan pada 1972. Mereka mendinginkan yang senyawa dalam sedikit perseribu dari derajat hampir secara absolut nol (-273 C) saat Osheroff, pelajar tingkat sarjana yang bekerja dengan mereka, memperhatikan perubahan aneh dalam tekanan internal contoh. Akhirnya kelompok itu memutuskan bahwa deviasi itu menandai transisi fase helium-3 pada superfluiditas. Karena atom dalam superfluida helium-3 bergerak dalam cara selaras, zat-zat pembentuknya mengurangi seluruh pergesekan internal dan mengalir tanpa hambatan. Helium-3 dalam keadaan ini menunjukkan reaksi menurut hukum mekanika kuantum. Penemuan superfluiditas dalam helium-3 memungkinkan ilmuwan belajar secara langsung dalam sistem makroskopis (terlihat) mekanika kuantum yang asing mengakibatkan yang sebelumnya hanya dapat dipelajari secara tak langsung dalam molekul, atom, dan partikel subatom.
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Douglas Dean Osheroff
Douglas Dean Osheroff lahir pada 1 Agustus 1945 di Aberdeen, Washington. Ia menerima gelar sarjana pada 1967 dari Caltech, di mana ia menjadi murid Richard Feynman. Ia menerima Ph.D. dari Cornell University pada 1973.

Pada 1972, Osheroff menerima kedudukan di Bell Labs di New Jersey di Murray Hill.Ia bergabung dengan Departemen Riset Benda Padat dan Suhu Rendah di bawah arahan C.C. Grimes. Pada 1987, setelah 15 tahun, Osheroff meninggalkan Laboratorium Bell untuk menerima jabatan di Universitas Stanford. Pada 1991, Stanford University menganugerahi Osheroff dengan Penghargaan Gores atas prestasi mengajarnya. Antara 1993-1996, ia menjabat sebagai ketua Jurusan Fisika, dan berhenti pada September 1996.

Ia dianugerahi Penghargaan Nobel dalam Fisika pada 1996 dengan David M. Lee dan Robert C. Richardson untuk penemuan dalam sifat superfluiditas 3He. Penemuan itu terjadi pada 1971, saat Osheroff menjadi lulusan di Universitas Cornell.
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Robert Coleman Richardson
Robert Coleman Richardson (lahir 1937) ialah fisikawan Amerika Serikat yang bersama-sama Douglas Dean Osheroff dan David Lee menerima Penghargaan Nobel dalam Fisika 1996 untuk penemuan mereka mengenai superfluiditas dalam isotop helium-3 (3He).

Richardson menerima Ph.D. dalam fisikanya dari Universitas Duke (Durham., N.C.) pada 1966 dan menjadi anggota staf pengajar Universitas Cornell (Ithaca, New York) pada 1967. Ia menjadi pemimpin laboran fisika atom dan keadaan padat di sana pada 1990.

Pada saat penemuan mereka pada 1972, Richardson dan Lee merupakan peneliti senior dalam laboratorium temperatur rendah di Cornell dan mereka meneliti sifat-sifat isotop helium-3. Mereka telah mendinginkan sampel helium-3 hingga tingkat sekian perseribu dari nol derajat absolut (-273 C) dan memantau tekanan internalnya.

Osheroff, seorang mahasiswa pasca-sarjana pada tim riset tersebut, memperhatikan loncatan-loncatan kecil dalam tekanan internal yang akhirnya dijelaskan oleh para peneliti itu sebagai tahap transisi menuju superfluiditas. Saat cairan menjadi superfluida, atom-atomnya kehilangan sifat randomnya dan dapat mengalir dalam cara yang terkoordinir. Helium-3 dalam keadaan ini tidak memiliki gesekan internal yang ada dalam zat cair normal dan kaernanya mengalir tanpa hambatan. Karena superfluida helium-3 diatur oleh hukum-hukum mikrofisika kuantum, hal ini memungkinkan para ilmuwan untuk mempelajari secara langsung dampak-dampak mekanika kuantum dalam sistem-sistem makroskopis — atau terlihat jelas — yang sebelumnya hanya dapat dipelajari secara tidak langsung dalam partikel-partikel yang tak tampak, seperti seperti molekul, atom, dan partikel-partikel subatom.
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Claude Cohen-Tannoudji
Claude Cohen-Tannoudji lahir pada 1933 di Constantine, Aljazair. Cohen-Tannoudji pindah bersama keluarganya pada 1953 ke Paris. Dari 1953 sampai 1957, ia bersekolah di Ecole Normale Superieure. Setelah lulus, Cohen-Tannoudji masuk dinas militer selama 28 bulan karena Perang Kemerdekaan Aljazair.

Pada 1960, ia kembali ke laboratorium Ecole Normale untuk meraih gelar Ph.D. di bawah bimbingan Alfred Kastler dan Jean Brossel dengan posisi riset di CNRS (Pusat Riset Ilmiah Nasional Perancis). Ia mendapat gelar PhD pada Desember 1962.

Setelah mendapatkan gelar doktor, Cohen-Tannoudji menerima jabatan profesor di Universitas Paris. Pada 1973, ia diangkat sebagai guru besar di Collège de France.

Ia adalah salah satu peneliti yang paling diakui dalam bidang optika kuantum, bagian terkenal dari karyanya ialah bagiannya dalam pengembangan teknik untuk mendinginkan dan menjaring atom dengan cahaya, sehingga ia dianugerahi Penghargaan Nobel dalam Fisika pada 1997, bersama dengan Steven Chu dan William Daniel Phillips.

Ia adalah pengarang tulisan singkat dan sering dimasukkan dalam buku teks, "Quantum Mechanics", yang berasal dari pengalaman mengajarnya di Universitas Paris. Buku ini ditulis memperingati Franck Laloë dan Bernard Diu.
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Robert Betts Laughlin

Robert Betts Laughlin (lahir di Visalia, California, Amerika Serikat, 1 November 1950; umur 59 tahun) adalah profesor Fisika dan Fisika Terapan di Stanford University yang bersama dengan Horst Störmer dan Daniel Chee Tsui, dianugerahi Penghargaan Nobel dalam Fisika tahun 1998 untuk penjelasannya atas efek kuantum Hall fraksional.
Laughlin lahir di Visalia, California. Ia menerima B.A. dalam fisika dari UC Berkeley pada tahun 1972, dan gelar Ph.D. dalam fisika pada tahun 1979 dari MIT, Cambridge, Massachusetts, AS. Antara tahun 2004-2006 ia menjabat sebagai presiden KAIST di Daejeon, Korea Selatan.

Laughlin menerima pandangan yang sama dengan George Chapline atas keberadaan lubang hitam.

Laughlin menerbitkan buku berjudul A Different Universe: Reinventing Physics from the Bottom Down pada tahun 2005. Buku ini mengemukakan tentang kemunculan sebagai penggantian reduksionisme, di samping komentar umum pada isu topik hangat.
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Daniel Chee Tsui

Daniel Chee Tsui (bahasa Tionghoa:; pinyin: Cuī Qí, lahir di Henan, RRC, 28 Februari 1939; umur 71 tahun) adalah seorang fisikawan Tionghoa Amerika yang wilayah penelitiannya termasuk sifat-sifat listrik film tipis dan mikrostruktur semikonduktor dan fisika benda padat. Pada tahun 1998, bersama dengan Horst Ludwig Störmer dari Universitas Columbia dan Robert Betts Laughlin dari Stanford, Daniel Tsui dianugerahi Penghargaan Nobel dalam Fisika untuk sumbangannya pada efek kuantum Hall fraksional oleh Kungliga Vetenskapsakademien.

Daniel Tsui masuk Sekolah Menengah Pui Ching, Kowloon, Hong Kong. Ia pindah ke Amerika Serikat pada tahun 1958 untuk masuk Augustana College di Rock Island (Illinois), dan lulus Phi Beta Kappa. Ia menerima gelar doktor fisika dari Universitas Chicago pada tahun 1968 dan segera bekerja di Bell Labs di mana ia menjadi perintis dalam studi elektron 2 dimensi. Penemuannya pada efek Hall kuantum fraksional, karyanya yang mendapat Penghargaan Nobel, terjadi sebelum ia diangkat sebagai profesor Teknik Elektro Princeton pada tahun 1982.
145. [image: image147.jpg]et



Martinus J.G. Veltman

Martinus Justinus Godefriedus "Martin/Tini" Veltman (lahir 27 Juni 1931; umur 78 tahun) adalah salah satu penerima Penghargaan Nobel dalam Fisika tahun 1999 (lainnya diterima oleh Gerard 't Hooft) "buat penguraian struktur kuantum interaksi elektrolemah dalam fisika", yang dikerjakan di Universitas Utrecht, Belanda. Sekarang ia sudah pensiun dan menduduki jabatan profesor emeritus University of Michigan. Asteroid 9492 Veltman dinamai untuk menghormatinya.
146. Herbert Kroemer
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Herbert Kroemer (lahir di Weimar, Jerman, 25 Agustus 1928; umur 81 tahun sebagai Herbert Krömer) adalah Profesor Teknik Elektro dan Komputer di Universitas California, Santa Barbara, menerima Ph.D. dalam fisika teoretis tahun 1952 dari Universitas Gottingen, Jerman, dengan disertasi pada efek elektron panas pada transistor yang saat itu masih baru, mengatur langkah untuk karir dalam penelitian fisika peralatan semikonduktor.

Ia bekerja di sejumlah laboratorium penelitian di Jerman dan Amerika Serikat dan mengajar teknik elektro di Universitas Colorado dari tahun 1968 hingga 1976. Ia bergabung dengan staf pengajar UCSB pada tahun 1976, memfokuskan program riset semikonduktornya pada teknologi semikonduktor campuran yang saat itu muncul daripada teknologi silikon yang utama.

Kroemer, anggota National Academy of Engineering, selalu memilih bekerja pada masalah yang mendahuluo teknologi yang utama. Pada tahun 1950-an, ia menemukan transistor arus dan menjadi orang pertama yang menyatakan bahwa keuntungan dapat peroleh di sejumlah peralatan semikonduktor dengan memasukkan heterojunction ke dalam peralatan itu. Paling terkemuka, pada tahun 1963 ia mengajukan konsep laser heterostruktur ganda, konsep pusat dalam bidang laser semikonduktor. Kroemer menjadi perintis awal dalam epitaksi sinar molekul, berkonsentrasi pada penerapan teknologi itu pada bahan baru yang belum dicoba.

Pada tahun 2000, ia dan Zhores I. Alferov dianugerahi seperempat Hadiah Nobel Fisika "untuk pengembangan heterostruktur semikonduktor yang digunakan dalam elektronik kecepatan tinggi dan optoelektronik". Hadiah itu juga diterima oleh Jack S. Kilby untuk prestasi yang berbeda.
147. Jack Kilby
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Jack St. Clair Kilby (Jefferson City, 8 November 1923–20 Juni 2005) adalah seorang insinyur listrik Amerika Serikat.
Pada 10 Desember 2000 Jack Kilby dianugerahkan Hadiah Nobel Fisika di Stockholm, Swedia sebagai tokoh pertama yang menemukan sirkuit gabungan. Separuh lain hadiah itu diterima oleh Zhores Alferov dan Herbert Krömer.
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Raymond Davis, Jr.
   Raymond "Ray" Davis, Jr. (Washington DC, 14 Oktober 1914 - Blue Point, New York, 31 Mei 2006) adalah seorang fisikawan Amerika Serikat.
Raymond Davis, Jr. menerima gelar B.S. pada tahun 1937 dan M.S. pada tahun 1940 dari Universitas Maryland, dan gelar Ph.D. dalam kimia fisika dari Universitas Yale pada tahun 1942. Setelah bertugas antara tahun 1942-1946 di US Army Air Force dan 2 tahun dengan Monsanto Chemical Company, ia masuk ke Laboratorium Nasional Brookhaven pada tahun 1948 untuk bergabung dengan staf-staf di Bagian Kimia. Ia diangkat sebagai kimiawan senior pada tahun 1964. Berhenti dari laboratorium itu pada tahun 1984, Davis bergabung dengan Universitas Pennsylvania pada tahun 1985, namun tetap memelihara kedudukan di Brookhaven sebagai kolaborator penelitian di Bagian Kimia.

Anggota National Academy of Sciences dan American Academy of Arts and Sciences, Davis memenangkan sejumlah penghargaan ilmiah, termasuk Penghargaan Cyrus B. Comstock dari National Academy of Sciences pada tahun 1978; Penghargaan Tom W. Bonner dari American Physical Society pada tahun 1988; Penghargaan W.K.H. Panofsky, juga dari APS pada tahun 1992; Penghargaan Bruno Pontecorvo dari Lembaga Bersama Penelitian Nuklir di Dubna, Rusia pada tahun 1999; Penghargaan Wolf dalam Fisika, yang diterimanya bersama Masatoshi Koshiba dari Universitas Tokyo, Jepang pada tahun 2000; National Medal of Science pada tahun 2002; dan Penghargaan Nobel dalam Fisika pada tahun 2002 (diterima bersama Koshiba Masatoshi dari Jepang dan Riccardo Giacconi dari Amerika Serikat).

Antara tahun 1971-1973, ia adalah anggota National Aeronautics & Space Administration's Lunar Sample Review Board, dan terlibat dalam analisis sampah bulan dan juga cadas di sana yang dikumpulkan oleh awak Apollo 11 pada penerbangan NASA ke Bulan.
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Koshiba Masatoshi

      Koshiba, Masatoshi (小柴 昌俊 atau Koshiba Masatoshi, lahir 19 September 1926 di Toyohashi, Prefektur Aichi) adalah fisikawan Jepang yang memenangkan Penghargaan Nobel dalam Fisika pada 2002 bersama dengan Raymond Davis, Jr dan Riccardo Giacconi.
Masatoshi lulus dari Universitas Tokyo pada 1951 dan melanjutkan riset di pendidikan sarjananya. Pada 1955, ia menerima Ph.D. dalam fisika dari Universitas Rochester, New York City.

Dari 1955 sampai 1958, ia mengadakan riset di Jurusan Fisika di Universitas Chicago sebagai Kolega Riset. Pada 1958 sampai 1963 Dr. Koshiba kembali ke Universitas Tokyo sebagai Lektor Kepala di Institut Studi Nuklir. Juga, selama masa ini, dari 1959 sampai 1962, selama meninggalkan Universitas Tokyo, ia adalah Kolega Riset Senior dengan jabatan kehormatan Lektor Kepala dan Direktur Pelaksana Laboratorium Fisika Energi Tinggi dan Radiasi Kosmik di Universitas Chicago.

Dari 1963 sampai 1970, Dr. Koshiba ialah Lektor Kepala di Jurusan MIPA, Fakultas MIPA, di Universitas Tokyo.

Dr. Koshiba tetap di Universitas Tokyo selama 17 tahun berikutnya sampai 1987. Selama menjabat, ia menjabat sebagai Direktur, Laboratorium Fisika Energi Tinggi dari 1974 sampai 1976; Direktur, Laboratorium Kolaborasi Internasional pada Fisika Unsur Dasar dari 1976 sampai 1984; dan Direktur, Pusat Fisika Unsur Dasar Internasional dari 1984 sampai 1987. Secara terhormat dianugerahi jabatan Profesor Emeritus Universitas Tokyo pada 1987.

Setelah mundur dari Universitas Tokyo pada 1987, Dr. Koshiba menjadi guru besar di Universitas Tokai sampai 1997. Selama masa ini, dari 1995 sampai 1997, ia diangkat untuk bekerja di Amerika Serikat sebagai Director of Washington Liaison Office, Perkumpulan Jepang untuk Kemajuan Ilmu Pengetahuan.

Pengangkatan akademik lainnya termasuk: Guru Besar Tamu di DESY dan Universitas Hamburg (1987); Profesor Tamu, CERN (1987-1988); Guru Besar Tamu Kehormatan, Chicago University (1989); Dosen Pengawas, Institut Teknologi California (1994); Sarjana Tamu Kehormatan, Universitas George Washington (1996-1997); dan 1998-1999 ialah di Alexander von Humboldt Preistrager di DESY di Hamburg, Max-Planck-Institut für Kernphysik di Heidelberg, and Max-Planck Institut für extraterrestrische Physik di Garching.

Kini, Dr. Koshiba ialah Konselor untuk Pusat Fisika Unsur Dasar Internasional, Universitas Tokyo. Ia adalah anggota American Physical Society, Physical Society of Japan, dan Japanese Astronomical Society.

Dr. Koshiba telah memainkan peranan utama dalam eksperimen fisika sinar kosmik, khususnya Kamiokande, detektor di Jepang yang tepat sekali mencatat waktu kedatangan, energi, dan arah neutrino yang masuk, danSuper-Kamiokande, sebagaimana percobaan dalam fisika energi tinggi menggunakan penabrak positron-elektron dengan energi tertinggi.
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Alexei Alexeyevich Abrikosov
  Alexei Alexeyevich Abrikosov (bahasa Rusia:Алексе́й Алексе́евич Абрико́сов; lahir di Moskow, Uni Soviet kini Rusia, 25 Juni 1928; umur 81 tahun) adalah ahli fisika Rusia.

Ia lulus dari Universitas Negeri Moskow pada 1948. Antara 1948-1965, ia bekerja di Institut Masalah Fisika Akademi Ilmiah Uni Soviet dan menerima Ph.D. (pada 1951) untuk teori penyebaran cahaya dalam plasma dan gelar berikutnya, Doctor of Physical and Mathematical Sciences (pada 1955), untuk tesis mengenai elektrodinamika kuantum pada energi tinggi. Antara 1965-1988, ia bekerja Institut Fisika Teoretis Landau (Akademi Ilmiah USSR). Ia telah menjadi profesor di Universitas Negeri Moskow sejak 1965, Akademikus Akademi Ilmiah Uni Soviet antara 1987-1991, dan sejak 1991 ia menjadi akademisi Akademi Ilmiah Rusia.

Pada 1952, Abrikosov menemukan cara di mana fluks magnetik dapat menembus superkonduktor. Fenomena ini dikenal sebagai superkonduktivitas tipe II, dan susunan fluks magnetik yang menyertai disebut kisi-kisi pusaran Abrikosov.

Sejak 1991, ia bekerja dalam Divisi Sains Material di Argonne National Laboratory di Illinois, Amerika Serikat atas dasar kontrak. Ia adalah warga negara Rusia dan Amerika Serikat.

Alexei Abrikosov dianugerahi Hadiah Lenin (pada 1966), Hadiah Negara Uni Soviet (pada 1982), Hadiah Peringatan Fritz London (pada 1972). Ia adalah penerima Hadiah Nobel Fisika 2003, bersama dengan Vitaly Ginzburg dan Anthony Leggett.
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Vitaly Lazarevich Ginzburg
  Vitaly Lazarevich Ginzburg (bahasa Rusia: Виталий Лазаревич Гинзбург; lahir di Moskwa, 4 Oktober 1916 – meninggal 8 November 2009 pada umur 93 tahun) adalah seorang fisikawan Rusia.

Pada 1938 ia lulus dari Universitas Negeri Moskwa dan, pada 1942, dengan sukses mempertahankan disertasi doktoralnya dan menerima gelar Ph.D. Ia telah bekerja di Institut Fisika Lebedev sejak 1940, termasuk menjabat sebagai kepala departemen dari 1971 sampai 1988. Sejak 1945 juga telah mengajar di Universitas Negeri Gorky. Ginzburg ialah pengarang beberapa ratus kertas dan buku dosen yang berkaitan dengan fisika dan astrofisika. Ia seorang ateis, dan awalnya dalam karirnya ia merupakan kritikus sains yang blak-blakan menterup pandangan dunia keagamaan.

Sejak 1956, Vitaly Ginzburg telah merupakan anggota Akademi Ilmiah Uni Soviet, mengisi peran kepemimpinan yang berarti pada 1966 dan 1989. Sejak 1940-an sampai abad ke-21, Ginzburg telah merupakan penerima sejumlah hadiah dari pemerintahan Uni Soviet dan Rusia.

Ginzburg telah merupakan penolong pembangunan kembali kehidupan Yahudi Rusia sejak ambruknya komunisme. Ia telah menjabat pada dewan pengurus direktur Kongres Yahudi Rusia sejak pendirian organisasi itu pada 1996. Ia banyak dikenal buat pendiriannya melawan anti-Semitisme, mendukung Israel, dan untuk tanda-tanda Yahudi sekuler (termasuk di Israel). Sebagai contoh, kepala Kongres Yahudi Rusia, Yevgeny Satanovsky, mengingat contoh yang mana Ginzburg berdebat dengan kuat terhadap tema dalam pernyataan Kongres Yahudi Rusia mengenai solidaritas dengan Israel yang menawari orang saleh dalam agama mereka untuk ‘kesejahteraan’ Israel. Ia merupakan ko-pemimpin Perkumpulan untuk Solidaritas dengan Orang-orang Israel, kelompok pembelaan pro-Israel yang dibentuk oleh Yahudi Rusia pada 2002 untuk memperoleh dukungan umum di Rusia untuk Israel. Pada 2002, saat pemenang Hadiah Nobel Sastra asal Rusia Aleksandr Solzhenitsyn menerbitkan buku sejarah Yahudi Rusia yang banyak dalam komunitas Yahudi Rusia membangun berprasangka terhadap Yahudi, Ginzburg mempengaruhi Kongres Yahudi Rusia mengalokasikan dana untuk penerbitan buku yang akan menyangkal perasaan anti-Yahudi Solzhenitsyn.

Vitaly Ginzburg merupakan penerima Hadiah Nobel Fisika 2003 bersama dengan Aleksei Alekseyevich Abrikosov dan Anthony James Leggett buat sumbangan pionir pada teori superkonduktor dan superfluida
152. Jean Baptiste Perrin
Jean Baptiste Perrin (Lille, 30 September 1870–New York, 17 April 1942) adalah seorang fisikawan Perancis. Pendidikan tinggi ia tempuh di École Normal Supérieure yang terletak di Lille. Ia menjadi asisten di sekolah tersebut selama tahun 1894-97 saat ia mulai mempelajari sinar katoda dan sinar X. Ia dianugerahi gelar docteur ès sciences pada 1897 untuk tesis mengenai sinar katoda dan Röntgen. Di tahun yang sama ditunjuk sebagai dosen tinggi di Universitas Sorbonne di Paris. Ia menjadi profesor di Universitas pada 1910, memegang jabatan ini sampai Jerman menyerbu Perancis pada 1940 selama Perang Dunia II.

Pada 1895, ia menunjukkan bahwa sinar katoda terbuat dari sel darah dengan pengisian elektron negatif. Ia menghitung bilangan Avogadro melalui beberapa cara. Ia menjelaskan energi matahari oleh reaksi termonuklir hidrogen. Setelah Albert Einstein menerbitkan (1905) penjelasan teoritis atas gerakan Brown dalam hubungannya dengan atom, Perrin melakukan percobaan yang menyelesaikan pertentangan sepanjang abad mengenai teori atom John Dalton.

Jean Perrin menerima Hadiah Nobel Fisika pada 1926 untuk karyanya atas struktur zat yang terputus, dan khususnya penemuannya atas kesetimbangan sedimentasi. Perrin ialah pengarang sejumah buku dan disertasi. Yang terkenal dari karyanya ialah: "Rayons cathodiques et rayons X" ; "Les Principes"; "Electrisation de contact"; "Réalité moléculaire"; "Matière et Lumière"; "Lumière et Reaction chimique".Ia adalah ayah Francis Perrin, juga seorang fisikawan.
153. James Chadwick
James Chadwick (1891-1974) ialah ilmuwan asal Inggris.Dididik di Universitas Manchester, dan bekerja sama mengenai pemancaran sinar gamma dibimbing Ernest Rutherford, 1st Baron Rutherford of Nelson. Saat PD I pecah, ia sedang meneliti peluruhan sinar beta di Jerman. Chadwick ditahan pemerintah Jerman, karena dianggap sebagai musuh. Setelah perang ia bergabung dengan Ernest Rutherford di Cambridge. Ia memakai hamburan partikel sinar alfa untuk membuktikan bahwa nomor atom suatu unsur sama dengan muatan nuklir. Ia dan Rutherford mengajukan usul yang menyatakan bahwa dalam inti terdapat partikel tak bermuatan, namun mereka belum bisa mendeteksi partikel itu secara eksperimental sampai 1932. Pada tahun itu Chadwick berhasil memperlihatkan keberadaan neutron.Ia menerima Hadiah Nobel pada 1935. Selama PD II, Chadwick memimpin kelompok ilmuwan Inggris mengembangkan bom atom.
154. Victor Franz Hess
Victor Franz Hess (kelak bernama Victor Francis Hess; 24 Juni 1883-17 Desember 1964) adalah fisikawan Austria-Amerika Serikat yang menerbangkan balon yang membawa elektroskop untuk mencari sumber radiasi latar yang menyebabkan ionisasi di atmosfer. Hess percaya radiasi itu akan melemah di udara, namun kenyataannya malah membesar hingga 8 kali. Ia menyimpulkan bahwa radiasi itu berasal dari angkasa luar. Robert Millikan menamainya "sinar kosmos." Hess menerima Penghargaan Nobel dalam Fisika 1936 dengan Carl D. Anderson. Pada 1938 ia mengungsi ke Amerika Serikat untuk menyelamatkan diri dari Nazi   karena istrinya seorang Yahudi. Lalu ia diangkat sebagai profesor di Universitas Fordham.

155. Carl D. Anderson
Carl David Anderson (New York City, 3 September 1905 - 11 Januari 1991) ialah fisikawan Amerika Serikat. Ia menerima gelar sarjana dalam fisika dan teknik dari California Institute of Technology (Caltech) pada 1927. Pada 1930, Anderson menerima gelar doktornya magna cum laude dari Institut Teknologi California. Tesisnya, berdasar pada distribusi spasial elektron yang dikeluarkan dari gas oleh sinar X, diterbitkan di Physical Review.

Pada awal 1930, Anderson berkolaborasi dengan penasihat lulusannya penerima Nobel Profesor Robert A. Millikan pada studi sinar kosmos. Penelitian mereka menimbulkan penemuan "positron" pada 1932. Anderson melanjutkan studi pada radiasi dan unsur subatom dan pada 1933 membuat bukti bahwa positron dipancarkan dari sinar gamma. Atas penemuan ini, Carl Anderson menerima Penghargaan Nobel dalam Fisika pada 1936. Penemuan Anderson atas positron memberikan sumbangan besar untuk mengembangkan teknologi bom atom.

156. Otto Stern
Otto Stern (Sohrau, Silesia Hulu, Jerman, 17 Februari 1888—17 Agustus 1969) adalah seorang fisikawan Jerman dan penerima Hadiah Nobel Fisika pada tahun 1943.

Pada 1892 ia pindah dengan orang tuanya ke Breslau, di mana ia mengikuti perguruan tinggi. Ia mulai belajar kimia fisik pada 1906, menerima gelar Ph.D. dari Universitas Breslau pada 1912. Di tahun yang sama ia mengikuti Albert Einstein di Universitas Praha dan kemudian mengikutinya ke Universitas Zurich, di mana ia menjadi dosen tersendiri dalam bidang Kimia Fisika di Eidgenössische Technische Hochschule pada 1913.

Pada 1914, ia pindah ke Universitas Frankfurt am Main sebagai dosen tersendiri Fisika Teori dan tetap bertahan di sana sampai tahun 1921, kecuali selama dinas militer. Antara 1921 - 1922, ia merupakan lecturer Kepala Fisika Teori di Universitas Rostock, dan pada tahun 1923, menjadi Guru Besar Kimia Fisik dan direktur laboratorium di Universitas Hamburg, di mana ia tetap di sana sampai 1933.

Setelah beristirahat dari posisinya di Universitas Hamburg pada 1933, ia menjadi guru besar fisika di Institut Teknologi Carnegie dan kemudian guru besar pensiun di Universitas California, Berkeley.

Stern merupakan fisikawan eksperimental yang menonjol; sumbangannya termasuk pengembangan metode sinar molekul, penemuan kuantisasi putaran (dengan Walther Gerlach, 1922; lihat Percobaan Stern-Gerlach), pengukuran momen magnetik atom, pertunjukan sifat gelombang atom dan molekul, dan penemuan momen magnetik proton. Ia menerima Hadiah Nobel Fisika 1943.Stern meninggal pada 17 Agustus 1969
157. Roy J. Glauber
Roy J. Glauber (lahir pada tahun 1925) adalah Profesor Fisika Mallinckrodt di Universitas Harvard. Ia dianugerahi setengah dari Penghargaan Nobel dalam Fisika pada tahun 2005 "untuk sumbangannya kepada teori kuantum untuk kejelasan optik", di mana setengahnya lagi dibagi antara John L. Hall dan Theodor Hänsch.

Penelitian Glauber dimulai sejak tahun 1960-an. Saat itu ia mengembangkan teori yang dapat menjelaskan sifat-sifat luar biasa sinar laser, khususnya dalam bidang fisika kuantum modern yang dikendalikan oleh kemungkinan.

Menggunakan sifat-sifat ini, Glauber dapat menjelaskan perbedaan mendasar antara sumber cahaya yang panas, misalnya dari bohlam dengan campuran frekuensi dan fasa dengan laser yang memiliki frekuensi dan fasa tertentu. Komite Nobel mencatat peristiwa ini sebagai awal dari bidang pengembangan optik kuantum. Berkat teorinya yang mendeskripsikan sifat-sifat partikel cahaya, Glauber berhak menerima setengah dari penghargaan Nobel tersebut.

158. John L. Hall
John L. Hall (lahir pada tahun 1934) adalah seorang profesor fisika di Universitas Colorado.Hall memegang tiga gelar dari Institut Teknologi Carnegie, sebuah gelar Sarjana Sains (1956), dan gelar master dalam bidang sains (1958), serta sebuah Ph.D. (1961). Ia menyelesaikan pendidikan pascadoktor di Biro Standar Nasional (National Bureau of Standards) dan kemudian bekerja di sana pada tahun 1962-1971. Ia telah memberikan ceramah di Colorado sejak tahun 1967.

Ia berbagi setengah Penghargaan Nobel dalam Fisika tahun 2005 dengan Theodor Haensch untuk "untuk sumbangan mereka kepada perkembangan spektroskopi tepat (precision spectroscopy) berbasiskan laser, termasuk teknik penyisiran frekuensi optik", di mana setengahnya lagi diperoleh Roy J. Glauber
159. John C. Mather

John C. Mather (lahir 1945), adalah astrofisikawan senior di Goddard Space Flight Center milik NASA di Maryland, Amerika Serikat. Ia memenangkan Penghargaan Nobel dalam Fisika pada tahun 2006, bersama George F. Smoot untuk "penemuan mereka atas bentuk badan hitam (black body) dan anisotropi radiasi latar gelombang mikro kosmik (CMB, cosmic microwave background radiation)", atau karya yang membantu pengukuhan teori big bang alam semesta dengan menggunakan satelit COBE (Cosmic Background Explorer).

160. Willard Sterling Boyle

Willard Sterling Boyle (lahir di Nova Scotia, 19 Agustus 1924; umur 85 tahun) adalah seorang fisikawan warga-negara Kanada yang memperoleh Penghargaan Nobel Fisika tahun 2009 bersama Charles K. Kao dan George E. Smith untuk penemuan mereka dalam bidang sensor citra CCD.
161. George E. Smith

George Elwood Smith (lahir di New York, 10 Mei 1930; umur 79 tahun) adalah seorang fisikawan warga-negara Amerika Serikat yang memperoleh Penghargaan Nobel Fisika tahun 2009 bersama Charles K. Kao dan Willard S. Boyle untuk penemuan mereka dalam bidang sensor citra CCD.

